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RINGKASAN

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja Guru
di SMP Negeri 3 Jember

Penclitian ini dilakukan pada sckolah vang memiliki keberhasilan
organisasi yaitu SMP Negeri 3 Jember yang menjadi sckolah '“Bertara!'
International” pertama dan satu-satunya di Kabupaten Jember. Sekolah ini
dipimpin olech seorang pemimpin yang vistoner. selalu berusaha melakukan
perubahan-perubahan yang dianggap dapat menjadikan sckolahnya lebih baik.

Dalam memimpin sekolah, kepata sckolah menghadapi berbagai tantangan
karcna bukanlah suatu yang mudah untuk mengajok para guru mendukung
perubahan vang diharapkan. Akan tetapi dengan kevakinan yang kuat kepala
sckolah mampu meyakinkan para guru untuk dapat terlibat aktif mendukung
perubahan vaitu “menjadikan SMP Negeri 3 Jember scbagai sekolah yang
terbaik”, minimal di Kabupaten Jember.

Dalam upava mewujudkan kepala sckolah mendukung sepenuhnya upaya
para guru untuk meningkatkan kemampuan diri. melakukan pengembangan
kualitas belajar mengajar sehingga guru mempunyai skill mengajar yang sesuai
dengan perubahan yang sedang berjalan. Saat ini. para gurt mampu mengajar.
membuat materi mengajar dengan bahasa Inggris serta mampu mengoperasikan
fasilitas belajar mengajar yang menggunakan teknologi komputer audio visual.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai motivasi kerja guru sebesar
4.329 termasuk dalam kategori sangat tinggi (>4.2). disamping itu perilaku
kepemimpinan kepala sekolah masuk dalam kategori tinggi (3.952). Perilaku
kepemimpinan berorientasi perubahan merupakan tiuktor yang paling dominan
dalam mempengaruhi motivasi kerja guru. Sementara perilaku berorientasi tugas
tidak berpengaruh. salah satu alasannya adalah karcna sebagian besar para guru
telah memiliki pengalaman yang lama dalam menguajar sehingga mereka tidak
terlalu memerlukan campur tangan pemimpin dalam melaksanakan pekerjaan.

Hasil penelitian int mengusulkan kepada kepala sekolah untuk terus
membert kesempatan kepada guru untuk pengembangan keterampilan dalam
pekerjaan, memberikan masukan dan saran untuk membantu meningkatkan kinerja
guru, tidak lupa untuk memberikan pujian atas keberhasilan dan kontribusi para
bawahan, serta memberikan kesempatan promosi kepada para guru dengan
pertimbangan jika guru menunjukkan keberhasilan atau reputasi.

v1i
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SUMMARY

The influence of Leadership to Teacher Working Motivation
At State Junior High School Three of Jember

This study is done at school have organizational achievement that is State
Junior High School Three of Jember become the first and the only one to be
"International Level” in Sub-Province of Jember. This School is led by which is a
principalship that always attempt to make better changes for school.

In leading school, the principalsip meet various challenge because is not
easy lo invite teachers to support expected change. However with he has a strong
confidence and assuring all of teachers to be able to involve active support change
to make their school to be the best in Sub-Province of Jember.

Effort to realizing organization vision, the principalship support fully strive
all of teacher to increase ability, make development on teaching and leamning so
that matching teacher skill with change. Now, teachers can teach with English,
using visual audio computer technology.

Conclusion of the study are behavior of leadership of task. change and
relation oriented together have a significant influence to teacher work motivation.
Task-oriented ( X1) isn’t proven have partial significant influence to teacher work
motivation. Relations-oriented (X2) and change-oriented (X3) leadership behavior
is proven significant influence to teacher work motivation.

Result of this research propose to the principalship to continue to give
opportunity for teacher to develop their work skill in work, suggestion and advise
to 1mprove teacher performance, give praise of teacher contribution and

achievement, and also give opportunity of promotion to teacher that showing
reputation.

Viit
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ABSTRACT

The Influence of Leadership to Teacher Working Motivation
At State Junior High School Three of Jember

Purpose of this study is to test leaderhsip behavioral influence from theory
of Yukl! ( 2006:66) that consist of behavior of Icadership of work, relations and
change orientation to tcacher work motivation.

Research design used is descriptive analysis with field survey. Forty one
questioners is used to be research instrument that used (o get data from forty one
teachers to assessment leadership behavior of principalship. on the contrary to
assess teacher work motivation is done by Human Development Division. To
prove hypothesis uscd statistical analysis Muitiple Linear Regression to test
stimulant and partial correlation between variables independent and dependent.

Result of this study showed that value of teacher motivation is very high
category (>4.2) that is 4,329, beside leadership behavior 1s high category (3,952).
Change oriented is dominant behavior of leadership to influence teacher work
motivation. Task oriented i1s not significant, one of reason because generally
teachers have long work experience to be teacher so not really need leadership
interference.

Conclusions the study showed that F test value is equal to 9,532 (p<0,05)
that mean all of behavior of leadership include task. change and relations oriented
together have an significant influence to teacher work motivation. Result of
parsial influence task-oniented { X1) showed bv 1 test equal to 0.572 with
significant 0,571 {p<0,05) its meaning do not have partal significant influence to
teacher work motivation. T test value of partial relations-oriented (X2) 0,023
(p<0.05) that means have partial significant influence to teacher work motivation.
T test value of partial change-oriented (X3) 0.013 (p<0.05) that means have partial
significant infiuence to teacher work motivation

Key words: muldtidimensional leadership, task, relation and change oriented: work
motivation
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia pendidikan formal merupakan salsh satu elemen pembentuk
individu-individu yang kelak akan berkontribusi terhadap berbagai bidang. Baik
atau buruknya kualitas individu ditentukan dan kualitas pendidikan yang mereka
dapat yaitu jenjang pendidikan yang telah mercka lalui. Kualitas pendidikan
dapat dicapai apabila SDM didalam sekolah mampu mewujudkannya. Didalam
sekolah peran kepala sekolah dan guru sangat vital bagi kualitas perkembangan
proses pendidikan siswa, oleh karena itu merupakan hal yang menarik untuk
tnengetahui dunia pendidikan dipandang dari sudut sumber daya manusia.

Melihat perkemibangan sekolah menengah pertama di kota Jember, maka
terdapat beberapa sekolah yang telah menunjukkan perkembangan pesat yang
layak mendapat perhatian. Salah satunya adalah SMP Negeri 3 Jember yang
dalam beberapa tahun belakang ini mampu menunjukkan ada perkembangan yang
cepat dalam rangka menjadi “Sekolah Bertaraf Internasional™. Sekolah tersebut
melakukan perubahan terhadap guru maupun pimpinan, melakukan pembangunan,
fisik gedung. penambahan kelas, serta fasilitas untuk pembelajaran siswa. Secara
fisik, fasilitas pembelajaran, sekolah im meninggalkan jauh sekolah-sekolah yang
lain.

Kcberhasilan  sebuah  organisasi berupa “organizational achievement”
seperti yang ditunjukkan oleh SMP Negeri 3 Jember merupakan fenomena vang

menarik untuk diteliti. Pemimpin dalam sekolah ini mempunyai visi yang besar
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yaitu mampu menangkap kcbutuhan masvarakat ke depan akan pendidikan
berkualitas. melakukan diferensiasi vang penting dibanding sekolah lain, serta
mampu menyambut peluang yang diberikan pemerintah yang sedang *berpihak”
kepada dunia pendidikan.

Kepala sckolah sebagai scorang pemimpin mempunyai salah satu
fungsinya utama yaitu menjadi “agen” perubahan bagi organisasl dan anggotanya.
Scorang pemimpin tidak akan berhasil apabila tdak mampu mempengaruh
bawahan untux melakukan perubahan menuju cita-cita yang besar. Sebuah
keberhasilan organisasi tidak dapat dicapai apabila seorang pemimpin tidak
mampu memotivasi bawahan untuk mendukung visi dan misinya.

Kemampuan seorang pemimpin untuk memperolch dukungan dapat
diperoleh dengan cara menciptakan, membentuk. membina. mempertahankan
kualitas hubungan vang baik denpan para guru. Scorang kepala sekolah dapat
memberikan porst vang cukup untuk memberikan perhatian kepada perilaku
kepada hubungan “interpersonal”™ yang produktif dengan para guru. Disamping itu
kepala sckotah perlu memberikan kejelasan terhadap tugas-tugas para guru
sehingga mereka dapat menjalankan peran mereka sesuai vang diharapkan oieh
pemimpin.

‘\eberhasilan organisasi tidak mungkin dapat diraih apabila para karyawan
tidak mempunyai motivasi yang kuat untuk berhasil. Oleh karena itu, untuk
sampat pada kinerja organisasi vang tinggi. maka scorang pemimpin terlebih
dahulu harus mampu memotivasi para bawahan. Terkait dengan kepemiminan di
organisasl sekolah, kepala sckolah dapat memotivasi bawahun secara langsung

maupun tidak langsung. Kepala sekolah dupal memberikan motivasi langsung
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dengan berbagai cara seperti insentif, penghargaan atas prestasi. Sedangkan cara
lain yang tidak langsung adalah dengan menciptakan ikhhm organisasi sekolah
vang kondusif. Seorang guru akan termotivasi bekerja apabila lingkungan kerja
mendukung, terjadi kerjasama yang baik diantara guru, tugas dan tanggung jawab
jelas. adanya keinginan guru untuk berprestrasi.

Meneliti guru sebagai salah seorang pelaksana kegiatan pendiarkan sangat
diperlukan, Tidak jarang ditemukan guru yang kurang memiliki gairah dalam
melaksanakan tugasnya. yang berakibat kurang berhasilnya tujuan yang ingin
dicapai. Hal ini discbabkan oleh berbagai sebab yang menurut Belle (2007) salah
satunya adalah kepemimpinan.

Menuruty  Yukl (2006:66) perilaku kepemimpinan mempunyai tiga
dimensi yaitu dimensi kepemimpinan orientasi tugas, hubungan dan perubahan.
Kepemimpinan tiga dimensi ini dikenal sebagai Multidimensional Taxonomy Yukl
yang merupakan perluasan dari pendekatan dua faktor yaitu tugas dan hubungan.

Meclihat pentingnya peran pemimpin terhadap motivasi kerja guru yang
dan perannya dalam mencapai heberhasilan organisasi, maka akan dilakukan
penelitian pada sckolah yang “berprestasi secara orgunizational achievement”
dengan judul pada pengaruh perilaku pemimpin terhadap motivasi kerja guru di

SMP Negeri 3 Jember.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan masalah sebagai benkut.

1) Apakah perilaku kepemimpinan kepala sckolah berorientasi tugas. hubungan
dan perubahan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap motivasi
kerja guru di SMP Negeri 3 Jember?

2) Apakah perilaku kepemimpinan kepal: sckolah berorientasi tugas secara
parsial berpengaruh signitikan terhadap motivasi kerja guru di SMP Negeri 3
Jember?

3} Apakah perilaku kepemimpinan kepala sckolah berorientasi hubungan secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru di SMP Negeri 3
Jember?

4) Apakah perilaku kepemimpinan kepala sckolah berorientasi perubahan secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap motivasi kera guru di SMP Negeri 3
Jember?

5) Mana diantara perilaku kepemimpinan diatas yang berpengaruh dominan

terhadap motivasi kefja guru di SMP Negeri 3 Jember?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan umum
Tujuan secara keseluruhan penclitian ini adalah adalah sebagai berikut :
1) Untuk mengetahui pengaruh perilaku  kepemimpinan kepala sekolah
berorientasi tugas. hubungan dan perubuhan secara bersama-sama lerhadap

motivasi kerja guru di SMP Negeri 3 Jember.
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7) Untuk mengetahui pengaruh perilaku pesilaku kepemimpinan kepala sekolah
berorientasi tugas secara parsial terhadap motivasi kerja guiu di SMP Negeri 3
Jember.

3) Untuk mengetahui pengaruh perilaku perilaku kepemimpinan kepala sekolah
berorientasi hubungan sccara parsial terhadap motivasi kerja guru di SMP
Negeri 3 Jember.

4) Untuk mengetahui pengaruh perilaku perilaku kepemimpinan kepala sekolah
beroricntasi perubahan secara parsial terhadap motivasi kerja guru di SMP
Negperi 3 Jember,

5) Untuk mengetahui pengaruh perilaku perilaku kepemimpinan yang dominan

terhadap motivasi kerja guru di SMP Negeri 3 Jember.

1.3.1 Tujuan khusus

Memberikan masukan kepada kepala sekolah dan para guru karena jika
pencrapan perilaku kepemimpinan kepala sekolah dapat dijalankan dengan baik
maka moiivasi kerja guru akan meningkat. jika motivasi kerja guru meningkat

maka akan meningkatkan pula kinerja serta akan berdampak pada kesuksesan

sekolah,

1.4 Manfaat

1. Bagi sekolzh, agar dapat menggunakan hasi! penelitian ini untuk memperbaiki

Kincrja organisasi.

| ]

Bagi pimpinan, sekolah agar dapat memperoleh informasi dari hasil penelitian

ini sebagal alat untuk evaluasi dalam melaksanakan kepemimpinan..
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3. Bagi guru. hasil penelitian sebagai masukan agar dapat meningkatkan
motivast kerja schingga dapat meningkatkan kinerja untuk menjadi guru yang
lebih baik.

4. Bagi stakeholder hasil penelitian agar dap.t dijadikan pertimbangan untuk ikut
meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan SDDM guru

5. Bagi pihat terkait  agar dapat menindakianiuti hasi] penelitian untuk
menetapkan lungkah-langkah strategis untuk meningkatkan  motivasi kerja

guru.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Penclitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian
vang dilakukan oleh Katheleen Trail, Andrea Jean Quin.Leithwood., et al. George

Sear dan Louis Jinot Jinot Belle.

1) Trail. Kathleen. 2000. Taking the Lead: The Role of the Principul in School
Reform. East Seventh St. « Austin, Texas 78701 +« 512.476.6861 -
800.476.6861 « www sedl.org/csrd.

Pada era yang selalu berubah, Kathleen Trail (2000 : 1-3) dalam artikelnya
berjudul “Taking the lead : the role of principals in scholl reform” menjelaskan
bahwa terjadi perubahan fungsi dan peran kepala sekolah, dimana kepala sekolah
saat ini lebth banvak mempunyai tugas yang beragam (multisask) dalam
memimpin organisasinya, memerlukan kreativitas (creativity) dalam pemecahan
masalah (problem solving). Beberapa karakteristik / peran yang diperlukan kepala
sckolah (principalship) dalam memimpin organisasinva secara efektif terutama
menghadapi pcrubahan, yaitu peran kepala sekolah sebagai :

1. Psychologist. Kepala sekolah dapat diakses oleh setiap mund dan guru dengan
lebih mudah, menjadi penyuara ide dan emosi. dengan sungguh-sungguh
mampu mendengar masukan dari guru dan siswa dan meletakkan nilai budaya
bagi kemajuan sekolah dalam menghadapi perubahan.

2. Quru (teacher). Menjadi contoh sebagai guru saat mengajar. scrta menjadi

pemandu (guides) dan contoh (model) bagi guru yang menginginkan
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perubahan yang penting dimana para guru akan menjadi belajar untuk din

mereka sendiri.

Ll

Manajer fasilitas (fucilities manager). Meskipun pekerjaan memperhatikan
aspek fisik dart sekolah kelihatannya tidak terialu penting, akan tetapi jika
kepala sckolah mampu memberikan perhatian pada aspek ini akan
memberikan hasil yang signitikan terhadap presiasi siswa. Misal siswa vang
berprestast dipampang di ruang kelas, sekolah vang bewsih, indah akan
membuat rasa bangga seluruh anggota organisasi.

4. Philosopher. Kepala sckolah mampu membentuk. mengkomunikasikan suatu
budaya. nilw-nilai. kepercayaan organisasi kepada anggota dimana hali ini
akan menjadi identitas sekolabh. Dalam prosesnva kepala sekolah dapat
meltbatkan stakeholder.

3. Police officer. Kepala sekolah berperan datam menciptakan lingkungan yang
kondustf melalui “walking the bears™ dan “keep the peace” pemecahan dan
pencngah masalsh. Hal ini dapat dilakukan dengan menciptakan interaksi
secara sehat. menerima dan mendengarkan masukan dart guru, dan mendorong
partisipasi guru dalam pemecahan masalah,

6. Diplomus. Standar bagi kepemimpinan kepala sckolah yang pertama kali

dikembangkan pada 1989 oleh the dmericun Association of School

Administrators (AASA) meliputi dua hal yaitu berkaitan dengan peran kepala

sekolah sebagai diplomat. vyaitu “skills in school governunce and

colluborative policy formation that demonsirare an understanaing of the
larger... context” and “effective communication and community relations

skills, " DPalam tndakannyva sebagai penghubung dengan pihak stakeholder.
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kemampuan ini sangat dibutuhkan. mampu menjalin hubungan dengan
stakeholder. dengan melakukan sebuah program reform

Social worker. Kepala sckolah berperan dalam ikut membantu menangani
permasalahan siswa baik yang berasal d-i dalam maupun luar sekolah dengan
bekerjasama dengan pihak keluarga siswa maupun masyarakat. Kegiatan vang
dapat dilakukan dengan menciptakan lingkungan aman dan nyaman dimana
siswa dapat belajar sccara balk yvang mampu membantu perkembangan
emosional stswa.

Mentor. Berperan dalam sharing pengetahuan profesional dengan para guru,
menjadi “contoh perilaku™ (expected behavior) bagi para guru. menunjukkan
keterbukaan, nonjudgemental, menciptakan sebuah visi dan kepercayaan,
mendorong para guru untuk mencoba hal baru vang bisa membert manfaat
bagi siswa. Jika ha! ini dilakukan maka para guru akan merasa didukung
sepenuhnya dalam kondisi apapun bahkan jika mengalami kegagalan. Meran
ini sangat penting terutama dalam hal yang berkaitan dengan penerapan
perubahan,

Public relation director. Kepala sekolah saat ini dituntut untuk lebih
memberikan perhatian kepada public relation untuk memperoleh komitmen
dani orangtua murid maupun lingkungan sekitar. Seperti pada sebuah
perusahaan. sekolah menjadikan orang tua siswa dan anggota komunitas dan
siswa sebagai mitra (client). Tujuan utama dari fungsi ini adalah memastikan
hasil betajar siswa dengan melibatkan stakeholder untuk mempelajari sekolah.
Coach. Sebagai pelatih. kepala sekolah berperan tidak hanva sebagai scorang

vang mengajar saja. akan tetapi juga membuat tujuan dan menginspirasi
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mereka untuk mencapainya. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memberikan
pengetahuan dan aplikasi kepada anggota organisasi untuk meningkatkan skill
mercka. Memastikan bahwa 1im dapat bekerjasama sccara cfektif untuk
mencapai tujuan bersama. Disamping menciptakan visi, kepala sekolah harus
mampu membentuk scbuah tim yang terdiri dari para guru. meningkatkan skill
dan pembelajaran vang berkelanjutan. meningkatkan kinerja dan memberikan
inspiras.

1{ Cheerleader. Kepala sekolah perlu memberikan penghargaan. pujian atas
keberhasilan yang telah dicapai para guru sebagai bawahannya.

2) Andrea Jean Quinn. 2005. Thesis. School Leaderhsip, Culture, and Teacher
Stress : Implication for Problem Students. School of Applied Psycology.
Griffith University.

Jemis penelitian yang digunakan kualitatif (FGD) diperkuat dengan data
kuantitatif menggunakan kuesioner. Quinn (2005:45) mengutip temuan ilipp
(1996, 1997) yaitu adanya hubungan vang positif antara perilaku kepemimpinan
kepala dengan rasa keyakinan guru untuk mencapai sasaran yang sulit (reacher’s
efficacy). Pendekatan perilaku vang digunakan adaiah transformasional vang

meliputi perilaku:

1. Model behaviour. Menjadi contoh perilaku.

2. Believes in reacher capacity. Mempercayvai kapasitas guru.

3. Inspires group purpose. Memberikan inspirasi bagi kelompok.

4. Promote teacher empowerment and shared decision making. Mendukung
empowermen dan nendelegasian pembuatan keputusan.

3. Recognises teacher effort. Menghargai upava guru.

6.

crovide rersonal und professional support. Memberikan dukungan personal
dan profesional.

7. Manages student hehaviour. NMemanajem perilaku murntd.

Promote g sensc of communiiny. Menciptakan rasa kebersamaun.

9. Fosters team work aad colluberation. MNMembastu berkembangrva kerfasama
tim dan kolaborasi.

oo
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10. Influences teacher's work and its outcome. Memberi pengaruh terhadap hasi!

dan pekerjaan guru.

3) Leithwood., et al. 2006. Rescarch Report.

Succesful School Leadership :

What It Is and How It Influences Pupil Learning. University of Nottingham.

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan objek yang spesifik dalam

konsep kepemimpinan. Leithwood et al. (2006 : 30) mengelompokkan praktek

kepemimpinan kepala sekolah (principalship) dan membandingkannya dengan

taksonomi perilakuf manajcrial vang disampaikan Yukl (1998) Jan teori lain

seperti tampak pada tabel 2.1,

Core b eadensttap Practices

SETTING DIRECTION
Vision

Goals

High Performance expecitations

Perbandingan Penelitian Leithwood den

Tabel 2.1

Bohavivws

Motivating and inspiring

Clarifving roles and Objectives
Planing und Organizing

an Teori Kepempi
Yobd s fuvonenn o} Vanajeiig!

Vircrsngnit Fonberslip
Fhoorne

Charismatic and
Transformasional theory
Subtitutes theory

Charismatic and
Transformasional theory

DEVELOPING PEOPLE

Individualized support/consideratioi,

Emotional understanding and
support

Intellectuol stimulation
Modeling

Building & collaborative culture

Structuring the organization to
Jacilitate work

Creating productive relations with
Joemilies and communicaton
Conecting the school to ites wider
enviroment

Staffing

Resonrces

Manitoring

Buffering staff from distructions to
their core work

Supporting

Developing and mentoring
Recounising

Rewarding

Manuging conflict and team
building

Delegating

Consulting

~Networking

Monitoring

TESIS

Ohio State. Contingency
Model, Path-goal theory,
Transformational theory,
LMX, Individual leadership
Transformasional theory
Charismatic and
Transformasional theory
FParticipative Leadership

(Yhio State, Contingency
Model, Participative
Leadership, Path-goual theory
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Berikut ini sebagian variabcl-variabel dani berbagat literatur yang yang
terdapat pada research report Lcithwood et al. (2006 : 112) serta efeknya terhadap
pembelajaran siswa.

Tabel 2.2
Yariabel dalam penelitian Leitwood

Variubicy

Leader: Direction setting (vision. gouls. high expoctations) R M
Leader: Developing people (individual support. intellectual R Y
stimulation, modeling)

Leader: Redesigning the orgunization (culture. siructure, R

parinership family, outside conneciions}

Leader Practices: Managing the rcaching und learning M M
programme (staffing, resources, monitoring, buftoring

Distribution Of Leadership Practices

Sources R U
Functions R U
Patterns W U
Roots (Amtecedents) Of Leadership Practices: Counitive M M
Intellectual functioning

Problem solving M M
Knowledge W L W 1
Roots (Antecedents) Of Leadership Practices: Affective

Personuality M M
Motivation M M
Social appraisal skills tempathy ) R M
Emotional Understunding W S
Intervening Variables: Immediate Colleagues R M

'R -- Robust. M = Moderate. W = Weuk
*l. - Large, M= Moderate, $ = Small (but significant). U = Unknown
Sumber : Jummal l.eithwood. et al.. (2006 : 112)

4) Sears, George. 2006. The Principalship © A Studyv of Prescriptions, practices
and Perceptions within a Cristiun Scholl Contex. A Portofolio Of Research
Submited for the Doctor of Educational Award School of Education. Faculty
of the Proffesions The University of Adelaide.

Jenis Penelitian vang digunakan adalah peneltian deskriptif. Roe dan
Drake (1974: 13-14) dalam Sears (2006: 39-40)) mendifinisikan dual konsep
principalship sebagai kombinasi Jarl admivisrative-managerial dan educational

feadership.
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Bagi k%epala sekolah. kemampuan Leadership merupakan lebih
dipentingkan dibanding kemampuan manajerial, hal ini disampaikan oleh
Williams (2002) dalam Sears (2006: 103) mencrangkanan bahwa “Leadership is
now a central function of the principalship”. Pendapat ini sesuai dengan hasil
penelitian Sear (2006: 209) yang menggambarkan tingkat kepentingan para
responden  (reacher,  student. parent, hoard) terhadap aspek-aspek yang
profesional skill yang diperlukan oleh principalship seperti tampak pada tabel 2.3,
dimana leudership merupakan paling penting yang dimiliki seorang kepala
sckolah.

Tabel 2.3

Tingkat Kepentingan Keahlian Profesional
Prodiossional Skiils

Most Important

Leadership 94
Communication 90
Staff Management 88
Inter-Personal Relationship 85
Least Important
Financial Planning 59
Marketing and Publicity 50
Record Keeping 47
Building Development 46

Sumber : Jurnal (2006: 209)

3) Louis Jinot Belle. Dissertation. 2007. The Role of Secondary School
Principals in Motivating Teachers in The Flacq District of Mauritus.
University of South Africa.

Jenis Penelitian yang digunakan adalah peneltian kualitatif ekploratori
(Fuce-to-fuce situations, phenomenological approach, lived with phenomenon).

Menvrut Belle (2007: 93). sekolah merupakan pusat pembelajaran yang
memerlukan profesionalisme. antusiasisme. kesungguhan dan komitmen guru di
suat mengajar. Hal i dikarenakan guru merupakan orang vang bertanggung

jawab langsung untuk mewujudkan potensi dan peluang yang dimiliki siswa.
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Keberhasilan sekolah sangat tergantung pada kualitas, komitment dan kinerja
guru. oleh karena itu kepala sckolah harus mempunyai strategi untuk memotivasi
auru

Belle (2007 : 66) mengutip Gupton {2013:3). kepemimpinan kepala
sckolah sebagai “The school principal is an educational leader who promotes the
success of all teachers by ucting with integrine, fuirness and in ethical manner.
Kepala sekolah adalah seorang pemimpin vang mendorong kesuksesan bagi
semua guru melalul integritas. kewajaran Jan secara etis.  The principals is the
leader of the school who must be responsible for secing support. direction and
guidunce are given to the teachers (Hallinger and Heck's. 1996). Kepala sekolah
adalah pemimpin bagi sekolah yang bertangguny jawab dengan memberikan
dukungan. arahan dan bimbingan kepada guru. The role of principal as one of a
coordinator and integrator of teachers and learners so that a suppor sysiem is
created. in which teachers can grow and further develop their teaching skill
(Gupton, 2003 : 106). Peran kepala sekolah scbagai seorang koordinator, penyatu
bagi guru dan murid melalui sisten: pendukung yang dibuat, dimana guru dapat
tumbuh dan mengembankan skill imengajarmya. Belle (2007 : 66} Teacher and
learner are at the cemre of leadership. Guru dan murid merupakan fokus
Kepemimpinan kepala sekolah.

Belie (2007 : 69) aenggunakan pendekatan penelitian kepemimpinan
kepala sekolah sebagai motivator bagi guru. instructional leaderhship. dan
iransformational. Belle (2007: 69) mengutip Budhal™s (2000) mengenai definisi
instructional leadership as the process by means of which proncipals immerse

themselves in the uctual theacing and learning programmes of the school in order
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to identify the instructional and general problems that teachers and learners may
he experiencing at school. In this way, the principal offers guidance and support
to solve the problems encountered so that effectives teaching and learning is
achieved. Instructional leadership sebagai suatu proses <'imana kepala sekolah
memberikan perhatian yang besar terhadap program belajar mengajar di sekolah
dengan tujuan mengidentifikasi permasalahan-permasalahan intsruksional dan
umum yang dialami di sekolah. Dalam pengertian ini, kepala sekolah memberikan
petunjuk dan dorongan untuk memecahkan masalah vang terjadi sehingga
efextifitas belajar mengajar dapat dicapai.

Belle (2007: 69) mengutip Van Deventer and Kruger's (2003) tentang
definisi instructional leudership yaitu definitions of instructional leadership imply
that the principal provides direction, resources and support the teachers as an
instructional feader.. IKepemimpinan instruksional sccara tersirat memberikan
arahan. sumberdaya dan dukungan kepada guru.

Belle (2007: 69) mengutip lima elemen dasar instrucrional leadership dan
Van Deventer and Kruger (2003 : 247) vaitu :

Defining the school mission
Managing the curriculum and instruction
Supervising teaching

Monitoring learners progress
Promoting an instructional climate

SR8 R

Strategi instructional leadership yang digunakan untuk memotivasi guru

menurut Belle (2007 196), adalah :

The visionary leader

The principal as a resources provider

The principals as a instructional resource

Teacher  suppor and  empoworment.  olluboration.  collegiality.
cooperation,  collecrive  creative problem solving, delegating, shared
decision making / power

AN R
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5. Professional teacher development and growth
6. Transuctional leadership

Belle (2007: 72) mengidentifikasi berbagai  perilaku  instruksional
didasarkan penelitian-penclitian scbelumnya dalam perannva sebagai motivator

bagi guru adalah :

1. Defining and communicating school goals. mission. and vision
2 Mobilising and munaging resources
3. Protecting the instructional time
4. Supporting and empewering teachers
3. Set high academic expectations
Momnitoring academic progress

>

Establish and maintain positive relationship with reacher and learners
8. Muanuaging and monitoring curriculum and instruction

Y Creare a climaie conducive to learning

H). Visible presence

1. Modeling commitment

12 Providing professional development and growith

13. Modelling risk 1aking

Dari ke 13 perilaku yang diidentfikasi diatas. Belle (2007: 74-90)
menjelaskan bahwa terdapat enam perilaku kepemimpinan intruksional kepala
sekolah vang dapat dijadikan strategt dan paling berperan dalam memotivasi guru,
vaitu :

a. Defining and communicating the school s vision. mission and goals.
Kepala sekolah seharusnya menjadi scorang pemimpin yang visioner. Dalam
pengertian kepemimpinan kepala sekolah. Belle (2007:74) mendefinisikan «
vision sebagai mental image of feature. lanpa scbuah visi sekolah, kepala
sekolah tidak dapat mengarahkan sekolah ke arah vang dicita-citahan. Belle
(2007: 74) mengutip Stern (2002:68). vang memberikan petunjuk mengenai
sebuah visi. “7This is where we want 1o be in vear 10 come. and this is how we
will conduct business in order to ger there” Ini mengzny pada beberapa

tahun kKedepan. dan bagaimana mereka melakukan usaha untuk sampai
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disana”. Sebuah tugas utama kepala sekolah berkaitan dengan visi ini adalah
dengan cara meningkatkan motivasi dan komitmen guru untuk mampu
mencar’ solusi bagi permasalahan sekolah. Apabila sekolah tidak memiliki
visi, maka kepala sekolah tidak dapat melakukan usaha yang tcrarah untuk
menpperakkan sumber daya sekolah pada arah yang benar.

Pengertian  visioning  adalah sebuah proses dimana kepala sckolah
bertanggung jawab untuk mengkomunikasikan pada sekolah tersebut. Bellc
(2007:75) mengutip Sergiovanni (2001:51), yang mengisitilahkan scbagai
“purposing” yaitu sebuah proses yang menekankan pentingnya pemodelan
tuyjuan dan perilaku yang menberikan arah kepad guru mengenai apa yang
penting bagi sekolah. Tugas dari kepala sekolah yang berperan sebagai
pemimpin vision adalah secara terus-menerus menjelaskan. mengajarkan,
saling berbagi. mendemontrasikan, menjadi model. memfasilitasi dan
mempengaruhi guru dalam kaitannya dengan visi sekolah.

Mobilising and mandaging resources for the school.

Sumber daya vang ada disckoiah adalah manusia (guru dan siswa), fisik dan
keuangan. Upayc meningkaikan efektifitas pengajaran (feaching) dan
pembelajaran (learning) di sekolah, maka diperlukan sumber daya terbaik.
Belle (2007:77) mengutip Abdo (2001:115) kepala sekolah he.us dapat men-
supply  kebutuhan guru dengan sumber daya dan insentif agar guru
termotivasi sehingga mereka fokus pada siswa dan intruksi. Kwinda (2003:16)
mengutip Smith dan Andrews (1989) mengatakan bahwa “principuls huve the

capacity to mobilise and manage resources so as 10 motivate teacher” bahwa
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kepala sekolah mempunyai kapasitas unmuk memobilisasi dan me-manage
sumber daya untuk memotivasi guru.
¢. Monitoring curriculum and instruction

Kepala sekolah schagai intruksional program, membangun harapan melalut
improvement program intruksional yang berkelanjutan yang secara akuf
melibatkan guru dalam praktik kurikulum dan pengajaran. Suatu kurikulum
secara ekstensif diuraikan scbagai istilah vang meliputi semua aspek pengarah
belajar dan mengajar. seperti. hasi! vang diharapkan dant scbuah program,
penilaian, dan mctodologi. Belle (2007:79) mengutip cara yang dapat
dilakukan oleh kepala sekolah untuk me-manage dan memonitor kurikulum
menurut Deventer dan Kruger (2003:243) vaitu :

1. Mempersiapkan jadwal sekolah scbagai parameter vang dibentuk per
departemen untuk memastikan aliran mengajar dan belajar

2. Melibatkan guru dengan cara memberi mereka tanggung jawad untuk
tugas berbeda. vang dapat digunakan untuk kegiatan ekstra kurikuler

3. Memastikan proses belajar mengajar sesuai dengan wakitu yang ditetapkan

4.

Memastikan adunva sistem yang mendukung program pengajaran.

5. Beban kerja didistribusikan secara wajar dan adil agar para guru tidak
terbebani.

6. Melakukan dukungan yang konstruktif bagi guru. memberi informasi jika
ada tekmk baru dalam mengajar. pengembangan kunkulum dan
melibatkan guru inovasi dan perubahan.

d. Supporting and empowering leacher

Agar guru termotivasl, perlu dibert dukungan dan keberdavaan (empower)

dalam profesi mercka. Guru diberi kekuasaan vang cukup berkaitan dengan

pembuatan keputusan dar perencanaan tujuan dan kebijakan sekolah.

Empowering  vang diberikan kepada guru dapat menghasilkan rasa

kebanggaan (seff-esteem) dan kepuasan bagi guru. yang dapat mendorong

Kinerja Icbih baik. meningkatkan rasa percaya diri, pengetahuan dan peritaky
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mengajar, mengurangi tingkat ketidakhadiran, menumbuhkan rasa memiliki
terhadap tujuan (Belle, 2007:83). Upava strategis yang dapat dilakukan oleh
kepala sekolah untuk melaksanakan empower kepada guru adalah :

Membangun sebuah iklim untuk berani mengambil resiko

Menyediakan kesempatan untuk kolegaility (collegiality)

Memberikan pujian, penghargaan (recognise) terhadap keberhasilan
profesional

Memperhatikan proses pengembangan skill guru

Mengembangkan skill komunikasi diantara sesama guru dan kepala

tad bd —

sekolah.
Providing professional teacher development and growth
Kepala sekolah dapat memelakukan beberapa cara yang dapat digunakan
untuk pengembangan profesi guru, yaitu :

1. Memberikesempatan kepada guru untuk meningkatkan kemampuan
profesi melalui pendidikan dan pelatihan

2. Melakukan program pelatihan secara aktif yang

3. Mengidentifikasi guru yang berpotensi untuk promost jabatan

Strategi yang dapat ditempuh oleh kepala sekolah antara lain adalah :

Menekankan studi mengenai belajar mengajar

Mendukung usaha kolaborast diantara para guru

Mengembangkan pelatihan (entang hubungan diantara para guru
Menyediakan sumber daya untuk melakukan redesain program-program
Menggunakan penelitian action untuk menginformasikan pembuatan
keputusan

6. Melakukan prinsip pembelajaran, pertumbuhan, dan pengembangan pada
seturuh tahap dalam program pengembangan

U’l-h‘:dl‘\)_—-

Ff Establishing and maintaining positive relationship with teachers.

Kepala sekolah sebagai figur kunci bagi organisast sekolah harus menekankan
hubungan positif (inteersonal relationship) dengan para guru, membicarakan
secara terbuka mengenai permasalahan. memberi kepercavaan, menangkap

aspirasi dan sumbangan pemikiran gur,
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Disamping itu. Belle (2007:92-93) mengutip perilaku kepemimpian
transformasional Bennett and Anderson (2003:2), Bamett and McCormick

(2005:56) and Hallinger (2003 : 337). vaitu

1. Provide individualised support to teachers
2. Emphasise intellectual simulation

3. Build the school s vision

4. establish comitment 10 shared goals

3. Explain high expeciation to reachers

Penelitian Belle (2007:195) menemuhan faktor-faktor yang memotivasi

guru dalam mengajar :

1. Hubungan/ relutionship dengan siswa. teman sekerja dan kepala sekolah

2. Hasil akademis dan sikap dalam belajar siswa

3. Disiplin

4. Kolegiality r(collegiallirv)., kerjasama  (cooperation). komunikasi.
pemecahan masalah secara bersama. kolaborsasi

5. Principalship

6. Otonomi kelas

7. Umpan balik. pujian. penghurgaan (recognition}

8. Teuacher empowerment

9. Share decsion-muking

10. Professional development und growt

11. Jam kerja

12. Beban kerja

13. Ukuran / jumlah kelas

14. Supervisi dari kepala sekolah

15. Kondisi sumber daya fisik di lingkungan kerja

16. Reformasi pendidikan (educational reforms)

17. Kritik dart luar
2.2 Kepemimpinan
2.2.1 Definisi, fungsi dan efektifitas kepemimpinan

Yukl (2007: 8) mendefintsikan kepemimpinan sebagai proses untuk

mempengaruhi orang lain untuk memahami dan setuju dengan apa vang perlu

dilakukan dan bagaimana tugas-tugas itu dilukukan secara efcktill serta proses

memfasilitasi upaya individu dan kclompok untuk mencapai tutauan bersama.
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Wexley dan Yukl (2005:189), kepemimpinan termasuk mempengaruhi orang
untuk melakukan vsaha lebih banyak dalam sejumlah tugas atau mengubah
perilakunya.

Disamping definisi yang diajukan, Yuki (2007 : 4) mengutip definisi yang
disampaikan oleh ahli yang lain, diantaranya adalah
a. “Kcepemimpinan adalah proses memberikan tujuan (arahan yang berarti) ke

usaha kolektif, yang menycbabkan adanva usaha yang dikeluarkan untuk
mencapai tujuan” (Jacobs dan Jaques, 1990: 281)

b. “Kepemimpinan adalah kemampuan individu untuk mempengaruhi,
memotivasi, dan membuat orang lain mampu memberikan kontribusinya demi
efektifitas dan keberhasilan organisasi...” (House et al.. 1999:184).

Robbins (1996 : 34) mendefinisikan kepemimpinan sebagai suatu
kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok ke arah tercapainya tujuan.
Sementara Pabundu (2008 : 63-64) mengutip beberapa definisi kepemimpinan,
scbagail berikut :

a.  Agarwal (1984) mendefinisikan kepemimpinan sebagai seni mempengaruhi
orang lain untuk mengarahkan kemauan mereka, kemampuan dan usaha
mencapai tujuan.

b. Bartol (1984), kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain ke arah
tujuan organisasi.

¢. Kooniz (1984), kepemimpinan adalah pengaruh, kiat atau proses
mempengarvhi orang-orang sehingga mereka mau berusaha secara sepenuh

hati dan antusias urtuk mencapai tujuan kelompok.
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d. Hersey dan Blanchard (1982), kepemimpinan adalah proses mempengaruhi
kegiatan-kegiatan scseorang atau sekclompok orang untuk mencapai tujuan
dalam suatu situasi tertentu. Kepemimpinan itu akan terjadi apabila di dalam
situasi tertentu seseorang mempengaruhi perilaku orang lain baik secara
perorangan ataupun kelompok.

Rivai (2003:2) mendefinisikan kepemimpinan meliputt  proses
mempengaruhi  dalam  menentukan  tujuan  organtsasi, memotivasi  perilaku
peagikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki keloinpok
dan budayanya. Selain itu juga mempengaruhi interpretasi mengenai peristiwa-
peristiwa para pengikutnya, pengorganisasian Jdun  aktivitas-aktivitas untuk
mencapai sasaran, memelithara hubungan kerja sama dan kega kelompok.

perolechan dukungan dan kerjasama dengan orang-orang di luar kelompok atau

. . J
organisasi.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas ini jelaslah bahwa pemimpin akan
muncul apabila ada seseorang yang karena sitat-sifat dan prilaku yang dimilikinya
mempunyai kemampuan untuk mendorong orang lain guna berpikir, bersifat,
bersikap serta berbuat sesuai dengan yang dinginkan. Seseorang ztau kelompok
orang im disebut dengan nama pengikut (follower),

Sopiah (2008 : 125) menyampaikan dua fungsi penting yang harus ada
dalam seorang pemimpin, yaitu fungsi tugas dan fungsi pemeliharaan. Menurut
Stoner (1982) dalam Wahjosumidjo (2007:41), fungsi kepemimpinan agar

kelompok dapat beroperasi secara efektif apaoila pemimpin mempunyai fungsi :
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1. Task related atau problem solving function, dalam fungsi ini pemimpin
memberikan saran dalam pemecahan masalah serta memberikan surnbangan
informasi dan pendapat.

2. Group mointenunce function atau social function, pemimpin membantu
kolompok. memberikan persetujuan. melengkapi anggota kelompok,
menjembatani anggota kelompok yang berselisih, memperhatikan diskusi-
diskust,

Sementara itu Selznick dalam buku Richard yaitu Organization Structure
and Process (1982) dikutip oleh Wahjosumidjo (2007 : 42-47) menyampaikan
empat fungsi penting pemimpin vaitu :

Mendefinisikan misi dan peranan organisasi.

Mengejahwantakan tujuan organisasi.

Mempertahankan keutuhan organisasi.
Mengendalikan konflik internal.

BN

Menurut Wexley dan Yuk! (2005:189), penting untuk dibedakan antara
“kepemimpinan™ dan “kepemimpinan yang efektif” dimana seorang pemimpin
vang efekiif tergantung pada besarnya hasil-hasil kepemimpinannya. Pemimpin
atau manajer yang efektif tidak hanya mempengaruhi bawahan tetapi 1a juga
mampu menjamin bahwa bawahannya mencapai pelaksanaan kerja yang terbaik.

Konsep keberhasilan kepemimpinan sama halnya dengan konsep
kepemimpinan, berbeda-beda darn ahli satu dengan lainnya. Menurut
Wahjosumidjo (2007 : 49) keberhasilan pemimpin dapat dilihat dari kepedulian
pemimpin untuk terlibat terhadap kedua orientasi yaitu pencapaian organisasi
{orgunzational achievement) dan pembinaan terhadap organisasi (organizational
matnienunce). Orgarizational wchievement mencakup @ produkei. pendapatan,

kemampuan  adaptasi  dengan  program-program inovatif dan sebagainya.

TESIS PENGARUH KEPEMIMPINAN TERHADAP ... YUSRON ROZZAID



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

24

Organizational maintenance, berkaiten dengan variabel kepuasan bawahan,

motivast kerja dan semangat kerja.

2.2.2 Memimpin perubahan dalam organisasi

Yukl (2007: 328) menerangkan bahwa memimpin perubahan adalah salab
satu tanggung jawab kepemimpinan yang paling penting dan sulit. Bagi beberapa
ahli teori. ini merupakan inti dari kepemimpinan dan segala hal lainnya adalah
sekunder. Dibutuhkan kepemimpinan efektif untuk merevitalisasikan sebuah
organisasi dan memudahkan adaptasi terhadap sebuah lingkungan yang berubah.

Perubahan besar dalam organisasi biasanya dipandu oleh tim manajemen
puncak. tetapt anggota organisasi dapat memulai perubahan atau berkontribusi
untuk keberhasilannya. Fungsi kepemimpinan strategis vang mempengaruhi
budava organisasi, mengembangkan sebuah visi. menerapkan perubahan,
mendorong pembelajaran dan inovasi.

Perubahan skala besar dalam sebuah organisasi melibatkan sebuah proses
cksperimentasi dan pembelajaran. Proses perubahan scbuah organisasi tidak selalu
dimulai oleh manajemen puricak dan mungkin mereka tidak terlibar hingga proses
itu berjalan baik. Peran inti dari manajemen puncak adalah memformulasikan dan
mengitegrasika.. visi, strategi umum, membangun koalisi dari para pendukung
untuk mengesahkan strategi itu, kemudian memandu dan mengoordinasikan
proses dimana strategi itu diterapkan. Manajemen puncak memberikan dorongan,

dukungan. dan sumber daya yang diperlukan untuk memudahkan perubahan tetapi

tidak boleh mendiktekan bagaimana melakukannya.
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23 Pendekatan Penclitian Kepemimpinan

Yukl (2007 : 12) menyampaikan tiga jenis variabel yang relevan untuk
memahami efektivitas kepemimpinan vang banyak digunakan sebagai pendekatan
utama dalam penelitian vaitu : (1) karakteristik pemimpin. {2) karakteristik
pengikut. dan (3) kerakienistik situast..

Pendekatan utama  yang banyak  digunakan dalam  penelitian
Kepemimpinan menurut Yukl (2007 : 13-16) yaitu pendekatan berdasarkan (1)
ciri/sifat dan Keterampilan manajerial (frair approuch). (2) perilaku (behaviour
approachy, (3} situast (cotingency approach). (4) Kekuatan pengaruh (power-
influence approach). dan (5) terpadu (integrative approuch).

Hubungan antar variabel pada masing-masing pendekatan digambarkan

pada gambar 2.1,

Ciri dan _ —

Keterampilan > Pertlaku » Proses . Nifut dun
Pemimpin Pemimpin Pengaruh Perilaku Hasi) Kerja

" Pengikut

% F Y 1
Variahel
Situasionai
Gambar 2.1

Hubungan Sebab Akibat Antar Jenis Utama Variabel Kepemimpinan

2.3.1 Pendekatan perilaku (bekaviour approach)

Diakhir tahun 1940-an dan awal 1960-an para peneliti mulai menaliti
bagaimana perilaku pemimpin dapat menentukan keefektifan Kepemimpinan
seseorang. Pendekatan perilaku menekankan pentingnyva perilaku yang dapat

diamati atau yang dilakukan olch pemimpin dari sifui-sifat pribadi atau sumber
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kewibawaan yang dimilikinya.

Studi perilaku kepimpinan yang ada sekarang ini terdiri dari berbagai
bentuk diantaranya adalah :

a. Studi Kepeimpinan universitas Ohio yang dipelopori oleh Seters dan Field,
mengidentifikasikan bahwa perilaku pemimpin dibagi atas dua yaitu : struktur
pemberian inisiatit (initiating structure) dan pertimbangan (consideration).

b. Studi kepemimpinan Universitas Michigan yang dipelopon oleh Gibson dan
Ivancevich, mengidentitikasi dua bentuk perilaku pemimpin yaitu : Perilaku
kepemimpinan yang beroricntasi pada pekerjaan/tugas (the joh centered) dan
bentuk perilaku kepemimpinan terpusat pada pegawai (the employee

cenlered).

2.3.2 Pendekatan utama perilaku multidimensionat Yukl

Menurut Robbins (1996: 43). para peneliti dari Finlandia dan Swedia
melakukan peninjauan ulang apakah hanya ada dua dimensi yang menyangkut
hakikat dari perilaku pemimpin. Premis dasar mereka adalah bahwa dalam suatu
dunia yang berubah. pemimpin yang efektif akan menampakkan perilaku yang
berorientasi pengembangan. Inilah pemimpin yang menghargai eksperimen,
mengusahakan gagasan baru. dan menimbulkan dan melaksanakan perubahan.
Dalam lingkungan yang semakin dinamis, para peneliti Skandinavia tersebut
melakukan telaah baru untuk memeriksa apakah ada dimensi ketiga-orientasi
pengembangan-yang dihubungkan dengan keefektifan pemimpin, Hasil penelitian
mereka pada pemimpin di Finlandia dan Swedia, menjumpat dukungan \ang kuat

untuk perilaku pecmimpn yang berorientasi-pengembangan sebagai suatu dimensi
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vang terpisah dan independen.

Pada tahun 1997 dan 1999 Yukl (2006 : 66-67) mengelompokkan perilaku
spesifik ke dalam katcgori umum. yang merupakan perluasan dari pendekatan dua
faktor (task dan relutionship) yaitu pendekatan mudtidimensional model (three
metacategories) yany lerdiri dari tiga dimensi. Perbedaan dengan pendekatan dua
faktor. dulam pendckatan tiga dimensi masing-masing kategori tidak saling
meniadakan. Perilahu kepemimpinan spesitik akan memberikan tiga perhatian
atau tujuan berikut :

. Berorientasi tugas (rask-oricmted).

Jenis perilaku ini memberikan perhatian pada penyelesaian tugas,
menggunakan personil dan sumber dava sccara efisien. dan menyelenggarakan
operasi vang teratur dan dapat diandalkan. Para manajer vang efektit tidak
menggunakan wakiu dun usahanya dengan melakukan pekerjaan vang sama
dengan bawahannva. Schaliknya. para manajer yang lebth efektif berkonsentrasi
pada fungsi-fungsi vang beroricntast pada tugas seperti merencanakan dan
mengar  pekerjaan.  mengkoordinasikan  kegiatan para  bawahan, dan
menyediakan keperfuan. peralatan dan bantuan teknis yang dibutuhkan. Disampin
itu, para manajer vang efektif memandu para bawahanya dalam menetapkan
sasaran kinerja yang tinggt. tetapi re.listis.

Istilah yang herbeda untuk pengertian yang hampir sama disampaikan
Rivai (2008: 12), yaitu istilah joh-centered digunakan oleh studi dari University of
Michigan. Menurut stidi inl. scorang permimpin vang berorientasi pada tugas
menerapkan pengawa:an ketat sehingga bawahan melakukan wigasnyva dengan

prosedur yang telah ditentukan, Pemimpin ini mengandalkan kekuatan paksaan,
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imbalan. dan h;lkuman untuk mempengaruhi sifat-sifat dan prestasi pengikutnya.
Perhatian pada orang dilihat scbagai suatu hal mewah yang tidak dapat sclalu
dipenuhi oleh pemimpin.

2. Berorientasi hubung~n (relations-oriented).

Jenis perilaku ini terutama memperhatikan perbaikan hubungan dan
membantu orang. meningkatkan kooperasi dan kerja tim, meningkatkan kepuasan
bawahan, dan membangun identitikasi dengan organisasi. Bagi para manajer yang
efektif. perilaku berorientasi tugas tidak terjadi dengan mengorbankan perhatian
terhadap hubungan antar manusia. Para manajer yang efektif lebih penuh
perhatian, mendukung, dan membantu para bawahan. Perilaku mendukung
berkorelasi dengan kepemimpinan  yang efektif meliputi memperlihatkan
kepercavaan dan rasa dipercaya, bertindak ramah dan perhatian, berusaha
memahami permasaiahan  bawahan, membantu mengembangkan bawahan
memajukan karter mereka. selalu memberi informasi kepade bawahan.
memperlihatkan apresiasi terhadap ide-ide para bawahan, memberikan pengakuan
atas kontribusi dan keberhasilan karyawan. Perilaku ini serupa dengan penlaku
“pertimbangan” (initiating structure) dalam studi kepempimpinan yang dilakukan
oleh Ohio State University. Orientasi hubungan dan studi Michigan juga
menemukan bahwa manajer vang efektif cenderung menggunakan pengawasan
umum daripada pengendalian ketat. Artinya. para manajer menerapkan tujuan dan
pedoman umum bagi para bawahan. disamping itu memberikan mereka beberapa
otonomi dalam memutuskan cara melakukan pekerjaan dengan cara menentuk=n
kecepatan kerja mercka. Likert menganjurkan agar manajer memperlakukan tap

bawahan sedemikian rupa sehingga orang tersebut akan melihat pengalaman itu
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sebapai sesuatu yang mendukung dan hal tersebut akan membangun dan
mempertahankan rasa harga diri dan rasa dipentingkan.
3. Berorientasi perubahan (change-oricnred).

Jenis perilaku menitikberatkan pads pemahaman terhadap lingkungan.
menemukan cara inovatif untuk beradaptasi. melakukan perubahan besar pada
strategi, produk dan proses.

Kctiga jenis perilaku tersebut berintaraksi bersama-sama mencntukan
kinerja unit kerja. Kepentingan relatif perilahu itu tergantung pada sifat tugas dan
lingkungan unit kerja. Seiring waktu. pola perilaku pemimpin dapat berubah
mengikuti perubahan kondisi. Titik berat masing-masing orientasi perilaku dapat
disesuaikan dengan kebutuhan akan situasi. olch karena itu para pemimpin yang
cfektif harus fleksibel dan mengadapiasi perilaku mereka saat kondisi berubah.
Sebagai catatan, model tm akan lebih dapat digunakan untuk pcﬁlaku pemimpin
vang spestfik bukan pada pengklasifikasian manager.

Terdapat dua konsep mengenai model yang disampaikan oleh Yuk! ini,
vaitu masing-masing faktor dapat dipandany schagai kategori (categoricual model)
atay dimensi (dimensional model). Categorical model (hierarchical taxonomy)
model akan banyak bermanfaat apabila perilaku spesifik pemimin mempunyai
satu tujuan (objective) atau sebuah tujuan utama vang spesifik (gambar 2.2 a).
Model ini sesuai dengan hirachical model dimana tiap perilaku spesifik adalah
sebuah komponen pada hanva salah satu Kategori (konsep independen pada
masing-masing kategori).

Multidimensional model akan lebil hermonfaat bagi perilaku pemimpin

vang menginginkan pengarub febih dart satu tujuan (gambar 2.2b). Sebagai
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Stokes (1986:40) menvatakan bahwa motivasi kerja sehagal pendorong
bagi sescorang untuk melakukan perkerjaan dengan baik. juga merupakan faktor
vang membuat perbedaan antara sukses dan gagalnya dalam banyak hal dan
merupakan kekuatan emosional yars sangat penting uniuk suatu pekerjaan vang
baru.

Sementara Hasibuan (1996 : 158 ). menyamakan motivasi kena dengan
gairah kerja. Menurutnyva, gairah kerja adalah kemauan dan kesenangan vang
mendalam terhadap pekerjaan yang dilakukan. Motivasi kerja yang tinggi ditandai
oleh semangat atau heeairahan karvawan dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

Dalam melohukan  pekerjaan, seseorang  Jdipengarubi oleh  motivasi
ekstrinsik dan intrinsik. Motivasi intrinsik tersebut antara lain kebanggaan akan
dirinya dapat meiakukan suatn pekerjaan vang orang lain belum tentu dapat
melakukannyva. kecimwan terhadap pekerjaan, atau munat vange besar terhadap
tugas atau pekerjaan vang dilakukannya selama ini. Oleh sebab itu, motivast kerja
tidak hanva berwnjud kepentingan ekonomis saja. ctapl bisa juga berbentuk
kebutuhan psikis uniek lenih melakukan pekerjaan secara aktif,

Robbins  (1996:209) mengutip  pendapat  Edwin  Locke  vang
mengemukakan bahwa maksud-maksud untuk bekerja ke arah suatu tujuan
merupakan sumber utama dari motivasi kerja.

Hamzah (2000 : 71) memberi definisi mengenai motivasi kerja merupakan
salah satu faktor vang turut menentukan kinerja seseorang. Besar atau hecilnya
pengaruh motivast pada Kinerja sescorang tergantung pada seberapa banyak
intensitas motivast vane diberikan. Motivast kerja curu didetinistkan sebagai

suatu proses vane iikukan untuk menggerakkan curu agar pertdaku mercka
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dapat diarahkan pada upaya-upava yang nyata untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Indikator motivasi kerja guru menurut Hamzah (2006 : 73) schagai
berikut:
1} Motivasi intrinsik. meliputi

Tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugas
Melaksanakan tugas dengan target yang jelas
Memiliki tujuan yang jelas dan menantang

Ada umpan balik dari hasil pekerjaan

Memiliki p4crasaan senang dalam bekerja

Selalu berusaha lebih baik dan orang lain
Mengutamakan prestasi dalam melakukan pekerjaan.

™o a6 oW

7=

2) Mottvasi ekstninsik. meliputt

a. Perasaan ingin dipuji atas apa yvang dikerjakannya.

b. Bekerja untuk  memperoleh penghargaan (materi non materi) dan
pimpinan maupun organisasi

Bekerja untuk memperoleh perhatian dan kerjasama dan atasan maupun
teman sekerja.

L]

Belle (20007) melakukan penelitian motivasi kerja guru SMP (Secondary
High School). menghasilkan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja

guru menurut Belle (lihat sub bab penelitian terdahulu).

2.7.4 Ciri-ciri orang yang memiliki motivasi kerja
Wexly dan Yukl (2005:101). orang yang memiliki kebutuhan tinggi
terhadap keberhasitan Iebih menyukai suatu pekerjaan yang memiliki ciri-ciri:

1. Pelaksanaan kerjanya banvak ditentukan oleh usaha serta kemampuan

yang dimilikinya daripada faktor-faktor kebetulan di luar pengendalian

dirinya atau atas kerjasama.

Pekerjaan scrta tugas-tugas cukup sulit daripada yang mudah

3. terdapat umpan balik nyata yang sering tentang seberapa baik ia
melaksapakonnya.

[
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Hamzah (2006 : 72) juga merangkum definisi teoritis mengenai motivasi
kedalam konsep motivasi kerju guru vang secara implisit tampak melatui

1. Tanggung jawab dalaim melahukan pekerjaan.
2. Prestasi yang dicapainya.

3. Pengembangan diri, dan

4. Kemandinian dalam bertindak.

Dalam teori keadilan Robbins (1996:213). motivasi seeorang dikaitkan
dengan persepst mereka terhadap rasa keadilan vang dirasakan. Persepsi terhadap
keadilan ini akan mendorong timbulnya monvasi, meningkatkan atau menurunkan
motivasi  kerja.  Perilaku  kamawan  dalam mmempersepsikan/merasakan
ketidakadilan diantaranya adalah sebagai berikut berikut :

1. Mengubah input mercha (misalnva. tiduk mengeluarkan banyak upavay)

2. Mengubah output mercka (misalnyva. apabils upah dibayvar berdasarkan
kuantitas vang dihasilkan karvawan, maka mereka cenderung
memperhatikan kuantitas  dengan menurunaan  kualitas  sedikit lebth
rendah)

3. Mendistorsikan persepst mengenai dirt (misalnva, “Dulu saya bekeria pada
Kecepatan scdang, tetapt sckarang sava merasa bekena terlalu keras
dibanding vane lain™

4. Mendistorsikan persepsi mengenat vrang lain

5. Mengalihkan acuan (misalnya. “mungkin gaji saya tidak setinggi si A,
tetapi masih lebih baik dibanding teman-teman sava™)

6. Meninggaikan tanggung jawab (misainyva, berhenti dar pekenaan)

Menurut Gibson (1996:19). fenomena motivasi kerja vang tinggi dapat

dicirikan dengan sikap dan perilaku antara [ain -

Sikap menyatu dengan pekerjaan

Bertanggung jawab secara kreatif dan inovatit
Kemampuan memperhitungkan dan menanggung resiko
Semangat kerjasama

Optimisme berkarir

Rasa memiliki

Keinginan umpan balik

N LR
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Berdasarkan berbagai tinjavan mengenar perilaku karyawan vyang
termotivast, maka motivasi kerja guru vang relevan untuk dijadikan indikator
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut -

1. Sikap menyatu dengan p-kerjaan (rasa senang terhadap pekenaan sebagai
curu)

2. Sikap/ perilaku semangat dalam bekerja

3. Tanggung jawab dalam bekerja (menunjukkan kesungguhan dalam proses
dan hasil)

4. Kemauan untuk pengembangan diri

LA

Kemauan untuk mengemban tugas sulit. baru dan banyak tantangan
6. Kreatif dan inovatif

2.8 Pengaruh Kepemimpinan terhadap Motivasi

Motivasi menyangkut perilakue manusia. Motivasi kerja para karvawan
tidak muncul begitu saja. Tetapi ada faktor-faktor penyebabnya artinya motivasi
kerja para karyawan tidak muncul begity saja. Tetapt ada faktor-faktor
penyvebabnya, artinva motivasi kerja hanyva dapat diwujudkan apabila faktor -
taktor pendorongnva dipahami. Pemahaman atas hal ini sangat penting karena
manusia sebagaimana telah dikemukan adalah sumber daya terpenting dalam
perusahaan, lembaga, instansi bahkan organisasi apapun dalam rangka mencapai
tujuannya. Karena itu adalah penting untuk mengetahui mengapa mereka mau
bekerja sama

Arifin (2003:38). pimpinan perlu melakukan motivasi bawahannya adalah
karena alasan : |) untuk mengamatt dan memabami tingkah laku bawahan: 2)
mencari dan menentukan  sebab-sebab  tingkah laku bawahan : dan 3)
memperhitungkan, mengawasi. dan megubah serta mengarahkan tingkah laku
hawahan,  Oleh karera itu. wn'uk memotivasi curu kepala sekolak harus

mengetahui motil dan motivasi yang diinginkan guru. Crang mau bekerja adalah
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untuk memenuht kebutuhan baik kebutuhan vang disadari (conscious needs)
maupun kebutuhan tidak disadarai (unsconscious needs), berbentuk maten atau
nonmateri. kebutuhan fisik maupun rohan.

Wexley dan Yukl (1997:197) mengutarakan bahwa banyak studi yang
telah dilakukan tentang bagaimana perilaku pemimpin dithubungkan dengan
pelaksanaan kerja bawahan seperti Kepuasan. absensi. perpindahan, motivasi
(1997:113). serta knteria-kriteria  cicktifitas  pemimpin  lainnya.  Modcl
kepemimpinan Vroom dan Yetton (1973). mengkeitkan perilaku kepemimpinan
dalam pembuatan Kkeputusan dengan  perilaku motivastT  bawahan  untuk
melaksanakan keputusan. Bila bawahan memandang suatu keputusan menjadi
keputusannya, mercka akan lebih termotivasi untuk melaksanakannya dengan
berhasil.

Wexley dan Yukl (1997:197) mengutip tyvan (1970) dan House (1971).
menjelaskan bahwa bagaimana perilaku pemimipin mempengaruhi  motivasi
bawahan dan pelaksanaan keria dalam situast kerja vang, berbeda. Menurut teor:
Expectancy. motivasi pekenja sangat ditentukan oleh harapannya bahwa suatu
usaha yang mencapai tingkat pelaksanaan kerja terbaik akan mejadi alat untuk
mendapatkan hasil-hasil positif dan menghindarkan hasil-hasil yang negatif.
Proporst utama dan teori ini. bahwa perilaku pemimpin akan meningkatkan
motivasi bawahan sejavh (1) pemimpin memuaskan kebutuhan-kebutuhan para
bawahan vang dikaitkan dengan pelaksanaan kerja yvang efektif, dan (2) pemimpin
memberikan latihan. bimbingan dan dukungan yang diperlukan.

Hamzah (2006:64} mengutip pernyataazny (ibson  {(1985:64)  yang

memberikan pandangan tentang motivasi. sebagai suatu konsep yang dapat
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digunakan ketika menggerakkan individu untuk memuiai berperilaku secara
secara langsung, sesuai dengan apa yang dikehendaki pemimpin. Dalam kaitannya
dengan kepemimpinan kepala sekolah yang ingin menggerakkan gurunya untuk
mengcrjakan tugasnya. haruslah mampu memotivasi guru tersebut schingga guru
akan memusatkan seluruh tenaga dan perhatiannya untuk mencapal target atau
sasaran vang telah ditetapkan.

Penclitian terdahulu yang meneliti pengaruh kepemimpinan terhadap
motivasi Kerja diantaranva adalah Belle (2007). vaitu penelitian kualtatif
ckpoloratory tentang peran kepemimpinan kepala sekolah terliadap motivasi guru.
Pendekatan  kepemimpinan  yang digunakan adalah  instruksional  dan
transformasional.  Penelitian  ini  mengidentifikasi  stralegi  kepemimpinan
instruksional kepala sekolah dalam memotivasi kerja guru dan faktor-faktor vang
memotivasi kerja guru.

Meclihat nentingnya motivasi guru bagi organisasi, maka kepala sekolah
pertu memperhatikan dan mengupayakan meningkatkan motivasi para guru dan
faktor-raktor lain yang mempengaruhinya. Guru yang mempunyai motivasi Kerja
vang inggi akan senantiasa bekerja keras untuk mengatasi segala jenis
permasalahan yang dihadapi dengan harapan mencapai hasil yang lebih baik lagi.
Adapun upava-upaya yang dapat dilakuxan oleh kepala sekolah untuk memotivasi
guru telah banyak diteliti diantaranya adalah dengan mengupayakan pemenuhan
faktor-faktor vang mempengaruhi motivasi kerja guru (lihat di penelitian

terdahulu)
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KERANGK A KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konseptual Penelitian
Kerangka konseptual yang digunaban dalam penchuan ini duunjukkan
dalam suatu bagan yang mengeambarkan suatu pengarubh Kepemimpinan Kepala

Sekolah werhadap M ioiinasi Kerja Guru.

Perilaku Kepeizimpinan
| Orientast Togas (N 1)

e
Perilaku Keperiinipinan

Orientasi Hubungan (X2)

*) Motivasi Kerja Guru (Y

- 1
Penlaku Keperrimpinan

Orientast Perubanan (X3)

Gambar 3.1
Kerangka Konseptual
3.2, Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah. maka hipotesis penclitian adalah sebagai
berikut :

1) Perilaku kepenumpinan kepala sekolah berorientasi tugas. hubungan dan
perubabhan secara bers'ma-sama berpengaruh signifikan terhadap motivasi
Kerja gutu di SMP Negeri 3 Jember,

2) Penlaku kepem:impinan Kepala sekolah berorientasi tugas secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru di SMP Negeri 3 Jember.

72
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3} Perilaku kepemimpinan kepala sekolah berorientasi hubungan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru di SMP Negeri 3 Jember.
4} Perilaku kepemimpinan kepala sckolah berorientasi perubahan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru di SMP Negeri 3 Jember.
5) Perilaku kepemimpinan kepala sekolah berorientasi perubahan berpengaruh

dominan terhadap motivasi kerja gure di SMP Negen 3 Jember.
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BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan Penclitian

Desain penclitiun yang digunakan dalum penelitian ini menurut Nazir
(2003:89) termasuk dalam penelitian non-chperimental yaitu desain pencelitian
deskriptif dan analitis, Desain deskriptif adalah studi untuk menemukan takia
dengan interpretast yang tepat. Pengertian desain analistis hampir serupa dengan
desain deskripti tetapi memilki penekanan untuk hipotesis-hipotesis vang lebih
dalam tentang hubungan-hubungan. Berbeda dengan penelitian eksperimen.
anahists dikerjakan herdasarkan data ex post fucto yang artinva data dikumpulkan
setelah semua kejadian telah selesai berlangsung. Jika dilihat dari desain
penelitian lapanangan atau bukan. maka penelitian ini termasuk dalam Kategori

metode field surver. dimana meteode ini diliksanakan di lapangan.

4.2 Populasi, Sampel, Besar Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Menurut Nazir (2003:271) populasi adalah kumpulan dari individu dengan
kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. Sampel adalah bagian dari populasi.
Populasi dalam penclitian ini adalah para guru vang mengajar di SMP Negeri 3
Jember yang berjumlah 41 guru. Sampel vang digunakan adalah keseluruhan
Jumiah guru di SMP Negeri 3 Jember vang terdafiar sebagai guru saau penelitian
ini dilakukan. Kriteria sampe! tidak membedakan antara guru dengan  status
pegawai negeri sipil (PNS1maupun nor PNS denpan pertimbangan untuk mengugi

hipotesis penclitian pada berbagai status pegawai. Teknik penentuan sampel
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dipilih teknik sampling jenuh atau sensus yaitu dengan mengambil seluruh
anggota populasi sebagai sampel dengan pertimbangan karena jumlah populasi

tidak terlalu banyak .

4.3 Variabel Penelitian
4.3.1 Klasifikasi variabel
Variabel penelitian yang digunakan diklasifikasikan sebagai berikut :
I. Vanabel independen. yang terdin darn :
a. Variabel kepemimpinan berorientasi tugas (X1)
b. Variabel kepemimpinan berorientasi hubungan (X2)
c. Variabel kepemimpinan beronentasi perubahan (X3)

2. Vanabel dependen yaitu motivasi kerja guru (YY)

4.3.2 Definisi operasional variabel

Definisi operasional variabel-variabel yang digunakan merupakan detinisi
operasional yang diukur (measured) yaitu definisi operasional yang memberi
gambaran bagaimana variabel diukur. Variabel beserta definisi operasional yang
digunakan dalam pembahasan penelitian ini mengacu pada perilaku
kepemimpinan multidimensional Yukl (2006 : 66), sebagai berikut:

a. Perilaku berorientasi tugas (XI1). Periiaku kepemimpinan dalam
merencanakan. mangklaritikast peran dan tugas serta memonitor operasi dan
kinerja.

b. Perilaku berorientasi hubungan (X2). Perilaku kepemimpinan dalam

melakukan konsultasi; mendukung dan mendorong: memberikan pengakuan
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pujian atas pencapaian dan keberhasilan; mengembangkan skill dan
kepercayaan; pemberdayaan.

¢. Perilaku berorientasi perubahan (X3). Perilaku kepemimpinan dalam
melakukan penyampaiap visi. pengambilan resiko yang penting. mendorong

pemikiran inovatif.

2. Motivasi Kerja (Y)

Definisi operasional motivasi kerja vang digunakan mengacu pada teort
vang dikemukakan oleh Hamzah (2006 : 7). Yukl (2005:101) dan Gibson
{1996:19). Berdasarkan berbagai tinjauan mengenai perilaku karvawan yang
termotivasi, maka motivasi kerja guru vang relevan untuk dijadikan indikator
dalam penelitian ini adalah perilaku guru vang bergairah dalam menjalankan
pekerjaannva yang diukur dari dari sikap dan perilaku kerja, sebagai berikut :

1. Merasa senang dalam bekerja.

[

Semangat dalam bekerja

)

Tanggung jawab dalam bekerja
4. Xemauan untuk pengembangan din

5. Kemauan untuk mengemban tugas yvang sulit atau banyak tantangan

6. Kreatif dan inovatf

Kisi-kisi instrumen perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi

kerja guru ditampilkan pada tabel 4.1
4.4 Instrumen Penelitian

Tahapan yarg sangat penting dalam proses perelitian ilmiah adalah

menyusun alat ukur (instrumen) penefttian scbaga! pedoman untuk mengukur
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variabel-variabel penelitian. Jenis alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan

data dalam penelitian ini adalah kuesioner yaitu daftar pertanyaan yang diberikan

kepada orang lain bersedia memberikan respons sesuai dengan permintaan

pengguna (Riduwan: 2007:3).

Tabel 4.1

Kisi-kisi [nstrumen Penilaian Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah

Konstruk Sub dimensi

Indikator

Daskntar . Bute Jumlak

Orientasi Perencanaan Perencanaan aktivitas jangka 1234 4
Tugas (X} pendek T
R Memobilisasi sumber daya 5 1
Klanfikas! tugas dan Mendefinisikan tanggung jawab_ 678 3
peran Memberikan pekerjaan 9.10 2
- Menetapkan sasaran kera 11,1213 3
Manitor operas: dan Indenitifikasi indikator kinena 14 1
kinerja Memantau proses 15, 17, 2
Mengukur kemajuan pekefaan 16, 20 2
Evaluasi peketjaan 18, 19, 21 4
Orientasi Konsuftas: Konsultasi dalam perencanaan 22 1
Hubungan Konsultasi sebelum pengambilan 23 1
{X2) keputusan
Dukungan dan Dorongan  Considaration 24,25 2
Sympathy 26.27,28,29 4
Supporting individualized 30.31.32 3
Penghargaan , pujian _33.34 2
Pengermbangan Coaching 35.36,37.38, 7
_ 39.40,41
Mentoring 42,43 44 45 8
46,47 48,49
Empowenng Pendelegasian tugas 50 1
Wewenang pemecahan masalah 51 1
Wewenang pengambilan 52 1
keputusan
Qrientasi Visioning Articuiate a vision 53,54 2
Perubahan Strategic vision articulation 55 1
(Xa} Inspiring 56 1
Risk taking Pengembilan resiko uruk 57 1
perubahan
Pemikiran inovatif tinteflectual stmulaltion 58,59.60,61 4
Monitor lingkungan Menganalisis kecenderungan 62 1
perubahan
Identifikasi lingkungan eksternal 63 1
Penghubunyg pihak Juar 64 1
Motivast Perasaan senang dalam Merasa senang dalam bekerja. k] 1
Kerja (Y) bekena
Semangat dalam bekerja  Semangat datam bekerja 2 1
Tanggung Jawab dalam Tanggung jawab dalam bexerna 3 1
bekerja
Kemauan Kemauan untuk pengembangan 4 1
mengembangkan tin g
Kemauan mengemban Kemauan urtuk mengemban 5
tugas yang su'it atau tugas yang sulit aau banyak 1
banyak tantangan tantangan _
Kreatif dan inovatif K reatif dan inovatif & 1
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Alat ukur tersebut haruslah valid dan reliabel. Valid vaitu suatu ukuran
vang menunjukkan tingkat keandalan atau kesahian suatu alat ukur, sedangkan
reliabel adalah keajckan (konsistensi) alat pengumpul data penelitian. Dalam
penelitian ini masing-masing alat ukur akan melewati prosedur uji validitas dan
reliabilitas.

Setiap alat ukur yang batk sudah menctapkan tingkat pengukuran tertentu.
vaitu dapat berupa data nominal. ordinal. interval ctau rasio. Dalam penclitian ini
menggunakan skala Likert. dimana setiap jawaban dihubungkan dengan jawaban
berupa pernyataan atau dukungan yang diungkapkan (Riduwan: 2007:12).
Tanggapan pada pertanyaan mengenai perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan
motivasi kerja guru tersebut dinvatakan dengan memberi skor yang berada dalam
rentang nilai 1 sampat dengan 3 pada masing-masing skala. dimana nilai |
menunjukkan nilai terendah dan nilai 5 menunjukkan nilai tertinggi. Khusus pada
motivasi kepa guru terdapat 2 pertanvaan negatif (-). sehingga penskoran
dilakukan terbalik vaitu apabila menjawab sangat sering diberi nilai 1 dan unwk
jawaban 1idak pernah diberi nilai 5.

Berikut ini skala pengukuran yang digunakan.

Sangat sering =5
Sering =4
Jarang =3
Sangat jarang =2
Tidak pernah =1

Berikut ini pcdoman interpretasi nilai deskriptif rata-rata berupa kategori

nilai dari skala yang digunakan vaitu skala l.ikert dengan 5 kelas interval.
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Tabel 4.2
Interpretasi Nilai Rata-Rata

Pililvan 2 Rentang NiLai

Jawaban Kelas Baw:h Rateori
] 0.8 ! <18 Sangat Rendah / Sangat Jarang
2 0.8 1.8 < 2,0 Rendah / Jarang
3 0.8 26 < 3.4 Sedang / Agak Sering
4 0.8 34 < 4.2 Tinggl / Sering
5 0.8 42 < 5 Sangat Tinggi / Sangai Sering

Sumber : Nazir (2003:379)

4.4.1 Jenis data

a. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada seluruh
guru yang yang mengajar di SMP Negeri 3 Jember.

b. Data Sckunder
Yaitu data yang diperoleh dari berbagai sumber vang ada di dalam literatur-

literatur (termasuk data dari perusahaan) dan penelitian terdahulu vang

berkaitan dengan penclitian,

4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Jember vang beralamat di
Jalan Jawa No 2 Jember. Penvebaran kuesioner dilakukan pada tanggal 9-18

Januan 2009,
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4.6 Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa cara berkut :
a. Obsenvasl
Yaity pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengamatan secara
langsung terhadap obyek yang diteliti.
b, Wawancara
Yaitu mengumpulkan data atau bahan-bahan keterangan dilakukan dengan
melakukan tanya jawab sec.ara langsung dengan pihak yang berwenang di
sckolah terpilih.
¢. Dokumentasi
Yaitu pengumpulan data dilakukan dengan cara menggali dan buku-buku.
catatan-catatan, dokumen-dokumen, serta arsip vang dimiltki sekolah.
d. Kuesioner
Yaitu pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan dafiar
pertanvaan kepada guru di sekolah terpilih di Kotatif Jember,
Untuk menjamin validitas dan reliabtiitas data maka data yang diperoleh
masih diproses melalui tahapan sebagai berikut :
a. Pemenksaan Data (Editing)
Dilakukan dengan cara meneliti kembali data terkumpul dan penyebaran
kuesioner. Langkah tersebut ditakukan untuk mengetahui apakah data yang
terkumpul sudah cukup baik. Pemeriksaan data atau editing dilakukan
terhadap jawaban yang telah ada dalam kuesioner dengan memperhatikan hal-

hal meliputi : kelengkapan pengisian jawaban. kcjelasan tulisan, kejelasan

makna jawaban. serta kesesuaian antar jawaban,
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b. Pembuatan Kode (Coding)
Coding dilakukan sebagai usaha menyederhanakan data yaitu dengan
memberi simbol angka pada masing-masing kategori jawaban dari seluruh
responden.

¢. Tabulasi
Setelah pembuatan kode maka selanjutnya melakukan tabulasi data.

d. Penghitungan data
Pengolahan data yaitu penghitungan untuk sejumlah keperluan seperti uji
validitas dan reliabilitas. selecksi data outlier. regresi linier berganda. uji
hipotesis, uji asumsi klasik yang akan dilakukan menggunakan program

SPPS 13.0 dengan bantuan program Excel,

4.6.1 Uji validitas

Uji validitas atau kesahtan digunakan utuk mengetahui secara tepat suatu
alat ukur mampu melakukan fungsi atau suvatu derajat ketepatan alat ukur
penelitian tentang isi sebenamya vang diukur. Analisis validitas item bertujuan
untuk mengujt apakah tiap butir pertanyaan benar-benar telah sahih, paling tidak
kita dapat menetapkan derajat vang tinggl dan kedekatan data yang diperoleh
dengan apa yang kita yakini dalam pengukuran.

Salah satu cara untuk untuk menguji validitas adalah menggunakan
construct validity yaitu dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor ttem
Jengan skor total item. Jenis korelasi yang digunakan adalah korelasi pearson
product moment. Dengan bantuan program SPS3. maka output akan ditampitkan

ifem-item pertanyaan yang valid atau tidak valid dengan adanya tanda * dan
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tingkat signifikansi. Dalam hal ini koefisien korelasi vang nilai signifikansinya
lebih kecil dari 5 % (level of significance) menunjukkan bahwa item-item tersebut
sudah sahih sebagai pembentuk indikator. Menurut Santoso (2005:227) maupun
Ghozali (2006:45), apabila nilai r hitung lebih brsar dari pada r tabel, maka item
pertanyaan disimpuikan valid atau item-item tersebut sudah sahih sebagai
pembentuk indikator. Sebaliknyva apabila r hitung lebih kecil dar r tabel, maka
item pertanyaan tidak valid.

Adapun secara manual. rumus untuk menghitung validitas adalah sebagai

berikut.
Rumus :
Y XY-(Tx)3Y)
r‘.‘ = I ] ﬁ a "}_‘[
VBEX -(EXFpEy - (YY)
Keterangan :
Fu = koefisien korelasi
XdanY = Skor masing-masing variabel
n = Banyaknya subjek atau jumlah responden (Saifuddin

Azwar. 1997:19)

4.6.2 Uji reliabilitas

Reliabilitas adalah derajat ketepatan. keteliian atau keakuratan yang
ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Tujuan utama pengujian reliabilitas
adalah untuk mengetahw konsistensi atau Keteraturan hasil penukuran suatu
instrumen apabila instrumen tersebut digunakan lagi sebagai alat ukur suatu objek
atau responden.

Pengukuran reliabilitas vang dilakukan disint menggunakan satu Kkali

pengukuran saja (one shol measured) atau vang dikenal dengan istilah Reliability
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Consistency Internal. Uji statistik yang digunakan adalah Cronbach Alpha.
Standar yang digunakan dalam menentukan reliabel atau tidaknya suatu instrumen
penelitian umumnya adalah perbandingan antara nilai r hitung dengan r tabel pada
taraf kepercayaan 95% tingkat signifikansi 5%. Apabila dilakukan pengujian
menggunakan metode Alpha-Craonbach, maka nilai ¢ hitung diwakili oleh nilai
Alpha. Menurut Triton mengutip Santoso (2005: 248). apabila nilai Alpha lebih
besar daripada r tabel dan alpha hitung bernilat positif. maka suatu instrumen

dapat disebut reliabel.

4.7 Cara Pengolahan dan Analisis Data
4.7.1 Teknik analisis
Teknik analisis yang digunakan terdiri dari tiga bagian, yaitu desknptif,
asosiatif dan analisis inferensial.
1. Analisis deskriptif dilakukan dengan menyajikan nilai rata-rata ke dalam tabel.
2. Analisis inferensial yang digunakan vaitu analisis Analisis Regresi Linier
Berganda. Represi berganda dikarenakan variabel independen yang
digunakan lebih dari 1 vanabel, sedangkan hubungan vanabel diasumsikan
berbentuk liner. Ghozali (2007:81) menjelaskan bahwa analisis regresi pada
dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat)
dengan satu atau lebih vanabel independen (vanizbel bebas/penjelas), dengan
tujuan untuk mengestimasi dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau nila
rata-rata dependen berdasarkan nilat variabel independen yang diketahui.
Analisis regresi disamping mengukur kekuatan hubungan antara dua

variabel atau lebih. juga menunjukkan arah antara variabel dependen dengan
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vari\abel independen. Variabel dependen diasumsikan randonv/stokastik. yang
berarti mempunyat distribusi probabilistik. Variabel independen diasumsikan
memiliki nilai tetap (dalam pengambilan sampel berulang).

Teknik estimasi variabel dependen yang melandasi analisis regresi
disebut Ordinary Least Sguare (pangkat kuadrat terkecil biasi). yaitu dengan
cara mengestimasi suatu garis regresi dengan jalan meminimatkan jumlah dari
kuadrat kesalahan setiap observasi terhadap garis. Hasi! analisis regresi adalah
berupa koefisien untuk masing-masing variabel independen. Koefisien ini
diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel dependen dengan suatu
persamaan.

Teknis analisis Regresi linier Berganda yang digunakan akan
memberikan informasi berupa diantaranya :

a. Persamaan Regresi Linier Berganda

Persamaar regresi linier berganda vang dihasilkan memuat intormasi
utama vaitu terdiri dari onstanta. koefisien regresi variabel bebas dan eror
model.

b. Korelasi Berganda (R)

Nilai Korelasi Berganda (R) sebesar kekuatan hubungan diantara
variabel bebas yang diteliti. Nilai korelasi berkisar & sampai 1. Nol (0) berarti
tidak ada hubungan sama sekali. sedangkan 1 artinya ler.dapat hubungan
sempurna. Nilai korelasi semakin mendekati nol (0} artinva semakin kuat.
Pedoman penafsiran koctisien korelasi menurut Triton (2006:92) disajikan

pada tabel 4.3.
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c. Koefisien Determinasi (R")

Koefisien determinasi (R7) pada intinya mengukur scberapa jauh
kemampuan model dalam mencrangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisicn determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R” yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutubkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi
untuk data silang (cross section) relatif rendah karena adanya vartasi yang
besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun wakiu

(time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang lebih

tinggl.
Tabel 4.3
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval nilai Korelase (ry lmerpretess

0,001 - 0.200 Korelasi sangat lemah
0.201 - 0.400 Korelasi lemah
0.401 - 0.600 Korelasi cukup kuat
0.601 - 0.300 Korelasi kuat
0.801 - 1.000 Korelasi sangat kuat

Suniber : Triwon {206€:92)

Menurut Insukindro (1998) dikutip Ghozali (2007:83), menekankan
bahwa koefisien dcterminasi bukan saw-satunya memilih model yang baik.
Alasannya bila suatu estimasi regresi linier menghasilkan koefisien
determinasi yvang unggi. tetapt Udak konsisten dengan wori ekonomika yang

dipilib oleh peneliti. atau tidak lolos dari uji asumsi klasik, maka model
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tersebut bukanlah model penaksir yang baik dan seharusnya tidak dipilih
menjadi model empirik.

Kelemahan meindasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias
terhadap penambahan vanabel independen yang dimasukkan dalam model.
Setiap tambahan variabel independen. maka R° pasti meningkat tidak peduli
apakah vanabel tersebut berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel
dependen. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan
Adjusted R® pada saat mengevaluasi model regresi terbaik. Tidak seperti R
nilai Adjusted R dapat naik atau turun apabila satu variabel ditambahkan ke
dalam model.

Dalam Kkenyataannyva nilai Adjusted R’ dapat bernilai negatif,
walaupun yang dikehendaki harus bemilai positif. Menurut Gujarati (2003)
dikutip Ghozali (2007:83). jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R’

negatif. maka nilai adjusted R dianggap bernilai nol.

Tl

Analisis asostatif. Analisis ini dilakukan untuk menunjang hasi! analisis
regresi berganda dan ujpi hipotesis. dilakukan dengan menvajikan gratik nilai
korelasi item pertanyaan (deskriptor) terhadap variabel dependen. Analisis
korelasi yang digunakan adalah korelasi pearson, dengan tujuan untuk
mengetahui item-item yang berhubungan dengan variabel dependen.

4. Analisis Kuadran. Analisis i dilakukan untuk menunjang hasil analisis
regresi berganda dan uji hipotesis. Analisis ini menggunakan grafik scatter,
dengan meagkombinasikan nilai rata-rata item dan nilai korelasi item terhadap
variabel dependen. Dari analisis ini dapat didentifikast posisi item relatif

dibanding item lainnya.  Grafik Kuadran. menyajikan analisis terhadap
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keseluruhan deskriptor dalam suatu diagram scatter yang terbagi 10 kuadran
seperti tampak pada gambar 4.2.

5. Analisis grafik line. Analisis ini dilakukan untuk menunjang hasil analisis
regresi berganda dan uj hipotesis. Analisis ini digunakan untuk mengetahui
prioritas  evaluasi  perilaku  kepemimpinan  yang  diperlukan  untuk
meningkatkan  motivasi  kerja. Prioritas  perbaikan diurutkan dengan

mempertimbangkan nilai Korelasi tertinggi (descending) serta nilai rata-rata

terendah (ascending).

1.0

08

TINGKATKAN PERTAHANKAN
06

0.4 . .

Korelasiltem-Y

PRIORITAS OVER
02 — RENDAH PERFORMANCE — 1
1.0 18 26 34 42 50
Mean em
Gambar 4.1

Analisis Kuadran
Analisis kuadran maupun analisis grafik memuat informasi mengenai
nilai korelasi dan nilai rata-rata. Analisis nilai korelasi merupakan analisis

terhadap skor korelasi yang diperoleh masing-masing deskriptor terhadap

variabel dependen motivasi kerja. Tujuan dari analisis ini adalah untuk
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mengetahui perilaku spefifik yang berhubungan dengan motivasi kerja.
Analisis nilai rata-rata merupakan analisis terhadap nilai rata-rata masing-
masing deskriptor, dimana masing-masing nilai item diperbandingkan dengan
nilai rata-rata total deskriptor.

Interpretasi analisis grafik. Gabungan analisis kuadran dan grafik
kemudian digunakan untuk menentukan  prioritas penlaku yang perlu
ditingkatkan, dipertahankan dan perilaku yang tidak perlu menjadi prioritas
bagi kepala sekolah. Perilaku yang perlu ditingkatkan adalah perilaku yang
mempunyai korelasi kuat akan tetapi mempunyai nilai rata-rata rendah.
Perilaku yang dipertahankan adalah penlaku yang mempunval korelasi kuat
dan nilai rata-rata tinggi. Sedangkan perilaku yang kurang menjadi prioritas
adalah perilaku yang mempunyai korelasi lemah dan rata-rata tinggi atau
rendah. Fokus analisis ini iertuju pada item perilaku vang mempunyai korelasi
tinggi dan rata-rata relatif rendah atau perilaku vang menjadi priortas |
(tingkatkan performance) serta mempertahankan perilaku vang mempunyai
korelast tingpi dan rata-rata relatif' tinggi vang menjadi prioritas 2
(pertahankan performance). Prioritas 1 menjadi fokus evaluasi kepemimpinan
dikarenakan perilaku kepemimpinan spesifik tersebut berhubungan relatif kuat
terhadap motivasi kerja guru sementara nilai rata-ratanva relatif rendah
dibanding perilaku yang lain, schingga perlu ditingkatkan. Peningkatan pada

item vang berkorelasi tinggl akan berdampak besar terhadap motivasi kerja.
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Bernkut pedoman interpretasi hasil analisis grafik :

Tabel 4.4
Pedoman Penentuan Prioritas Perilaku Kepemimpinan

horclas
Kuat Rendah Tingkatkan performance
Kuat Tinggi Pertanankan performance
Lemah Rendah Prioritas Rendah
l.emah Tinggi (Over performance

Sumber : intern teknik analisis olch Yusron (20109)

4.7.2 Pengujian hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan uji ' untuk menguji pengaruh
simuitan variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Sedangkan uji t
digunakan untuk menguji pengaruh parsial masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat.

1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarmnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
sccara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. Hipotesis nol (Hg) yang
hendak diuji adalah apakah semua parameter dalam model sama dengan nol, atau :

Hp:bl=b2=...=bk=0
Artinya. semua variabel indeperden bukan merupakan penjelas yang signifikan
terhadap variabel dependen.

Hipotesis altemnatif (Ha) adalah tidak semua parameter secara simultan sama
dengan nol. atau :

[Ma:bl#b2= .. #bk=0
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Artinya, semua variabel independen merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel dependen.

Untuk menguji hipotesis ini dapat digunakan membandingkan nilai ¥ hasil
pertitungan dengan | tabel. Apabila nilai F hitung lebih besar danpada F tabel,
maka H, ditolak dan Ha diterima. Cara lain adalah dengan membandingkan nilai
signifikansi hasil perhitungan dengan derajat a = 3%. apabila sigmtikansi F
hitung lebih kecil dari 3% maka Hy ditolak dan Ha diterima.

2. Ujt Signifikansi Parameter Individual (Ujt statistik t)

Uji statistik t pada dasamya menunjukkan seberapa jauh satu vanabel
penjelas/independen  secara individual dapat menerangkan variast variabel
dependen. Hipotesis nol (Hy) yang hendak diujl adalah apakah suatu paramcter
(b;) sama dengan nol. atau :

H.:bl=0
Artinya, suatu variabel independen bukan mecrupakan penjelas vang signifikan
terhadap vanabel dependen.  Hipotesis alternatit (Ha) adalah tidak semua
parameter secara simultan sama dengan nol. atau :

Ha:bl#0
Artinya, suatu variabel independen merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel dependen.

Untuk menguji hipotesis ini dapat digunakan membandingkan nilai t hasil
perhitungan dengan t tabel. Apabila nilai t hitung lebih besar daripada t tabel.
maka H, ditolak dan Ha diterima. Cara lain adalah deng.s membandingkan nilai
signifikansi hasil perhitungan dengan derajat a = 5%, apabila signifikansi t hitung

lebih keeil dari 5% maka Hg ditolak dan Ha diterima.
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Intepretasi dari koefisien variabel bebas (independen) dapat menggunakan
unstandurdized  coefficients maupun standardized coefficients.  Keuntungan
menggunakan standardized coefficients adalah mampu mengeliminasi perbedaan
unit ukuran pada variabel independen. Jika ukuran variabel tidak sama (liter, kg,
Rp. dil). maka schaiknya interpretasi persamaan regrest menggunakan

standardized coefficients .

4.7.3 Uji asumsi klasik
4.7.3.1 Uji multikolinicritas

Ujt multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang batk
seharusnya tidak terjadi korelasi dia antara variabel independen.

Mengacu pada Ghozali (2006:91-94). salah satu cara untuk melihat terjadi
atau tidaknya multikolinieritas adalah dengan :

I. Korelasi antar vanabel independen. Koefisien korelasi diatas (.9 merupakan
batasan umum yang banyak dipakai untuk menilai ada tidaknya
multikolinieritas. Jika korelasi antar variabel independen lebih besar dari 0.9
maka hal ini mengindikasikan bahwa terjadi permasalahan mulitikolinieritas,

atau terjadi saling korelasi antara variabel bebas.

I

Nilai Tolerance atau nilal variance inflation fuctor (VIF). Tolerance
mengukur variabilitas varabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan
oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance rendah sama dengan
nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/ Tolerance). Nilai vutoff vang umum dipakai

untuk menunjukkan ada atau tidaknya multikolinieritas adalah nilai Tolerance
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< 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Artinya apabila nilai VIF yang
diperoleh lebih dari () 10 atau nilai 7olerance untuk masing-masing variabel
kurang dari (<) 10 hal im mengindikasikan bahwa terjadi permasaiahan
mulitikolinieritas, atau terjadi saling korelasi antara variabel bebas.

Tabel 4.5
Uji Multikolinieritas

Parameter hriteria Batas Penarikion hesimpulban

1) Korelasi Variabel Independen  Probababilitas > 090  Tidak terjadi multikolinieritas
2) Tolerance <0.10 Tidak terjadi multikolinieritas

3 VIF >10 Tidak terjadi multikolinierias

Sumber : Ghozali (2006:91-94)

4.7.3.2 Uji heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetcp. maka disebut homoskesdastisitas dan jika berbeda disebut
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokesdastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas.
Menurut  Ghozali  (2006:105-109). beberapa cara untuk  menguji
heteroskedastisitas adalah :
1. Uji Park

Park mengemukakan metode bahwa variance (S?) merupakan fungsi dari

variabel-varabel independen. Uji ini dilakukan dengan cara mengubah
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persamaan logaritma, dimana variabel bebas diregresikan nilai Logaritma
Residual Kuadrat {U%) . Ghozali (2006:107).
Persamaan regresi vang digunakan untuk perhitungan adalah :
Ln U%i = b0 + bl X1 +b2X2 + b3 X3
Apabila koefisien parameter beta dari persamaan regresi tersebut
signifikan secara statistik. hal ini menunjukkan bahwa dalam data model
empiris yang diestimesi terdapat heterokesdastisitas, dan schaliknya jika
parameter beta  tidak  signifikan  secara  statistik, ‘maka  asumsi
homoskedastisitas padu data medel tersebut tidak dapat ditolak.
2. Uji Glejser
Seperti halnya Uji Park. Glejser mengusulkan untuk meregresikan nilai
absolut residual terhadap vanabel independen (Gujarati: 2003) dengan
persamaan regresi |
Abslut Ut = b0 + bl X1 + h2X2 + b3 X3
Hasil uji menggunakan cara Glejser diperoleh nilai signifikan seluruh variabel
bebas lebth besar dari 5%. yang artinya tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan nilai residual atau tidak terjadi masalah heterokesdastisitas.
Berikut ini batasan yang digunakan dalam uji heteroskedastisitas.

Tabel 4.6
Uji Heteroskedastisits

Parameter ) horiteria Bats ’ Poenarihan I\'k.‘ki.m|m|;-tn

1) Uji Park Signifikansi t hitung variabel independen >
B . >0,05 0.05 maka model tidak mengandung adanva

2) Uji Glejser

Heteroskedastisitas

|

Sumber : Ghozali {(2006:105-109)

TESIS PENGARUH KEPEMIMPINAN TERHADAP ... YUSRON ROZZAID



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

94

4.7.3.3 Uji normalitas

Uji normalita-s bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel
penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Scperti diketahui bahwa wji t
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Menurut
Ghozali (2006: 110) cara yang digunakan untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak maka digunakan alat analisis grafik dan uji statistik
Kolmogorov-Smirmov.

Tabel 4.7
Uji Normalitas

Parameier hriteria Baras 7 Poemarihan hoesimpulan

Kolmogorov-Smirnov 0,05 Signifikansi K-5 > (.05 maka residual
terdistribusi normal

Sumber : Ghozali (2006:105-110)

4.7.3.4 Uji linicritas

Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesitikasi model vang digunakan
adalah benar atau tidak. Apakah tungsi vang digunakan suatu studi sebaiknya
berbentuk limier atau yang lain (kuadratik, kubik). Dengan uji linieritas akan
diperoleh intormasi apakah model empiris sebaiknya linier, kuadratik atau kubik.

SPSS menyediakan cara untuk menguji Iini'erims. dimana hasil masing-
masing variabel independen dilihat hubungannya terhadap variebel dependen.
Apabila nilai signifikansi F hitung Deviation from Liniearity masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen > (.05 maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi penyimpangan terhadap linieritas (Triton, 2006: 163).
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Tabel 4.8
Uji Linieritas

Paraimeter

F hitung ( Deviation from 0,05 Signifikansi F htiung > 0,05 maka
Liniearity) model linier

Sumber : Triton (2006: 163).
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ANALISIS HASIL PENELITIAN

5.1 Deskripsi Obyek Penelitian
5.1.1 Kepemimpinan kepala sekolah SMP Negeri 3 Jember

Kepala sekolah yang menjadi objek penelitian. mempunyai pengalaman 13
tahun menjadi kepala sekolah di 3 sckolah yvang berbeda. Sebelum menjadi kepala
sckolah di SMP Negeri 3 Jember, telah menjadi kepala sckolah di SMP
l'empurejo dan SMP Kalisat. Kedua sckolah tersebut terletak di luar kota Jember.

Dalam setiap kepemimpinannva. kepala sekolah mencoba melakukan
perubahan yang dianggap dapat mentngkatkan kemampuan dava saing sckolah.
Akan tetapi pada prakteknya tidak scmua sckolah mampu untuk menjalankan
perubahan. Kemauan dan kesiapan sumber daya seperti personil. masyarakat
sekitar, wali murid sangat berperan penting untuk dapat bergulirnya perubahan
vang diinginkan. Suatu ide perubahan tidak akan berjalan apabila kondisi internal
dan eksterital organisasi tidak mendukung. Mereka tidak mungkin diajak “berlar™
karena lingkungan sekitar, stake holder menganggap perubahan vang dicanangkan
berada jauh dari kebutuhan mereka. Kondisi ini terjadi ketika kepala sekolah
mulai memimpin di sekolah-sekolal diluar kota Jember, dimana beberapa ide
yang untuk perubahan mendapat tentangan dari internal maupun ekstemnal
sckolah. Seorang kepala sekolah tidak dapat mendorong perubahan apabila siswa.
wali murid menganggap bahwa kemajuan berupa Komputerisasi tidak dianggap

penting bagi mereka.

96
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Pada periode kepemimpinannya yang ke 3, yaitu sejak memimpin di SMP
Negeri 3 Jember maka kepala sekolah dihadapkan dengan lingkungan baru.
Lokasi sekolah yang berada di dalam kota. dekat dengan kampus perguruan
tinggi., daerah dengan perekonomian sangat berkembang, kondisi masyarakat yang
lebih maju merupakan potensi untuk sebuah visi yang besar. Masyarakat sekitar
tentunya berkeinginan agar anak didik mereka dapat bersekolah di sekolah yang
berkualitas dan maju. Disamping itu kepala sekolah secara proaktif mengakses
berbagai informasi vang bersumber dari pemerintah mengenai pengembangan
sckolah.

Pemimpin harus punya visi vang kual, untuk membawa suatu lembaga
kearah yang diinginkan. Sebagai pemimpin. kepala sekolah pada awal jabatannya
menerapkan strategi tertentu agar para guru mau mendukung visi yang dibawanya.,
yaitu “menjadikan SMP Negeri 3 Jember sebagai sekolah yang terbaik™. minimal
di Kabupaten Jember. Salah satu misi utama yang ingin dicapat adalah adalah
“menyiapkan siswa untuk menjadi calon pemimpin vang mempunyai dava saing
dan berwuwasan luas™,

Sebelum mempimpin sekolah, kepala sekolah harus mempunyai visi yang
“kuat” dan mampu meyakinkan bahwa visi tersebut mampu dilaksanakan oleh
segenap potensi yang dimiliki. dia j.za memiliki keyakinan mengenai visi yang
dibawa itu memang baik dan bermanfaat bagi iembaga sekolah. bukan
kepentingan kepala sckolah tetapi kepentingan “bersama™ Setelah visi
disampaikan, kepala sekolah mengajak semua komponen yang terkaitu (dari
kepala sckolah sampai pesuruh, serta juga melibatkan stakeholder) untuk berpikir

“bagaimana mengembangkan sekolah™. Proses ini dilakukan melalui pertemuan-
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pertemuan formal maupun non formal, diharapkan hasilnya adalah “roda
orpanisasi dapat berjalan”.

Kepala sekolah membuka pikiran para bawahan mengenai hakikat bekerja,
bahwa “kita bekerja setengah-setengah™ dan bekerja “sepenuh hati” memeriukan
input yang sama (biaya, waktu). tetapi akan memperolch hasil yang berbeda. Oleh
karena itu kepala sekolah menanamkan “harga din™. kebanggaan atas kerja dan
prestasi, Seorang guru yang berprestasi di suatu sekolah maka akan memberikan
perlindungan bagi dininya untuk terhindar dari mutasi ke daerah lain, yang
tntunya membutuhkan adaptasi vang tidak mudah.

Kepala sekolah menekankan kepada bawahan bahwa * mereka semua
adalah gerbong perubahan, siapa yang tidak mau bersbah. maka ia akan ditinggal
olch gerbong itu sendiri™ Oleh karena itu maka karvawan termotivasi, tertuntut
untuk meningkatkan kemampuan diri dan. Terkait dengan pengembangan guru,
sekolah mendukung sepenuhnya dengan memberikan tunjangan kursus bahasa
inggris untuk tiap guru sebesar Rp 250 ribu per paket. uang transport. Dampaknya
sctiap guru bersemangat untuk mengembangkan diri. yang senior tidak ingin kalah
dari yang vunior, dan tidak mau malu dihadapan muridnya. Bahkan sampai
sckarang Sckolah masih tetap mengkuruskan para guru vang dirasa memerlukan,

Idc mengenai pengembangan sckolah tidak seclalu berasal dari kepala
sckolah. akan tetapt sering kali dari bawahan. Bawahan vang diajak berpikir,
diberi wewengan dan tanggung jawab, ditantang untuk memuncuikan ide-ide
kreatif. Terkait dengan hubungan atasan dan bawahan. menurut kepala sckolah
terdapat dua tipe bawahan, pertama bawahan vang “cenderung menunggu untuk

diperintuh”™ atau “berlari dengan pikiran-pikirannya™. Kepala sckolah lebih
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menyukai seorang bawahan yang mau belajar. Dalam pemberian tugas kepada
bawahan kepala sekolah memberikan dengan pilihan dua pilihan jawaban. yaitu
“datang menghadap, melaporkan perkembangannya, apa yang dibutuhkan™ atau
datang “untuk menyatakan tidak mampu, menyerahkan ke orang lain.”. Cara
penugasan seperti ini diharapkan mengembangkan kemampuan din. “lebih batk
bekerja salah daripada tidak bekerja apa-apa. karena takut salah™, dan kepala
sckolah tidak pernah memarahi orang yang bekerja salah.

Proses perubahan yang_ berlangsung berjalan tidak selalu sepert
diharapkan oleh pemimpin.  “Merubah pola bukan pekerjaan yang mudah™,
karena perubahan perilaku bawahan bersifat dinamis. Bawahan yang suatu ketika
memiliki motivasi kerja yang tinggi, terkadang menjadi kendur semangatnya.
Oleh karena itu kepala sekolah menjalankan fungsi “memagan™ agar perilaku
guru erus seperti yang diharapkan. Menurut kepala sekolah, seorang pemimpin
penting mempunyai jiwa ketelatenan untuk terus mendorong bawahan dan sabar

karena setiap bawahan berkembang tidak selalu sepertt vang diharapkan.

5.1.2 Sejarah SMP Negeri 3 Jember menjadi “Sekolah Bertaraf
Internasional”™

Sejarah SMP Negeri 3 Jember menjadi sekolah bertaraf internasional
bermula dan keinginan kepala sekolah untuk menjadi sekolah terpandang.
mempunyai  diferensiasi, mempunyai merek tersendiri. Pada awal
kepemimpinannya, kepala sekolah melakukan analisis untuk melihat posisi

sckolah terhadap pesaing. mengkaji kekuatan dan kelemahan organisasi. peluang

rerkait dengan kebijakan pemerintah di masa depan.
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Pada awal kepemimpinannya 2003. ada sebuah peluang awal dari
pemerintah yaitu “sckolah koalisi” dari pemerintah pusat. Pada tahun 2004,
sebelum program ini bergulir. kepala sekolah telah mempersiapkan diri dengan
melakukan instalasi “laboratorium komputer ~an bilingual”. Sumber-sumber
pendanaan untuk sarana prasaranan dipernleh dari pemerintah pusat. propinst dan
kabupaten. Akan tetapi pada kenyataanya program koalisi tidak sempat dijalankan
oleh pemerintah. sehingga kemudian muncul program lain dari pemerintah pusat
yaitu perlunya schuah kabupaten untuk memiliki sekolah bertaral internasional
baik untuk sckolah SD. SMP. SMA dan SMK.

Kesiapan SMP Negeri 3 Jember dalam mienvambut program sckolah
“bertaraf internasional” yaitu dengan adanya kelas bilingual dan iab komputer,
kemampuan guru membuat buku pegangan dalam bahasa inggris menjadi faktor
penting yang mencntukan sekolah ini memperoleh buntuan program sebagai
sekolah bertarat’ internasional. SMP Negeri 3 Jember sampai saat ini merupakan
satu-satunya  seholah  yvang menyandang status schagai sekolah  “bertaraf

internasional™ dan telah berjalan selama 2 tahun.

5.2 Deskripsi Subjek Penelitian
5.2.1 Karakteristik usia

Dari tabel 5.1 dapat diketahui bahwa responden usia < 30 tahun sebanyak
4 orang (9.76%). usia 30-34 tahun sebanyak 6 orang (14.63%), usia 35-39 tahun
sebanyak 3 orang (7.32%), usia 40-45 tahun sebanyak 10 orang (24,39%). usia
45-49 tahun sebanvak 7 orang (17.7%). usia 50-54 tahun sebanvak 5 orang
{12.20%) dar nsia > 33 tahen berjumlab vaitu sebanvak 6 orang (14.63%). Dapat

disimpulkan bahwa responden terbanyak berada pada kisaran usia 40-45 tahun.
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Tabel 5.1
Usia Responden

Karakteristik Ingeral Jumtah Persen "0y

Usia < 30th 3 9,76
30-34th 6 14,63
35-139th 3 7.32
40 — 44 th 10 2439
45 -491th B 17,07
50-54th 3 12,20
>55th 6 t4.63

Sumber : Data dialah

5.2.2 Karakteristik jenis kelamin

Tabel 5.2
Jenis Kelamin Responden

harakteristih hopedavaian Jumlah Poersen 1Moy
Jenis kelamin Pria s 36.59
Wanita 26 63.41

Sumber : Data diwolah
Dan tabel 5.2 dapat diketahui bahwa responden pria sevanyak 135 crang
{36.59%) dan responden wanita sebanyak 26 orang (63.41%). sehingga dapat

diambil kesimpulan bahwa guru wanita lebih banyak bila dibandingkan dengan

guru pria.

5.2.3 Karakteristik status kenegawaian

Tabel 5.3
Status Kepegawaian Responden

Karakteristih hopeoanidon Jumlad Persen (%a)
Status PNS 35 80.49
Non PNS < 19.51

Sumber : Data diclah
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Dari tabel 5.3 dapat diketahui bahwa responden guru yang berstatus PNS

sebanyak 33 orang (80.49%) dan non PNS sebanyak 8 orang (19.51%).

5.2.4 Karakteristik masa Kerja

Tabel 5.4
Masa Kerja Responden

Karakteristih .Intc-n Al Jumlah Persen ()

Masa kerja jadi guru 0-4th 4 9.76
5-91th 3 12,20
10-- 14 th -+ 9.76
15-191th 9 21.95
20- 20 th 12 2927
30 - d0 th 7 17.07

Sumber : Data diolzh

Dari tabel 5.4 dapat diketahui bahwa responden dengan masa kerja 0-4
tahun sebanyak 4 orang (9.76%). masa kerja 5-9 tahun sebanyak 5 orang
(12,20%). masa kerja 10-14 tahun sebanyak 4 orang (9.76%). masa kerja 15-19
tahun sebanyak 9 orang (21.95%). masa kena 20-29 tahun sebanyak 12 orang
(29.27%) dan masa kerja  30-40 tahun sebanyak 7 orang (17,04%). Dapat

disimpulkan bahwa responden terbanyak masa kerja pada kisaran 20-29 tahun.

5.2.5 Karakteristik masa kerja di SMP Negeri 3 Jember

Dan tabel 5.5 dapat diketahui bahwa responden telah bekerja di SMP
Negeri 3 Jember dengan masa kerja 0—4 tahun sebanyak 5 orang (12,20%). masa
kerja 5-9 tahun sebanyak 5 orang (12,20%). masa kerja 10-14 tahun sebanvak §
orang (19.51%). masa kerja 15-19 tahun scbanyak 10 orang (24.39%). masa kerja

20-29 tahun sebanyak 8 orang (19.31%) dan masa kerja 30-40 tahun sebanvak 5
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orang (12.20%). Masa kerja guru di SMP Negeri 3 Jember paling banyak berkisar

pada masa kerja 15-19 tahun.

Tabel 8.5
Masa Kerja Responden di SMP Negeri 3 Jember

harahtorstil lateral Jumbah Porsen (o}

Masa kerja jadi guru di 0—-4th 5 12,20
SMP Negeri 3 Jember 5_9th 5 12.20
10— 14 th 8 1951
15-19th 10 24 39
20— 291th S 19.51
30 -0 th 5 12,20

Sumber : Data diolah

5.3 Deskripsi Variabel Penelitian
5.3.1 Deskripsi variabel independen

Hasil deskripsi variabel dan sub dimensi disajikan pada tabel 5.6. Rata-rata
perilaku kepemimpinan tertinggi adalah perilaku beronientasi perubahan (4.039).
terendah adalah perilaku berorientasi hubungan (3.927), sedangkan perilaku
berorientasi tugas berada di tengah-tengah (3,935). Motivast kerja guru
mempunyal rata-rata lebih tinggi dibanding rata-rata perilaku pemimpin.

Nilai rata-rata sub dimensi perilaku pemimpin orientasi tugas (XI)
tertinggi adalah perilaku mengklarifikasi tugas dan peran (3,962). terendah adalah
perilaku memenitor operasi dan kinerja (3.935). Nilai rata-rata sub dimensi
perilaku  pemimpin orientasi hubungan (X2) tertinggi adalah perilaku
mengklarifikasi empowering (4.132). terendah adalah perilaku memberi pujian
dan penghargaan (3.829). Nilai rata-rata sub dimensi perilaku pemimpin
orientast perubahan (X3) tertinggi adalah perilaku mengambil resiko (4.244).

monitor lingkungan (3.976).
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Noariahvl Mean o sul Dimens Mean Indikator
Cnentast 3935 Perencanaan 3841 Perencansan aklivitas 3921
Tugas (X;) Metnobilistsi sumber daya 4,024
Klarifikasi tugas 3962 Mendefinisikan tanggung jawab 3,943
dan peran Mcmberikan pekerjaan 4,12
Menetaphan sasaran kerja 3.939
Monitor aperasi 3498 Indenitifkast indikator kinena 3659
dan kinerja Muemantau proses R
Menguhur hemajuan pekerjaan 3027
l'valuasi pekerjaan 3963
Oricntas) 3927  Kunsultasi A85% Konsuhas dalam perencanaan 3449
Itubungan konsullasi sebelum 1059
(X2 pengambulan kepulusan
Dukungan dan 39T Consideration 449
Daorongan Svmpath 4.073
Supporing individualized 1829
Reconizing iN29 Pujian 3805
Pengharpaan 1854
Pengembunpan Coaching 3,787
Mentoring 3963
Empowering 4132 Pendelegasian tugas 4,049
Wewenang pemecahan masalah 4.200
Wewenang pengambilan 4,146
o ) keputusan
Orienlast 4059 Visioning 055 Articudare o vision 3088
Perubahan Stratepie v sion griiculation 4,134
(Xa) fnspiring 4.09%
Risk takmng 4244 Pengembilan resiko untuk 4.244
perubahan
Inovanf 4037 fimtellecrial siimulation 4037
Monitor 3976 Meaganalists kecondetungan 3976
lingkungan perihahan o
Mean 3,952
Motivasi 4329
Kerja (Y) _ : _ . o

Sumber ;- Data diolah

Rata-rata perilaku spesifik yang tertinggi adalah pengambilan resiko oleh

pimpinan sebesar 4,244, artinya bahwa dalam menentekan tanggung jawab suatu

pekcrjaan kepala sckolah scringkali dintlai berant mengambil resiko untuk
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perubahan yang penting. Rata-rata terendah adalah pengakuan atas pencapaian

dan kontribusi (recognising) yaitu sebesar 3.829.

5.3.2 Deskiripsi variabel dependen motivasi kerja gura (Y)

Tabel 5.7
Nilai Rata-Rata Variabel Motivasi Kerja Guru (Y)

Marsabel. sub Dinensi, indibatoy

Motivasi Kerja Guru (Y) 4329
Menyatu dengan pekerjaan (menyenangi. menikmati pekerjaan) 4.439
Semangat dalam bekerja (rasa lelah, gairah bekerja) 4.341
Mengusahakan kemampuan terbaik dalam bekerja 4.390
Kemauan untuk mengembanghan diri 4.439
Menerima pekerjaan vang menantang dan berat 4.390
Antusias dalam memberikan usulan, 1de-ide bagi organisasi 3976

Sumber : Data diclah

Berdasarkan tabel 5.7, rata-rata motivasi sebesar 4,329 termasuk dalam
kategori sangat tinggi (4.2 — 5). Nilai motivasi guru tertinggi adalah perilaku
menyatu dengan pekerjaan (4.439) dan kemauan guru mengembangkan diri
(4,439). Nilai terendah adalah antusiasme guru dalam memberikan usulan. ide-
1de bagi organisasi (3,976).

Nilai motivasi kerja guru SMP Negeri 3 Jember yang sangat tinggi
menjadi menunjukkan keberhasilan kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi
kerja guru sehingga para guru menjadi lebih giat bckerja, mengembanghan diri
untuk mencapai visi misi sekolah. Mouivasi kerja guru yang tinggi menjadi salah
satu faktor terciptanya kinerja yang tinggi pula. Tugas perilaku kepemimpinan
selanjutnya adalah bagaimana meningkatkan serta mempertahankan motivasi

kerja guru vang sangat tinggi.
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5.4. Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas kuesioner, dari total 64 deskriptor dilemukan 6
deskniptor vang tidak valid. Analisis selanjutnya hanya menggunakan deskriptor
vang vahd Jan reliabel. vaitu sejumlah 58 item pertanvaan.

S.4.1 Uji validitas

U validitas bertkut menggunakan korelasi item terhadap totalnya,
menggunakan korelast product moment. Selanjutnya signifikansi korelasi hitung
diperbandingkan dengan o = 5% atau dengan r table pada degree of freedom (df)
—n-2 yaitu scjumlah sampel vang digunakan. dan alpha = 0.05. Adapun nilai df =
+1-2 = 39. alpha=0.05 diperoleh r tabel product moment= (.308. Jika signifikansi
r hitung lebih kecil dari 5% atau korelasi hasil penghitungan lebih besar dari r
table dan bemnilai positif, maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan
valid.

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap deskriptor untuk variabel Perilaku
Kepemimpinan Berorientasi Tugas (X1). dari 21 pertanyaan yang digunakan
ditemukan 3 (tiga) pertanyaan vang tidak valid (< r tabel = 0,308, dan sig > 5% ),
yaitu item 12, 20 dan 21. ltem yang tidak valid ini tidak dimasukan dalam proses
perhitungan yang digunakan selanjutnya (lihat tabel 5.8).

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap deskriptor untuk variabel Periiaku
Kepemimpinan Berorientasi Hubungan (X2). dari 31 pertanyaan yang digunakan
ditemukan 1 (satu) pertanyaan yang tidak valid (< r tabel = 0.308, dan sig > 5%),
vaitn item 24. Item yang tidak valid ini tidak dimasukan dalam r~roses perhitungan

vang digunakan selanjutnya (lihat tabel 5.9).
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Berdasarkan hasil uji validitas terhadap deskriptor untuk variabel Perilaku
Kepemimpinan Berorientasi Perubahan (X3), dari 12 pertanyaan yang digunakan
ditemukan 2 (dua) pcrtanyaan yang tidak valid (< r tabel = 0,308, dan sig > 5% ),
yaitu iters 63 dan 64. Item yang tidak valid im tidak dimasukan dalam proses
perhitungan yang digunakan selanjutnya (lihat tabel 5.10).

Tabel 5.8

Hasil Uji Validitas Deskriptor
Perilaku Kepemimpinan Orientasi Tugas (X1)

»ub Pimenst Indikaton Butir horclasi Nig hoeterinsin
Perencanaan Persiapan i 0726 0,000 Valid
Menyusun sekedul 2 0,749 0.000 Valid
Menentukan penanggung jawab 3 0572 0000 valid
Prosedur kemajuan pekerjaan 1 0.732 0.000 Valid
Memobilisasi sumber daya 5 0848 0,000 Valid
Klarifikasi Mendcfinisikan tanggung jawab 6 0.642 0,000 Valid
tugas dan peran 7 0707 0000  Valid
3 0.500 0,001 Valid
Memberikan pekerjaan 9 0.505 0.001 Valid
10 0.481 0,001 Valid
Menetapkan sasaran kerja M 0.810 0.000 Valid

12 00l6 0,921  Tidak valid
13 0.573 0,000 Valid
Monitor operasi  Indenitifikasi indikator kinerja 14 0.674 0,000 valid
dan Kinerja Memantau proses 15 0472 0002 valid
17 0.495 0,001 Valid
Mengukur kemajuan pekerjaan 16 0,513 0,001 Valid

20 0,216 0,175  Tidak valid
Evaluasi pekerjaan 18 0615 0.000 Valid
19 0.415 0,007 valid

L _ 21 0.24y 0.117  Tidak valid

Sumber : Lampiran Validitas dan Reliabilitas
Indikator-indikator vang tidak valid tersebut mer-njukkan bahwa
pertanyaan vang digunakan tidak mewakili. mencerminkan bagian dari suatu

konstruk vang dimaksud, sehingga dipersepsikan bias oleh responden.
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Tabel 5.9
Hasil Uji Validitas Deskriptor
Perilaku Kepemimpinan Orientasi Hubungan {X2)

Sub Dimensi Indikaor tiv . ketelasi ig RKuteranean
Konsulasi Konsultasi dalam perencanaan 22 0.801 0.000 Valid
Konsultasi keputusan 23 0.864 0.000 Valid
[ukungan dan Consideration 24 0.215 0.177 Tidak valid
dorongan 25 0.676  0.000 Valid
Svemparine 26 0.692 0.000 Valid
27 0.702 0.0u0 Valid
28 0.853 0.000 Valid
29 0.863 0.000 Valid
Supporiing individuulized 10 0.746 0.000 Valid
3l 0.733 0.000 Valid
32 0.678 0.000 Valid
Pujian dan Pujian 33 0.866 0.000 Valid
penghargaan Penghargasn 34 (.701 0.0 Valid
Pengembangan Couching 35 0.802 0.000 Valid
itglii';m i 3 0803 0.000 Valid
37 0,809 0.000 Valid
38 0.768 0.000 Valid
39 0.713 0.000 Valid
40 0.785 0.000 Valid
41 0.631 0.000 Valid
Moenroring 42 0.628 0.000 Valid
43 0,633 0.000 Valid
44 0.608 0.000 Valid
45 0,389 0.012 Valid
46 0.669 (000 Valid
47 0.615 0.000 Valid
48 0.692 0.000 Valid
49 0,699 0.000 Valid
Empowering Pendelegasian tugas 50 0.730 0.000 Valid
Pemnccahan masalah 51 0.607 0.060 Valid
Pengambilan keputusan 52 0.829 0.000 Valid

Sumber : L.ampiran Validitas dan Reliabilitas
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Tabel 5.10
Hasil Uji Validitas Deskriptor
Perilaku Kepemimpinan Orientasi Perubahan (X3)
wub imensi Indik:itor Buitr Rorclasi S Ratorantan
Visioning Articulate a vision 53 0.856 0.000 Valid
54 0,688 0.000 Valid
Strategic vision articulation 55 0,752 0.000 vald
Inspiring 36 0.613 0.060 valid
chgambilan Keberanian mengambil resiko 57 i i Tidak diuji
resiko
Mendorong intellectual stimulation 58 0,754 (000 valid
pemikiran 59 0460 0002  Valid
novatil 60 0476 0002 Valid
61 0478 1.002 Valid
Monntor Menganalisis perubahan 62 0.645 0.000 Valid
L'{‘;'::'T'l‘f“ Identifikasi eksternal 63 0207 0195 Tidak valid
Penghubung pihak luar 64 0.280 0076  Tidak valid

Sumber : Lampiran Validitas dan Reliabilitas

Tabel 5.11
Hasil Uji Validitas Deskriptor Motivasi Kerja

Indikator Butir korelasg

hueteranzan
Rasa senang bekerja 1 0.709 0.000 Valid
Semangat kerja 2 0.605 0.000 Valid
Tanggung jawab tugas 3 0,725 0.000 Valid
Pengembangan diri 4 0473 $.002 Valid
Tugas sulit 5 0,624 0.000 Vahd
Kreatif dan inovatif 6 0.663 0.000 Valid

Sumber : Lampirar Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan hasil wji validitas terhadap deskriptor untuk variabel Motivasi
Kera (tabel 5.11). dari “ pertanyaan menvangkut ciri orang vang termotivasi

dalam bekerja, keseluruhan deskriptor adalah valid (< r tabel = 0,308, dan sig >

3%).
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5.4.2 Uji reliabilitas
Setelah uji validitas maka selanjutnya dilakukan uji reliabilitas pada item

pertanyaan yang valid. Hasil perhitungan Reliability Consistency Internal pada

tabel 5.12 berikut:

Tabel 5. 12
Penpujian Reliability Consistency Internal

Cranbuch C ronbach’s

Varinbdl

< Alpha Suby dimenst Alpha hesimpudan

Orientasi Tugas (X,) 0,8217 Perencanaan 0.7650 Reliabel

Kiarifikasi tugas dan peran 0.6317 Reliabel

Monitor operasi dan kinerja 0.6114 Reliabe!
Orientasi Hubungan 09277 Konsultasi 0.5562 Reliabel
(X2) Dukungan dan Dorongan 0.3831 Reliabel

Recongizing 03807 Reliabe|

Pengembangan 0.8625 Reliabel

Empowering 0.5539 Relighel
Orientasi Perubahan 0.6535 Visioning 0.7074 Reliabel
(X:) Risk taking )

Pemikiran inovatif 0.4237 Reliabel

Monitor lingkungan - -

Motivasi Kerja (Y) 0,6869 Motivasi kerja 0.6869 Reiiabel

Sumber : Lampiran Validitas dan Reliabilitas

Hasil pengujian reliabilitas konsistensi internal untuk setiap konstruk di
atas memenuht persyaratan minimal yang diperfukan dari suatu suatu variabel
vang dikemukakan oleh Triton mengutip Santoso (2065: 278). apabila nilai Alpha
lebih besar daripada r tabel dan alpha hitung bernilai positif, maka suatu
instrumen dapat disebut reliabel. Mengacu pada pedoman tersebut maka nilaj

alpha (korelasi) yang dihasilkar untuk masing-masine  indikator variabel lebih
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besar dari r tabel 0.308. artinya seluruh deskriptor didalam variabel adalah
reliabel.
5.5. Analisis dan Uji Hipotesis
5.5.1 Analisis regresi linier berganda
Rangkuman hasil perhitungan analisis data yang menggunakan Regrosi

Linier Berganda disajikan pada tabel 5.13.

Tabel 5.13

Rangkuman Hasil Regresi Linier Berganda
\:;ll'iill}lr'l I“.(hhiwmlm : Pw.“‘.‘!‘" hooefsien T hitung Signifikansi
kepemimpinan
Konstanta -0,740 -.0633 0.053
Orientasi tupgas (X1) 0.163 0.572 0.571
Orientasi hubungan (X2) 0,508 2.38] 0.023
Orientasi perubahan (X3) 0,600 2,600 0.013
F hitung / Signifikansi 9,532 / 0,600
R (Korelasi Berganda) 0,660
R2 (Determinasi Berganda) 0.436
Adjusted R2 0,390

Sumber : Lampiran Regresi Linier Bereanda

Berikut ini interpretasi hasil Regresi Linier Berganda :

1. Model Regresi
Persamaan matematis dari model regresi yang dihasilkan kedalam modei

regresi dapat dilihat pada tabel 5.13. Adapun persamaan regresi yang sebagai

berikut,

Motivasi Kerja Guru (Y) =-0,740 + 0,163 X1 + 0,508 X2 + 0,600 X3
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Keterangan :

Xi : Perilaku kepemimpinan berorientasi tugas

X2 : Perilaku kepemimpinan berorientasi hubungan
X3 - Perilaku kepemimpinan beronentasi perubahan

Interpretasi dari persamaan regresi yang dihasilkan :

a. Konstanta sebesar -0.740 menyatakan diartikan bahwa jika variabel
independen dianggap konstan. maka rata-rata motivasi kerja guru adalah
schesar -0,740.

b. Koefisien regresi variabel kepemimpinan berorientasi tugas scbesar
(.163 menvatakan bahwa meningkatnya penilaian guru terhadap
pemimpin dengan perilaku berorientasi tugas scbesar satu satuan. maka
akan meningkatkan motivasi kerja guru sebesar (0,163 satuan.

¢. Koefisien regresi variabel kepemimpinan berorientasi hubungan
sebesar (0,508. menyatakan bahwa meningkatnya penilaian guru terhadap
pemimpin dengan perilaku berorientast hubungan sebesar satu satuan.
maka akan meningkatkan motivasi kerja guru sebesar 0,508 satuan.

d. Koefisien regresi vanabel kepemimpinan berorientasi perubahan
sebesar 0,600 menyatakan bahwa meningkatnya penilaian guru terhadap
pemimpin dengan perilaku berorientasi perubahan sebesar satu satuan,
maka akan meningkatkan meotivasi kerja guru sebesar 0,600 satuan.
Ditihat dari koefisien regresi yang dihasilkan, koefisien paling besar

adalah pada variabel independen perilaku berorientasi perubahan (X3). Hal ini
dapat diartikan bahwa variabel vang paling dominan mempengaruhi meningkat .

menurunnva motivasi kerja guru adalah variabel kepemimpinan berorientasi
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perubahan, disusul yang kedua adalah perilaku berorientasi hubungan dan terakhir
adalah perilaku berorientasi tugas.
2. Korelasi Berganda (R)

Menurut Triton (_006:92) nilai koreiasi dikatakan kuat jika berada pada
interval antara 0,601 — 0.800. Nilai Korelasi Berganda (R) hasil perhitungan
sebesar 0,660 menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat diantara variabel
bebas yang diteliti dengan Motivasi Kerja (Y). Dari hasil ini dapat diketahut
bahwa perilaku pemimpin berhubungan positi{ dengan motivasi kerja guru
3. Koefisien determinasi (4djusted R)

Nilai Koefisien Determinasi vang duitunjukkan oleh Adjusted R sebesar
0.390 artinya 39,0% variasi perubahan pada Motivasi Kena (Y) dapat dijelaskan
oleh ke 3 variabel independen vang diteliti. sedangkan sisanya 61,0% disebabkan
oleh faktor lain. Secara teknikal. regresi linier berganda dengan data crossection
mempunyai koefisien delerminasi vang rendah karena adanya variasi yang besar

antara masing-masing pengamatan (Ghozali. 2006:83).

5.5.2 Uji hipotesis

1) Dari hasil uji Anova atau F test seperti tampak pada tabel 5.13, diperoleh nilai
F hitung sebesar 9.532 dengan probabilitas sebesar 0.000. Karena probabilitas
lebih kecil dari 0,05 (o = 3%2) maka dapat dikatakan bahwa variabel Perilaku
kepemimpinan berorientasi tugas (X1). orientasi hubungan (X2) dan orientasi
perubahan (X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhaJap
motivasi kerja guru (Y). Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan

bahwa hipotesis nol (Hg) ke 1 ditolak, atau dengan kata lain hipotesis
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penelitian yang menduga “Perilaku kepemimpinan kepala sckolah berorientasi
tugas. hubvngan dan perubahan secara bersama-sama berpengaruh signifikan

terhadap motivasi kerja guru™ diterima.

2} Dari hasil uji t-test. Pengaruh Parsial Variabel Perilaku Orientasi Tugas (X1)

terhadap Motivasi Kerja (Y). Nilai t-hitung untuk variabe! Perilaku Orientasi
Tugas (X1) adalah sebesar 0.572 dengan signifikansi 0.571 (> a = 5%) vang
artinya sccara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja
(Y). Berdasarkan hasil uji t diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
nol diterima. atau hipotesis penelitian ke 2 yang menduga bahwa “Perilaku
kepemimpinan kepala sekolah berorientasi tugas secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap motivasi kerja guru™ ditolak

3) Pengaruh Parsial Variabel Perilaku Orientasi Hubungan (X2) terhadap

4)

Motivast Kerja (Y). Nilai t-hitung untuk variabel Perilaku Orientasi Hubungan
(X2) adalah sebesar 2,381 dengan signifikansi 0,023 (< « = 3%) yang arjinya
sccara  parsial  berpengaruh  signifikan terhadap Motivasi Kerja | (Y).
Berdasarkan hasil uji t diatas. maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol
ditolak. atau hipotesis penelitian ke 2 yang menduga bahwa “Perilaku
kepemimpinan kepala sekolah berorientasi hubungan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru™ diterima.

Pengaruh Parsial Variabel Perilaku Orientasi Perubahan (X3) terhadap
Motivasi Kerja (Y). Nilai t-hitung untuk variabel Perilaku Orientasi
Perubahan (X3) adalah sebesar 2,600 dengan signifikansi 0.013 (< o = 5%)
yang artinya secura parsial berpengaruh signifikan terhudup Motivasi Kerja

(Y). Berdasarkan hasil uji t diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
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nol ditolak. atau hipotesis penelitian ke 2 yang menduga bahwa “Perilaku
kepemimpinan kepala sekolah berorientasi perubahan secara parsial
herpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru™ diterima.

5) Pengaruh Dominan Variabel Bebas. Berdasarkan nilai koefisien Beta
diperoleh bahwa koefisien Beta untuk variabel Kepemimpinan Orientas
Perubahan sebesar (0.6) merupakan nilai tertinggi dibanding variabel bebas
yang lain. Dengan demikian maka hipotesis noi ditolak atau hipotesis
penelitian ke 3 yang menduga bahwa “bahwa variabel Kepemimpinan
Orientasi Perubahan (X3) merupakan variabel yang berpengaruh dominan

terhadap Motivasi Kerja Guru™ diterima,

5.6 Uji Asumsi Klasik
5.6.1 liji multikolinieritas

Berlasarkan hasil berbagai uji multikolinieritas, hasil pengujtan pada
parameter vang digunakan telah memenuhi batasan minimal, maka disimpulkan
bahwa tidak terjadi permasalahan multikolinicritas atau adanya korelasi yang kuat

diantara variabel independen (lihat tabel 5.14),

5.6.2 Uji heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terdapat ketidaksamaan vanance dan residual satu pengamatan ke
pengamatan vang la‘n. Model regresi yang baik adalah yang homokesdastisitas
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Tabel 5.15 menvajikan rangkuman hasil

perhitungan uji heterokedastisitas terhadap modei regresi yang dihasilkan.

TESIS PENGARUH KEPEMIMPINAN TERHADAP ... YUSRON ROZZAID



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Tabel 5.14
Rangkuman Hasil Uji Multikolinieritas
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"arameter

) . . 1
Batasan

Kesimpulan

1) Korelasi Variabel Independen

X1-X2 0,627 < 090 Tidak terjadi mutitikolinientas
X1 - X3 0.133 Tidak terjadi mulitikolinieritas
X2-X3 0,343 Tidak terjadi mulitikolinieritas
2) Tolerance

X1 0,599 Tidak terjadi mulitikolimeritas
X2 0,538 > 010  Tidak terjadi mulinholinieritas
X3 0,872 Tidak terjadi mulitikolinieritas
3)VIF

X1 1,670 Tidak terjadi mutitiholinieritas
X2 1,858 <10 Tidak terjads muiitikolinieritas
X3 1,147 Tidak tejadi mulitikolinieritas

Sumber : Lampiran Uji Asumsi Klasik
Tabel 5.15

Rangkuman Hasil Uji Heterokedastisitas

aradweter Sig hitung BBatasun Kuesimpulan

1) Uji Park, koefisten

X1 0,652 Homoskesdastisitas
X2 0,833 > 0,05 Homoskesdastisitas
X3 0.061 Homoskesdastisitas
2} Glejser. koefisien

X1 0,949 Homoskesdasusitas
X2 0.628 > 0,05 Homoskesdastisitas
X3 0.076 Homoskesdastisitas

Sumber : Lampiran Uji Asumnsi Klasik

L)t Park dilukukan dengan cara mengubah persamaan logaritma. dimana

variabel bebas diregresikan nilai Logaritma Residual Kuadrat (U%). Berdasarkan
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hasil Uji Fark, diperoleh nilai signifikansi koefisien paremeter untuk variabel
independen ebih besar dari 0.05, maka disimpulkan bahwa model regresi tidak
terjadi Heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil Uji Glejser, diperoleh nilai signifikansi koefisien
paremeter untuk variabel independen lebih besar dari 0.05. maka disimpulkan

buhwa model regresi tidak terjadi Heteroskedastisitas.

5.6.3 Uiji normalitas

Uil normaliltas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Benkut ini
rangkuman hasil perhitungan uji normalitas terhadap model regresi yang
dihasilkan

Tabel 5.16
Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Parameter -, =iz hitung Rata~an

hesimpulan

Kolmogoeroy -Smimov 0,884 0416 > 0,05 Normal

Sumber : Lampiran Uji Asumsi Klasik

Besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0,8836 dan signifikan pada

0.4138 lebih besar dari 0,05, artinya data residual terdistribusi normal.

5.6.4 Uji linieritas
Uji inl digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang dihasilkan
sudah benar atau tidak. atau apakah fungsi linier yang digunakan dalam studi int

sudat benar. Berikut ini rangkuman hasil perhitungan uji linieritas.
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Tabel 5.17
Rangkuman Hasil Uji Linieritas

Parameter Fhitung Sig hltunt_z. Batasan Kesimpulan
Deviation from Liniearity

X1 1.620 (G, 143 Memenuhi uji linieritas
X2 1.329 0277 > 005 Memenuhi uji linientas
X3 1,626 0,153 Memenuhi uji linieritas

Sumber : Lampiran Uji Asumsi Klasik

Masing-masing variabel bebas memiliki nilai signifikansi hitung > 0.05
pada Deviation from Linicarity sehingga dapat dibuktikan bahwa pada taraf
kepercayaan 95%, data memenuhi asumsi klasik linieritas sebagal persvaratan

analisis regresi linier.

5.7 Analisis Grafik Perilaku Kepemimpinan

Analisis  dilakukan hanva pada variabel vang secara signifikan
berpengaruh terhadap motivasi kerja guru. dalam hal ini variabel yang relevan
dianalisis adalah variabel perilaku kepemimpinan Orientasi Hubungan (X2) aan

Onentasi Perubahan (X3).

3.7 Analisis Kuadran dan Grafik Line

Analisis yang dilakukan adalah analisis kuadaran dengan menggunakan
grafik scatter. Hasil analisis kuadran dapat dilihat pada gambar 5.1, dimana dapat

dilihat bahwa item dengan korelasi tertinggi adalah item 46. dan item dengan
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korelasi terendah adalah item 57. ltem dengan nilai rata-rata terendah adalah item

41, sedangkan item dengan nilai rata-rata tertinggi adalah item 49.

Sedang Tinggi E
hYs
06 * 40
*3 58 e
ZE
*32 cag %2 3
45
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' 04 - >
)é 41 34 .25
* + 40
O ]
= s ‘723 -~
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& 43+ 3 -
o 4 {59
X M 60 56
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« 57 o -
28 34 42
Rata-rata item

Gambar 5.1
Hasil Analisis Kuadran

Posist item pada kuwdran pada gambar 5.1, menunjukkan sebagian besar
item berada pada kisaran korelasi cukup kuat (0.4-0.6) dan korelasi lemah (0.2 —
0.4). Nilai rata-rata perilaku sebagian besar berada pada kisaran tinggi (3.4-4,2).

Hasil ini menjadi masukan bagi Kepala Sekolah untuk meningkatkan perilakunya
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terutama pada item-item yang berkorelasi tinggi (terhadap motivasi kerja) serta

memiliki rata-rata yang rendah.

El:;] Mean K:I,\::i:.«i Printitas 07 05 03 01 01 03 05 07
16 3.78049 0.60791 1
37 3.87805 0,55100 2
58 3.95122 0.53R35 3
32 3.65854 0.49812 3
32 1.14634 0.49734 5
48 3.95000 0.49298 6
23 3.65854 0.43397 7
15 119512 0.42390 8
35 414634 (130669 9
29 3.833066 0.401606 10
30 +.04878 0.40047 11
34 1.85366 (.39324 12
25 +.04878 0.37281 13
41 134146 036079 34
40 3.80488 0.35353 4
27 4.14634 0.33601 i5
26 4.19512 0.33096 6
28 4.09756 0.32984 {7
51 4.20000 031515 18
39 400000 0.30431 19
47 4.19512 0.30171 20
36 395122 0.29556 21
42 3.78049 0.290%4 22
50 4.04878 0.28641 23
35 3.73171 0.28638 24

3.80488 0.27411 25
43 3.78049 0.27293 26
39 419512 025775 27
3i 3.78049 0.25215 28
60 395122 0.23637 29
56 4.09756 0.23483 30
54 3.87805 0.21648 31
33 3.80488 0.21451 32

44 3.710732 0.20077 33
22 4,04878 0.18368 35
61 4.04878 0.18368 36
53 4,09756 01755 37
62 3.97561 0.11434 38
49 431707 0.08303 39
57 4.24390 0.06730 40

Gambar 5.2 —e— Mean —=— Korelasi

Prioritas Evaluasi Perilaku Pemimpin
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Hasil analisis kuadran diurutkan secara descending berdasarkan nilai
korelasi tertinggi sampai terendah. dan ascending pada nilal rata (mengurutkan
dari nilai terendah sampai tertinggi). Dari gambar 5.2 dapat diketahui perlaku
yang perlu meudapatkan prioritas perbaikan.

lasil analisis kuadran Jdan grafik line digunakan untuk menentukan
prioritas perbaikan yang perlu diperhatikan oleh kepala sekolah sebagai
pemimpin. Dari dua perilaku pemimpin orientasi hvbungan (X2) dan perubahan
(X3) yang berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja, yang secara total
terwakili oleh 40 item perilaku pemimpin maka kepala sekolah perlu memberikan
perhatian pada 28% perilaku spesifik (11 item perilaku). Ke 11 iten: perilaku
terscbut mempunvai korelasi vang relatif tinggi serta rata-rata kinerja
kepemimpinannya perlu ditingkatkan,

Tabel 5.18
Kesimpuian Rekomendasi Evaluasi Perilaku Kepemimpinan

Prioritas Mean  Korelasdt Orventast Socbtomovane Dipemintashan Jumlih

Hubungan 46,37, 32, 48, 23,29 6

I. Tingkatkan Rendah - Kuat
Perubahan 58 ]
’ Hubungan 52, 45, 30 3

2. Pertahankan Tinggi — Kuat
Perubahan 55 1

3. Prioritas Rendah — Lemah  Hubungan 34, 41, 40, 36, 42, 35, 38, 43,
rendah 31,33, 44,

Perubahan 60, 54

[

Hubungan 25,27, 26. 28, 51, 39. 4750, 10
4. 0w L
g;;)rmance Tinggi -Lemah 22.49
Perubahan 59, 56, 61, 53, 62, 57 6
TOTAL 40

Sumber : Darta diolah

Keterangan - Korelasi kuar meliputi korelasi yang bemilai cukup kuat keatas (> 0.4), koreiasi
lemah meliputi korelasi vanz bernilai = 0.4.
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Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi kepada kepala sekolah
schagai pemimpin yaitu dengan melakukan evaluasi perilaku kepemimpinan
terutama pada perilaku mendapat priontas 1 (perlu peningkatan} dan 2 {(harus
dipertahankan). Penckanan pada priontas | dan 2 bukan berarti mengabaikan
perilaku kepemimpinan yang lain, akan tetapi dengan tujuan untuk memberikan

penekanan (lihat tabel 5.18).
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BAB 6

PEMBAHASAN

Penelitian ini telah melewati dan memenuhi berbagai prasyarat. seperti
kecukupan sampel. uji instrumen, asumsi klasik vang diperlukan sebelum analisis
infrensial  Jilakukan. Pemenuhan prasarat tni dilakukan agar pengambilan
kesimpulan terhindar dari bias kesalahan.

Terdapat tiga kesimpulan utama dalam terkait dengan hipotesis penelitian.
Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan bawah secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap motivasi kega guru. Keofisien determinas: berganda yang
kecil sesuai dengan penelitian Quin bahwa pengaruh kepemimpinan terhadap
motivasi adalah menengah. Sehingga masih banvak terdapat faktor-faktor lain
vang mempengaruhi motivast kerja guru. Penelitian kuantitatif im memben
dukungan terhadap penelitian kualitatif ekpolratory Belle (2007), dimana secara
simultan perilaku kepemimpinan kepala sekolah terbukti berpengaruh signifikan
terhadap motivasi kega guru. Dalam penelitian ini. besaran pengaruh, hubungan,
dan vartasi variabel kepemimpinan diukur secara kuantitatif vang dapat dilihat
dari informasi Korelasi berganda. koefisien determinasi dan koefisien regresi.
Adapun, penggunaan variabel-variabel penelitian ini memiliki perbedaan dan
persamaan dengan penelitian terdahulu, dikarenakan dasar teori vang digunakan
berbeda. Akan tetupi terdapat beberapa kesamaan konsep kepemimipinan yang
sama (lihat tabel 2.5).

Hastl uji hipotesis kedua terdiri dar 3 kesimpulan. pertama variubel

perilaku kepemimpinan berorientasi tugas sccara parsiai berpengaruh tidak

. it
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signifikan terhadap motivasi kea guru, sehingga Ho diterima. Ha ditolak. Hasil
ini menunjukkan bahwa seorang guru tidak termotivasi oleh perilaku
kepemimpinan berorientasi tugas yang meliputi perencanaan. klarifikasi pekerjaan
dan tujuan. monitoring proses dan kinerja. Pertanyaan yang timbul dan hasil in
adalaha “mengapa tidak berpengaruh?”. Beberapa alasan yang dapat dijelaskan
adalah karena sebagian besar (68%) guru memiliki masa kerja vang lama yaitu
{ebih dari 13 tahun schingga para guru tahu apa yang harus dikerjakan karena
memiliki pengé!aman yang lama dalam melaksanakan pekerjaannya . Profesi gury
merupakan profesi dengan pekerjaan yang spesifik, mereka mempunyai vanasi
pekerjaan yvang tidak terlalu beragam antara satu guru dengan guru lainnya. pasti
dan rutin. Disamping itu setiap guru adalah seorang spesialis. mereka mengajar
mata pelajaran tertentu dalam jangka waktu yang lama atau selama menjadi guru.

Ke dva menunjukkan bahwa secara parsial variabel perilaku
kepemimpinan berorientasi hubungan mempunyai mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap motivasi kerja guru, sehingga Ho ditolak. Ha diterima. Hasil
penelitian int menunjukkan bahwa seseorang guru seperti juga bawahan lainnya
pada organisasi non sekolah akan dapat termotivasi dalam bekepa apabila
pimpinan mereka menjalin hubungan yang baik dengan bawahan. Hasil ini sesuai
dengan dengan hasil penelitian Belle bahwa seorang guru dapat termotivasi
dengan perilaku kepemimpinan yang bererientasi terhadap bawahan.

Ke tiga menunjukkan bahwa sccara parsial variabel perilaku
Kepemimpinan berorientasi perubahan mempunyai mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap motivasi kerja guru, sehingga Ho ditolak. Ha diterima. Hasil

ini mendukung penclitian Belle bahwa perilaku kepemimpinan berpengaruh
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terhadap motivasi kerja. perbedaannya adalah penggunaan teori kepemimpinan
yang digunakan. Dibandingkan dengan meodel kepemimpinan Vroom dan Yetton,
dimana menggali keterlibatan bawashen  dalam  pembuatan  keputusan,
menunjukkan bahwa puru merjadi termotivasi bekerja dikarenakan mereka
dilibatkan dalam pembuatan keputusan maupun perencanaan (butir 23).

Hasil uji hipotesis ke tiga. secara parsial, variabel kepemimpinan orientasi
perubahan (X3) merupakan variabel vang berpengaruh dominan terhadap motivasi
kegja guru. Kesimpulan ‘ini menunjukkan bahwa untuk mencapai visi misi
sckolah. kepala sekolah telah berhasil memberikan stimuli. menanamkan.
mengubah, mendorong, meyakinkan, para guru tentang visi misi “perubahan”
vaitu menjadikan sckolah SMP Negeri 3 Jember menjadi sekolah yvang “bertaraf
internasional”™. Upaya para guru untuk mencapai cita-cita tersebut diwujudkan
oleh para guru dengan motivasi kerja yang tinggl. para guru memposisikan diri
mereka sebagai motor bapi perubahan dengan cara diantaranya adalah
mentngkatkan kualitas profesional mcreka dengan mengikuti keterampilan.
pelatihan-pelatihan yang terkait tuntutan kemajuan SMP Negeri 3 Jember,

Sebagaimana telah diuraikan diatas, bahwa daiam penelitian ini terdapat
dua dari tiga faktor yang berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja guru.
Kedua faktor tersebut adalah pentaku kepemimpinan berorientasi hubungan (X2)
dan perubahan (X3). Secara umum perilaku kepemimpinan kepala sekolah
dinilai tinggi oleh para guru. akan tetap masih terdapat beberapa perilaku yang
perlu ditingkatkan terutama yang memiliki korelasi relatif kuat dengan motivasi

kerja. Disamping itn Kepala sekolah perlu mempertahankan kinerja perilaku
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kepemimpinannya terutama pada perilku yang teridentifikasi mempunyai nilai
rata-rata yang tinggi.

Secara umum perilaku kepemimpinan orientasi hubungan (X3) yang
dijalankan oleh kepala sekolah ¢:nilai tinggi oleh para guru. Akan tetapi dalam
upaya meningkatkan dan mempertahankan kinerja kepemimpinannya maka kepala
sckolah pertu  secara  terus-menerus mengevaluasi  kekurangan  perilaku
kepemimpinannya. [al ini dikerenakan motif guru untuk bekerja vang disebabkan
perilaku kepemimpinan dapat berubah-ubah sesuai situasi seperti kebutuhan guru.
Item-item  perilaku  kepemimpinan  orientasi hubungan yang perlu  menjadi
prioritas utama peningkatan adalah :

. Item 46. Memberi kesempatan untuk pengembangan keterampilan dalam

pekerjaan.

(R

ltem 37. Menyarankan bhal-hal yang dapat membantu meningkatkan kinerja

guru.

tad

ltem 32. Memberikan pujian (komentar lisan, ekspresi / bahasa tubuh) kepada
guru atas kinerja. keberhasilan, dan kontribusi  mereka yang penting bagi
organisasi.

4. ltem 48. Mempromosikan para guru berdasarkan reputasinya.

5. Item 23. Meminta pendapat guru sebelum sebuah keputusan dibuat oleh

kepala sekolah

6. ltem 29. Sabar dan selalu memberi bantuan ketika memben intruksi atau

penjelasan,
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Upaya-upaya yang perlu menjadi prioritas ufama pada perilaku

kepemimpinan berorientasi perubahan. seperti yang telah dideskirpsikan pada

analisis sebelumnya. yaitu :

I

ltem 58, yaitu meningkatkan perilaku mendorong guru untuk lebih dan
mempertahankan kinerja mereka. yaitu dengan cara selalu mengingatkan
kembali mengenai pentingnya “berkerja keras™ terutama dikaitkan dengan
“rasa bangga” atas pekerjaan mereka mengajar di SMP Negeri 3 Jember.

Item 53, yaitu mempertahankan perilaku sclale mengingatkan kembali kepada
para guru untuk tetap mempupuk kevakinan diri mereka sebagai guru yang
mampu menghadapi perubahan bahkan menjadi motor perubahan serta
memiliki rasa kebersamaan terhadap tujuan organisasi sekolah. Seorang guru
yang mempunyai keyakinan dirl yang kuat maka secara mental akan menjadi
lebih berani apabila terdapat peluang dan luar vang dapat digunakan untuk
meningkatk»n kinerja sekolah.

Pada akhimya perlu disampaikan bahwa penelitian ini mempunyai

beberapa kekurangan. oleh karena itu apabila ada penelitian lain dengan tema

yang scrupa perlu mempertimbangkan :

1.

I
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Menguji teor1 kepemimpinan Yukl pada organisasi non sekolah. Diduga
bahwa perifaku kepemimpinan tugas tidak berpengaruh terhadap motivasi
kerja apabila dihadapkan pada pekerjaan yang sifatnya terspesialisasi. tidak
terlalu banyak keruraitan. bersifat pasti dan rutin.

Menambah jumlah obiek penelitian dengan kriteria pemimpin yang berhasil
untuk mengetahui perbedaan dan kesamaan pertlaku mercka. Menarik untuk

mengetahui  apakah  beberaps orang  pemimpin  yang  berhasil memiliki



Tad
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beberapa kesamaan dalam perilaku kepemimpinannya dikazitkan dengan teori
taksonomi Yukl.

Menambah jumlah variabel independen untuk mengetahui faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi motivasi kerja guru. Penambahan jumlah variabel
independen disesuaikan dengan penambahan sampe! penelitian. Penambahan
jumlah  variabel  independen  mempunyai  konsekuensi  semakin
membengkaknya jumlah pertanyaan, vang memeriukan waktu vang lama bagi
subjek penelitian untuk menjawab angket.

Menambah sampel penelitian. Jumlah sampel penelitian yang lebih besar akan

meningkatkan Keakuratan dalam pengambilan kesimpulan.
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BAB 7

PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian ini disimpulkan
sebagai berikut :

1. Hasil uji Anova atau F test diperoleh nilai F hitung sebesar 9,532 dengan
probabilitas sebesar 0,000. maka disimpulkan bahwa variabel Perilaku
kepemimpinan berorientasi tugas (X1). Orientasi Hubungan (X2) dan orientasi
perubahan (X3) secara bersama-sama berpengaruh  signifikan  terhadap

motivasi kerja guru (Y).

ta

Hasil uji t, diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Perilaku Orientasi Tugas
{X1) scebesar 0.572 dengan signifikansi 0,571 vang artinya secara parsial tidak

berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja (Y).

“ad

Hasil uji t. diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Perilaku Orientasi Hubungan
{X2) scbesar 2.381 dengan signifikansi 0.023 vang artinya secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kenja (Y).

4. Hasil yji t, diperoleh nilai t-hitung untuk variabel Perilaku Orientasi
Perubahan (X3) sebesar 2.600 dengan signifikansi 0,013 (< a = 5%) vang

artinya secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja (Y).

¥ N

Variabel perilaku kepemimpinan orientasi perubahan merupakan yang paling
dominan mempengaruhi motivasi kerja guru. hal ini ditunjukkan dari nilai

kochisien regresi paling besar {0.6) dibanding variabel bebas yang lain,

129
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7.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang diberikan
untuk dijadikan bahan pertimbangan kepala sckolah untuk meningkatkan motivasi
Kerja guru. yaitu :

4‘ ' "l':lemperbanyak kesempatan kepada guru untuk mengembangkan

keterampilan, pelatian yang berkaitan dengan peningaktan skill mengajar.
ﬁ,‘l Memperbanyak frekuensi dalam memberi pujian (komentar lisan, ekspresi /
bahasa tubuh) kepada guru atas kinerja, keberhasilan. dan kontribusi mercka

vang penting bagi organisasi.

fad

Mempromosikan para guru berdasarkan reputasinya.

4. Meminta pendapat guru sebelum sebuah keputusan dibuat oleh kepala sckolah

3. Menunjukkan kesabaran dan selalu memben bantuan ketika memberi intruksi
atau penjelasan.

6. Memberi wewengan kepada guru untuk mengambil keputusan yang penting
sesuai bidangnya dan tanggung jawab yang diberikan.

Upayva-upaya yang perlu menjadi prioritas utama pada perilaku
kepemimpinan berorientasi perubahan, seperti yang telah dideskirpsikan pada
analisis sebelumnya, yaitu :

1. Meningkatkan perilaku mendorong guru untuk lebih dan mempertahankan
kinerja mereka, vaitu dengan cara selalu mengingatkan kembali mengenas
pentingnya “berkerja keras™ terutama dikaitkan dengan “rasa bangga™ atas

pekerjaan mereka mengajar di SMP Negeri 3 Jember.

tJ

Mempertahankan perilaku selalt mengingathan kembali kepada para guru

untuk tetap mempupuk keyakinan diri mereka sebagai guru yang mampu
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menghadapi perubahan bahkan menjadi motor perubahan serta memiliki rasa
kebersamaan terhadap tujuan organisasi sekolah. Seorang guru yang
mempunyai Keyakinan diri yang kuat maka secara mental akan menjadi lebih
berani apabila terdapat peluang dari luar yang dapat digunakan untuk

meningkatkan kinerja sekolah.
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Judul Tesis : Pengaruh Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerjs Guru
di SMPN 3 Jember

Kepada Yth  : Bapak / Ibu Guru SMP Negeri 3 Jember

Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan tesis di Universitas Airlangga Surabaya. Tesis ini
sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Magister Sains (M.Si) di
Universitas Airlangga, maka saya memohon dengan sangat kepada Bapak Kepala
Sekolah SMPN 3 lember untuk bersedia mengisi angket vang telah disediakan.

Angket merupakan penilaian bapak . ibu sebagai guru mengenai perilaku
kepemimpinan kepala sekolah. Saya berharap penilaian yang bapak isikan
merupakan kondisi sebenamya yang dirasakan oleh Bapak / Ibu.

Perlu Bapak/lbu ketahui. jumlah total pertanvaan mengenai Penilaian
Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah yang perlu diisi sebanvak 64 pertanyaan.
Jumlah kuesioner yang perlu diisi adalah sebanyak jumlah guru yang ada di
SMPN 3 Jember. Mohon dimengerti dengan banyaknyva quesioner yang perlu
diisi, karena sava bertujuan untuk memperoleh informasi vang detail.

Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai
harganya bagi penelitian ini, oleh karena itu kami mohon Bapak/Ibu tidak terburu-

buru dalam pengisiannya. Demikian atas perlhattannya sava mengucapkan terima
Kasih.

Jember, 8 Januari 2009

(Yusron Rozzaid SE)
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1. Nama
2. U'mwur : tahun
3. Jenis kelamin : Z Laki-laki : ., Perempuan

4. Apakah Anda bersetatus scbagai PNS (Pegawai Negen Sipil) ?

Ya: Tidak
5. Bcerapa tahun masa kerja menjadi guru? _ tahun
6. Pendidikan terakhir :  Diploma Sl 52
7. Berapa tahun masa kerja Anda di sckolah imi?©_ tahun

Petunjuk pengisian :

1. Secbelum mengisi pertanyaan-pertanyaan berikut. kami mohon kesediaan
Anda untuk membaca terlebih dahuiu petunjuk pengisian ini.

2. Setiap pertanyaan. pilihlah satu jawaban vang paling sesuai dengan
keadaan Anda, lalu “lingkarilah™ (0) atau “garis cawang’ (V) pada kotak
pilihan jawaban vang tersedta.

Seberapa  “sering” kepala sekolah dalam  kepemimpinannya melakukan,

nrenjuianken, menun'iukkan ierilaku beriku? in1?

X,. Orientasi Tugas

X, . Perencanaan

b— -

V,  Persiupan

i

| T Mengidentitikasi. menyusun langkah-langkah dan prosedur sebelum tindakan atau pekeriaan dilakukan.

] Sangat sering L Senng ] Jarang ESangal jarang _ Tiduk pemah

=

2

" Memperkirakan waktu imembuat time sekedult dun biava vane dibutuhkan untk menjalankan setiap kegiatan

— Sangal sering — Sering . Jarang _Sangal jarangy _ idak pernah

LV

o Menentuhin penanggung jawab peherjaan disertai penjelasan tertebih dahulu

" Sungatseting  _ Sering [ Jarang  [Sangat jarang Tidak pernah

P Menyusun prosedur untuk memantau kemajuan pekerjaan

_ Sungitl scring O Sering L Jurang Es.mgal Jarany _ Tidak pernah
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[ i X1 1.2 Memobilisasi sumber dinva

} Memberihan perhatian berupa pemenuhan kebutuban sumber daya {sarana dan prasarana) unigh kelancaran proses
belajar mcngaiar secard oplil‘l‘l;ll

L U “;anl“n sering L hcrmL < ,J.u..r. Kun gat 1.1r.m1. __ Tidak pernah

ey

.\ Klarifikasi Tugas dan Peran

X2 ’th na’( !mmh.‘n ng,\:nmg ferw .;ﬂ

Ch | \Iumlhkan -.al\uparl hewen:

,__

an gury Ying diberi w 4 oW ctang 4
P] Sangat serin [_ JSering o J.ernu h.im,dl |.1mm, lld.tk pernith
B i, 3 £ = ]

; '\kn|cl¢\kan k.ulall ;:url\gn.un d;.nL.m mm uuuan prmrlma-pnunu\ SCrta hamh.n.ul hdmbdldn HRE MCNY criainyi

| ;
. \am..;l swerng \Lnng Jar.mu - \.madt |‘|r.m\- __Tidak pemmah

R Menjelashan lu.hu.lk.m pcmlnr.m din persa .u’dtdl‘ penting sang dlpgrluk.m d.:l.lm stialu pl.lu.l‘lddn

: '_"__1_ Sangal sering [___T Sering '_Fa:';m_u . \anu.:l |dr.ml‘  liduk pumah :
- [ ._;.:’__'lh mhu:k.m;u-:-;wr - i |
l ‘JT '\1Ln|:| |-k m pLI-l-l;LTh.m_\l_:l alu |:;_|~:er 11 seTl -|_‘.|.I;1\:_m p_x_rlu_Li\ﬂ_ L N o J
! ‘an.ll u.rmL : cring __ Jarane _.\lns_ul NI’dHL |Id.l|\ punmh |
I-U ! '\1unml\‘-.l Jdan mun.Nll\ 11 mm lh.s.m a1 ruru In.rll hap tugis ring dthl’Ik'IIl
L ] \dI‘li;_.li ‘-Lrll.lL ‘_‘J 'crin_u . R \ meat jariang hd.ﬂ\ anmh |
— = - = V. A — o _—
Vvira '.fwh'mplcm Sedsadran herps ;
. —— — P R — . e et . — - ______1
I Mcenetaphan NISHFAN N M.h lmluk WALIEFT Sl tiihdl“lf\l\dn
:| Sum..a-ll SOTing D ‘n nnL |_. S iny =;\.lm_.1f rdan . Tidak puernish
i ) 12 ‘_Tkmtapkan sebuah target unluk pl:n_g.lp.u.m SCLiup sasaran. - T . _
‘ _ _I Sangat sering 2 \LnnL - 1.ldl'“dl1." ~Sungatjarang  _ Tidak pcm;h - - i
R '\1Lnudp|\m SUSATAN VAN menaniang et re -Imux- i
[ __ ‘ums_dl m.rlm. 3 \‘rmu __ l;:r;m: ___\.lm.dl |dr.1nv :_ I\ddk pcrnal\
. \1.5 \Iemomlur operasl dan l\lrlerjl )
:[ I4 '\1LL1Luk.m ldcmlilk 1N mdikamr I\m-\rl 1 \_.IITL“;\-IL!I puan_ N o . o -
\dm: wring L. .‘wumL J larmy .“_5-|||ual_1dr;u1g. _ Tidak purmh i
. - L e —_— e —— e
13 i '\1tmant.u. pnm.s peherjzan dan }uu h 1~.Jn\ t !
i e —— - - —_— —_————— = e -
: \anu.‘:l sering L. Nening L Jdl‘dn_ S lm..lt jarang  __ lidak pmmh i
1 = S : - — 4
T '\knLuLur I\Lmdjliali peheriaan unluk dihdndlnLl\dﬂ duns..m rencana dan anggaran. i
' — bangut sering - Sering = Jarang __S:mgal jarang __ Tidak pumah - o ‘]
. 17 Mmgdu USi OPETSSE secar arL\ung 1ika mumm;l\mksm \
l; Sa.nm: sering O ‘wrme L Jardno __IS.mQaljaranL L Tidak p-.rnah 4
ro1R Merany ahan hal Lhuxu\ tentang, kcm.uuan pekerjaan terhadap penanggung | jawah pgk:'man_ S
‘ ) Sangat sering [ \mnt. O Jar'ms_ N Nangat jarung L Tidak pcmah N T
LA \’[cndurum_ guru umuk IT‘kldp{)rLd“ Jika ada mrma,sdldh‘m dun kesa'; "mn - )
[ _— ‘adnudt sring CSering e Jum-. . ‘5 inpat jar; 1m. ; I'dak nemnah - T
’> 20 \1Lnguddkan pertemuan tntuk mgnmmu i\m—\.uu n p-.l-.uhmn secara perindik. - T
. P Sangul SCring L Sering I3 Yarany  _ .\dnaai Jarang T Tidak pernah o
R Menrges aluasi beban kerra tiap gury Seh'mm-d guru idak merasa mempunsai heban herja \dllL_ht,l'ILblh :"_dﬂmn»']m:u_m_
: !..;\ﬂ Ell tdisckolah yang sama) o . e o
.'. L NSangat sering r \crmu U Jarers ;Sar:gat Jurang  __ Pidik pernab
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X2.

Perilaku kepemimpinan beronentasu hubungan (‘CZ)

2.

f. Melakukan konsultasi deng_,an guru

22

\1:.n;__.1|ak CUTU $331 TETenc: um!mn kegiatan: pd\u.rjaun dengan cara munmun usulan, p'.ndapal gagasan dd.rl par guru.

- \angdl serig L Tisering [ Jarang .r_J\anj_.al jaramy (] Tidak pt,mah

(R ]
"

\hmmm pendipal guru \du Ium ~ehuah kLplI!u\..in dlhlml vleh kgpal.l sehadih

l 1 T
P Sangat sering L hmng_' - J.umng L Sangat jarang i Tidak pemah

X2,

2. '\1endukung dan memhcn tlurungan

A2 2D Consideration

2.3. Pujian dan 1 penghargaan

A | “t.l'ﬂptﬂlh.!ll\‘ln pl,l']LfII'I‘I an terhadap k;luhan dari puru
- Nangal sering ‘m. rng J.;mnﬂ ._.\.mgdl_]dr.um 1 Tidak medh
2s \:rli_numukl\dn p.mdanmn N 1|m_p_¢:;hl tLrh.id.m purllia.mllah.ln p(..rr‘l'l.hdhlhdl‘t i seholah,
{L Sangal sering . Serue '_ Jurane | -S.m;.,dl jarang  _ lidak P\.I"Il.lh o
o .\'f...’.J.“ ",\_:1-.-:1;:(”1;1 - . R N _ —_ ~ L |
26 Hcrkcluku;m s :T:l .\;\_p-m 11L_|;l:ﬁ:;h HUTEIN luj.lk Hrogan dun-kamr I
—j Sangat \.L?I.T'l‘ ’ L Nermne _ 171[1 D \mpil Jar mL_'__“ lidak ]':»m__ . - - ‘
27 | T\kmpx *rlitiubiam -\_L-l_l P Ut ‘\L-;;;i_‘:lﬂll_‘\.! i d.m indiv idu b S i
— .‘a.}nml ST L L herine Jdr.m_ \.ms_dl Jurang lld 1k penitah
28 Vl{.mht.l‘ll\dll |_1'.|-.;1;|;|-;;k_|\ an pEl]In d in dukung_.m .1p.1h1i.1 guru L\,\.ﬂ #lau Ltllun_d_d-l.u;hq.hr|.1
_ Sangat serimg erl.lg L tar: ung L_J‘).mi_dlj.lr.uu, L Lidah permah ]
29 | Sabar dan scTu.Iu membert bantuan l\tl’]i\.l._l-lli.mbtr! intruksi alau penjelasan. - |
0 Sangal s::rinn 1 Sering 2 Tarung ._-E,‘izmgatjar‘.mg L1 Tidak pernah i
X223 Supprew g indrvicdudized T
. 0 ’\.1unpurhh‘llk'u| rasa percaya diri I\_L pada :_um‘lu.hka m:;l_t;hd‘(.i_d;; !LIl:_«l._\:uhl - S :
._J Sangut .\er;- L Sering L Jar: wy -_I")d.nie.dl jarang  _J lidak pernah o ) _
il ]’(,rh.m‘m Iurh .niap PLI’I‘I!J‘\ l_l-:_h:r.‘_d_l-l uar pekerjaan persoalan pnb.ldl guru o o :
— S.mg‘:l sering . Sering i:r.m- -_J?sanLleardnL ' Fidak permah
N l} \1LIT‘Ith||\dH h'llllbInLdII Ly lL,I'I\d.Il \]Lt‘lLd.l'l pekerjaan I\Lllkd dibutuhkan guru ) .-
] - Sanb.n e r1n'_¢ — ?u.r:rl:_- L. J.ir.mg _J‘uingdl jarang  _ [idak pcr_n.ih N o 1

i3 \«hmhmk.m pujian (Lommlar lisan, ehspres / babiasa tnhuh] kepada puru atas hinerja keberhasilan, dan kontribusi
merekil vang penting bagi organisasi
= Sangat wering : Sering L. larang :Sangal jarung U Tidak pernah

34

Memberikan penghargaan (plakat, topi keberhasilan, tanda jasa) kepada guru awas kinerja yang efektif, keberhasilan yang
signitikan. dan Kontribusi vanyg penting bagi organisasi,

O Sangat sering C \;.rmL, L 4 Jdrang u%angdl jarang _ Tidak me.lh

Al

4. Peagembamran kili Jan kepercasasa dir

A2 Coaciung

33 | Membantu guru untuh menganalisa kinerjanya dengan meniberikan pertanyaan atau membenkan saran.

- Sungal sering L Scrinu : Jarang :Sangal jarang i Fidak pernah i
36 1 Memberikan umpan hdlll\ yang konstrukiit tentang perilaku efektif dan tidak efektit yang dlptrilhdlal olehosur,

) Sangat scring i FSering ] Jarang I_.Sang_.at latang I_l_d:l[p:n.zh o S !
37 | Menvaranhkan hal-hal }.u-nl;. dapat membiantu |.1-1_¢;ningkatk'1n Linerja gury.

—i-?u_l;z.ul sCTin —___ SOty 1 drang JH.:I il jarang _i ok nernph

R} r— \hnumukk in galan k. 'n ITogira \dJ'I"—-l.\.blh h.uk ketika guru menghadapi tugas alau prosedur yvang rumil,

p

| L Nangat sering . humg U Jurang LJSangalJardng L Tidak perivth
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pnw.dur suliy.

—_ Sungal serin cring arang angal |a.r.|ng_ dak pern,
g e s Wy Ds U Tidak pernah

| 44 - \knumukkaﬂ cara memecahkan masalah. udak hanva Lli.ﬂl..dn mumhm Jawaban saja.

RN dngat sering 0 Sering [j Jarang, DSangat Jaritig hdak pumah

[ Memberi kepercayvaan bahwa guru agar berkembang dengan cara terlibal dalam tugas atau pekerjaan vang mempunyai X

1 \‘Junh;r:k.ln kesempatan untuk mencoba { pre-1est) terlehit dahulu sustu prosedur yvang sulit u.hulum pnmdur i
i digunakan dalam pekerjaan.

— Sungal sering | Sering L) Jarang [_ESangat jJarang L Trdak pernah

A3 4D Wemoring

-l_l_-q.-\lclmnj‘;ukkan perhatian atas pcrkcmhungun liap & uuru_- ” '
COUN angal sering, J Sering l_J J.uam L—ISanedt |.|r me L I|d.1L pmmh
PR -._\I:mh.mlu gury nu.ni_ldumhk.m I\Lkumng.m kLlerlllPILlI]. o
:. N wgt sering = Sering L. Jarany L_.\d;nLal jarang Ildd]\ pnrnah |
-l--l ) \h.mh mlu fury ll\l.nl.lek.:l'l_Ldrd-tdrd Llll_[ll_l’:]{_.;d_dp.lll\ n I\L[LTdeI[dl‘l sang dlpcrlukan
Nangs al M.rnq_ I Sering L sarane Sangast |4rdm. L I(LIL permah
4."\_— \hmlnr-.uw _k-u_ll\_utxn‘un [\.Idd hursas pd.mh(m vane rlll.\ on. i
. \lm_ a \Ll‘lll.l__ U Sering, LJ larung _J‘sdnml frang Ild.lk perme |h
:1:- \hnﬂun kesempatan umui:;xn&cml;m,an I\ucr.m\p:_l.m d: 1l.m1 kaer .
o - Sangal sering, 0J Sering . Jdr.mj. l_fmng.:l Jarany __ I rd th pormy 1h i
4T i '\_I—umnlx.m siran karier yang munh.unu i ) o -
I \.meat sering [Tsering O J.ﬂany DSang_at 1.1r.1m. L |Idd|\ PL_I:n:i1 o
| 18 ._\Iunpmmmlk.m para pury berdasarkan reputasins a. T -_7

— —— . - R —_—

\ang.tlwrmg D‘suuu_ Dldmm. [:Sdm.:l |.;r<1nu ![d.lkmrrmh

Ju \h.n: wh panatan bagi puru.

E o -
; .. Sangat wrlnn d Sering I_ Jdr.mL L_'SdllLdI nr.mo .. Tidak perngh

\" 4 tmpo“ ermg

31 Nlemberikan langguny | javab (pLﬂdqu_d.\ldn] hl.!’ll[hl |lILdN -tugas pt.nlu.un I\Lpdda puru.
L 'mmL.il sering (] Sering C J rang ;.‘sani.u Jarang  Tidah pmmh N
bosy o \Immm kupgn.a\ aan kepada guru unluk menyelesatkan su: ay pmmsdl harn pckma‘ln
\.mg‘n sering 2 Sering \_. Jdrang [.").m:_al Jarang T Iddl\ punah o T
i 52“‘_ .

i ¢ Memberi wewengan kepada guru untuk mengambil keputusin vang penting sesuar bidangnva dan ngvgung b l\\dh vang
‘ | diberikan.
,__

I — Sangat scring 4 Sering L Jarang DSangaljarung [ ] Tidak pernah .
XJ. Peritaku kepemimpinan berorientasi perubahan (X3} l

X
N3, Visioning

¢ Menvampaikan visi sceara jelas mengenai apa yang ingin dicapai sekoluh.

— Sangat sering ] Sering L J:m:n!: '_-hunml g o Tiduh ncrnah

! 5100 Membantu gure entuk memahani lu:uan d.m prmrlldh bagi l!rbanl‘.d\l

R S.lm_.al sering 1 Sering l—_n Jurang Dﬂdm_m 'fdr.lllt_ (= lldd]\ p‘.rnah

I}dhm pemyampaian visi. kepals sckolah mampu menumbuhkan keyakinan diri ddl\ mgmupuk rasa tujuan- ht rsama

f — Hdng‘n sering 4 Sering (2 Jarang  [CSangat jurang — lid. 1L pe mah

56 0 [alam pn.n\ampdldn visi. kepala \L|\01dh dalam mLanrllh.uLan kualun.m dirt d.m kgtcguhan pcndlrmn

Nangt sering = Sering .. Jarung  __Sangw jarane  _ Lid uJ\ pernah
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X3.2, Taking risk for change {risk taking)
57 { Dalam mewujudkan visinya, kepala sckolah berani m::ngambil resiko untuk mendukung perubahan penting.
O Sangul sering [ Sering O Jarang DSangal _i:u“.mg L Tidak pernah
X3.3. Encourage innovative thinking N T _
38} Dalam usaba mencapai visinya, kepala sckolah mu-ﬂ.li'\\_ i ‘l-;xrll‘xngan kepada paru denpan mempct;{nn }':1ku_|'; kembali o
hakikal mereka tentang peherjaan schingga guru mau hLLer Ichih }u.m\ lagi.
rj ‘\.ml_.lt scring ] Sering 0 Jarang [:‘Hdnml parang. — lidah pemah T
i 39| Memberikan dorongan agar pemikiran dapat berhembing datam organisasi sehinpga suru mcmiliki"{ga&ar:n_d”‘.:l;m
nu:m-ikapi permasalahan
\dnLal soring O Sering O Jarang LJ‘andt Jarang — Tidak pemah - Il
_h;I M ndukunL zuru untuk memandang maulah daén S mpd\ui baru. -
! I_: \dngal sering W Sering C Jamm. han il anng |Id:L medh T _
-h_l. Iurhuk.: terhadap pagasan-gagasan haru aang diu\lil]\ i uth pard guru. B
5 ] ‘mni_at SeTing, [l Sering il Jarang r_j‘mn;u‘n furanyg _ Ild th p-.rndh - ) ]
| .\3 4. Monitor the external envirenment S o
? f.‘I ) Mepgimilisa infonmasi sualy PLfTbl]\\d ving ;:L_u-n an :[n_u:;l“;.-_r:_.uu\ asi, hecenderungan. (ldl‘l meh than Ilm.Lum_.m
avang ekstemal
l ] ‘mmbal Sering G \mng L. J.:mm L 1"5 an:: 1:1;;__:I IdJL pmmh o o
! . l-m.‘ - Munydnnutll\.m ancaman dan peluang g d;.;[_ﬂ:ll mCmpene: ‘I'uhl an.mM\l - -_;
B -_h'tngdt sering D‘smug L Jarang 1 ;'s_dll_i_;l Tarang Ild |k petnah __‘
% 1\'1\.ﬂjddl penghubung antara guru denean pihak-pihak difuar sekolah, ;
il _ — Saneal sering ] Sering C Jarang LJSdnLdi jarang '['idukﬂpcmah B

TERIMA KASIH ATAS KESEDIANNYA MENGISI KUESIONER
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Lampiran 1b. Kuesioner Motivasi Kerja - untuk Atasan Guru (Bagian PSDM 140

Perihal : Permohonan pengisian angket
Lampiran : Kuesioner

Judul Tesis  : Pengaruh Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja Guru
di SMPN 3 Jember

Kepada Yth @ Bapak Kepala Sckolah SMP Negeri 3 Jember dan Departemen
SDM

Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan tesis di Universitas Airlangga Surabaya. Tesis ini
sebagai salah satu svarat untuk mendapatkan gelar Magister Sains (M.Si) di
Universitas Airlangga. maka saya memohon dengan sangat kepada Bapak Kepala
Sekolah SMPN 3 Jember untuk bersedia mengisi angket vang telah disediakan.

Angket merupakan penilaian atasan vang berwenang menilai guru, yaitu
perilaku yang menunjukkan motivasi kerja. Saya berharap penilatan yang bapak
isikan merupakan kondisi yang dirasakan oleh Bapak ini.

Perlu bapak ketahui, jumlah total pertanyaan mengenai Pemlaian Motivasi
Kena Guru vang perlu diisi schanyak 6 pertanyaan. Total Kuesioner yang perlu
diisi sebanyak sejumlah guru yang ada di SMPN 3 Jember. Mohon dimengerti
dengan banyaknya quesioner yang perlu disisi Mohon dimaklumi jumlah
pertanyaan menjadi banyak dikarenakan sedemikian banvzk ditujukan untuk
memperoleh informasi yang detail.

Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai
harganya bagi penelitian ini, oleh karena itu kami mohon Bapak/lbu tidak terburu-
buru dalam pengisiannya. Demikian atas perhatiannya saya mengucapkan terima
kasih.

Jember. 8 Januari 2009

Hormat saya

Gy

o

(Yusriﬂ%ﬁozzaid.iib
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KUESIONER MOTIVASI KERJA GURU

Mama Guru :

Sebuapa ‘sering” guru tersebut menunjukkan perilaku berikut?

1 Tampak menyenangi, menikmati pekerjaannya

J“)dn"d‘ sering _J‘-n.rmg Dlaram, DSanaalJaransz __ Tidak pernah

2 Tarnpak kurang bersemangavbergalrah datam beker]a -)

JSmﬂal sering L. J%Lrln" L larang LJb.mﬂat jarang Ildak permah
3 Menunjukkan kesungguhan dalam bekerja {proses, dan hasﬂ pekerjaan yang tidak asai-asatan)
. \an_al sering ISLrlnL [ larang [lsangatjarang llddk p;r.n_dh
4 _ : Menuy njukkan kemauan untuk maju dan berkembang, mau berusaha dan belajar untuk
memngkatkan kemampuan diri
[ ] Sangat smn'- '_J Scrmu L Jarang [:]banoat Jarang _ Tidak pernah
5 4 Ada upaya untuk menghindar apabila diben sulit atau yang banyak tamangannya {-) B
l: Sangat 5er|n5 USermu Djarang DSanuaI jarang __ Tidak pernah o
6

Antusias dalam memberikan usulan bagi kemajuan sekolah ini

L Sangat sering L] Sering U Jarang DSangal Jarang _ Tidak pernah
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Lampiran 2. Output Uji Validitas dan Reliabilitas 142
Correlations
Comelations
11 1 2 13 14 1 5 X1
I_t Pearson Conelaton 1,000 333 A20™ 4541 4871 726"
Sig. (2-taded) . 033 006 002 L0 .ooo
N 41 41 41 41 41 41
12 Pearson Cormefation 333 1.000 190 520" 6097 748"
Sig. {2-tailed) 033 . 234 000 000 .00
N 41 41 41 41 41 41
1.3 Pearson Correlation 420" 190 1.000 A58 383" Lrra
Sig. (2-tailed) 006 234 . 324 013 .000
N 41 41 41 41 41 41
|4 Pearson Correlation 4641 520" 158 1.000 715 L7y
Sig. (2-lailed} 002 000 324 . 000 000
N 41 41 41 41 41 41
_5 Pearson Comelation AGT™Y 605" 383" 715" 1.000 Bag”
Sig. (2-tailed) 001 .00o 013 000 . 000
N 41 41 41 41 41 41
X1 Pearson Correlation 725" 74971 57271 7829 B48™1 1.000
Sig. {2-tailed) 0og 000 000 000 000 .
N 41 41 41 41 41 41
*. Correlation is significant at the 0 05 level (2-tailed)
**. Cormelation is significant at the 0.01 levei (2-tailed).
Correlations
Correlations
5 1 ! | 18 g | (1o 1 112 |13 X1 2
76  Peason Comelabon 1000 | 4871 000 164 000 6581 106 532 A
5ig (2-taded) . am 1000 306 1.000 000 S 000 000
N N | 41 . 43 a4 41 41 41 41 ]
1.7 Pearson Comelalion 48179 1.000 316°1 08l 129 S247% - oaz 291 o7
Sig (2-laked) 001 . D 601 421 000 810 065 000
N 41 41 41 41 41 41 a1 41 41
- - —
] Pearson Cormelation 000 216* 1.000 213 204 aze [0 000 500"
Sig 12-tadeq; 1.000 O4e . 085 200 el 1000 1 000 001
N 41| a1 41 | at 41 4 41 4 a“
) Pearson Cofrelation 64 084 273 1,000 a3 260 ..369" 376" 505~
S (2-taded) 08 603 085 0% ors | o8 015 o1
N o ! 41 41 41 4 a1} 4 41 4
i_10  Pearon Comelaton 000 129 204 354 1.000 o .000 189 4817
Sig (2.tamed) 1,000 4z 200 043 . 010 1,000 236 001
N 41 41 a1 41 £1 41 4 41 4
i_11  Pearson Comeiabon 658 524" Az 280 3% 1.000 004 a1g 810
Sig (2-taded) 000 000 K<) 076 ote . o981 043 000
N 4 41 41 a1 41 ol 41 4 41
I_12 Pearson Corelalion -108 -0az 000 B 000 004 | 1,000 - 269 016
Sig (2-lamed) 511 £10 | 1,006 ot} et B8 . 039 At
M 41 | 4y sl 47 a 41 41 41 41
113 Pearson Corelaton 532+ 291 000 376 169 ET T 1o0e [ 573
Sig (2-tailed) 000 035 ] 1,000 015 236 043 089 . 000
N 41 41 41 41 41 41 41 %1 a1
X1_2 Pearson Comalaton 642 T078 500 505+ 451+ ,s1o°1 016 573 1,000
Sxy {2-taiaq) 000 00 001 oo | .om 000 1 a2t 000 .
] 41 a1 41 ! 41 a1 a1 41 41 43

", Correlation is significant al the 0 01 tewed (2-tau2d)
" Correlation is signdficant at the 0 05 jevel (2-{alled)
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“. Corelation 1s significant ar the 0.U3 1evel (2-talled).

**. Carmelation is significant at the 0.01 Jeve! (2-tailec).

TESIS

PENGARUH KEPEMIMPINAN TERHADAP ...

Correlations
Comelations
1 14 L 15 116 17 | 118 118 ] 120 ] t21 | x13
T4 Pearson Cormation 1,000 327" A147 FILR| 287 125 8o | 33 | 674
Sig (2-1ailed) . 037 0oy 185 064 A3 619 A0D D00
N a “ 41 41 4t 4 ] # 4 ad
15 Pearson Cometation el 100 531 £ 243 -03% -098 -783 4777
Seg. (2-taded) ot 000 o 126 818 541 073 002
N 41 41 i 41 41 41 41 41 _—__41 i‘l_‘
116~ Pearson Comeaion FIrS S31Y 1000 Ei7y 275 -033 -087 -.283 3150
Sig (2-taled) 007 000 . w7 081 A9 590 073 o
N a a1 “ 41 sl “ e 41
117 Pearson Comelahon | 211 3] arr 1.000 410 225 .209 1000 495+
Sig (2-lasled) 185 an o o7 008 158 058 1.000 )]
N 41 41 41 41 . 1 41 41 41
18 Pearson Comelaton | a7 243 T 218 410 1.000 175 2N - D3z 615"
Sig 12-4aved) 068 06 081 008 . 2 165 Baa .ooo
N 41 e 4 4 41 41 a1 @ | 4
T30 Pasrsan Correimion YT o7 | ) 225 475 | 1,000 95 067 | a5
S (2-taved) 4% 815 | X 158 273 . 062 678 | 007
N vl ol e al oai o al o ap e
[1 26 Peasson Cormeahon | oso T os@ T -oer| -298 | 2211 zes 1 000 178 218
Sig ¢ 2-laded) 61g | a1, 500 058 165 062 . 267 175
e 41 41 41 41 41 41 41 1_1 41
121 Pearsan Comeiation -133 2831 283 000 -3z " oe7 AT8 1000 249
Say (2-tamedt) A0 o3 on 1,000 844 678 267 , 17
N . 4 4 ar 41 4 N ) a1
X1 3 Pcarson Comelaton | 674 _.4.‘2"'| 51571 g5 615 415311 216 Tz40 1.000
Sig. (2-lailed) 000 D02 001 001 000 007 AT5 17 _
N 41 4 l 4 41 41 41 41 a1 | 41
* Comelahon s syeficant a the 0 05 leved (2-laled:
. Comrelatron 13 saguficant at ihe 0 01 level (2-1ated:
Correlations
Correlations
| 22 | 23 X2 1
22 Pearson Carrelation 1.000 391+ B01*1
Sig. (2-tailed) \ 011 000
N 41 41 41
1723 Pearson Correlation 391° 1,000 864"
Sig. (2-tailed) on \ 000
N 41 41 41
X2_1 Pearson Correlation 801" 864" 1,000
Sig. (2-tailed) 000 000 .
N 41 41 41

YUSRON ROZZAID




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Correlations
Caorrol athons
t 24 125 ) 26 )27 (G- |30 1 31 | a2 X2 2
24 Pearson Corslaton 1.000 069 -1 -273 [TH 184 -a 254 a7 215
Sig 124aied) . 569 233 08s 80C | 225 B 0as 069 177
N 41 41 41 41 E{] [ 4 4t 4 41 4
TI5 . Poarson Comslation 06% 1,000 27 4091 535 5087 A02°1 5491 T 6761
Sig (Z-daved) 863 . 060 006 000 | 001 009 000 043 oo
N 41 Fi 11 [} a ] a1 41 Fi 41 41 |
1_.26  Pearson Correlation ETT! 26! 1.000 835+ =0 £79 657 235 306 697
Sig 124ated) 233 060 . 000 .0oc o0a 000 139 052 000
N 41 41 a1 41 41 a1 41 41 [t 41 |
T Pea;son orelaion L2713 400 Lk S 100 GOz 584 T159 209 sl 7021
S Ioaved) nas 008 000 ooC 200 000 183 080 )
N 41 41 41 41 41 at 41 41 41 41
128 Pearsan Comelaton o041 5351 555 03 1000 541 6564 Baxd 5174 §537
Sig iZaaled! 800 000 0o 000 I naq o0 000 001 000
_ N 4 41 41 a7 a* 4 41 41 41 41
L.19  Pearson vomelalion 154 508™ 579 e 68177 1000 623 666 525" 6]
Sig. (210100) 275 o001 000 03¢ 000 000 000 000 000
N 41 41 41 < o a1 41 41 41 4_'_
I3 Pearsar Corelation - o3 agz* 6671 e 65 6237 1.000 368" 294 746
Sig Doz ed) BB o009 | 000 R\ oo 000 . 08 058 000
N I_ a ! 41 41 20 FR A a1 a1 41 41
141 Pearsor Conelanon 264 549" 235 ] a3 546 68 1,000 a76™ 733
Sig i2-1aea) 095 000 139 193 0oc 0a¢ 018 . o2 000
N 41 a1 41 41 a a1 al 41 41 a1
132 Pearsor Cortelabon 287 K0 306 Rheln ! 517 57571 299 476! 1.000 578"
S 12aaed) 069 Das 052 zar | o- 000 058 ooz 000
N | 4 51 41 2 A 41 41 41 41 41 |
X7_2 Pearson Comelaton 215 6761 692+ a2 as3= 853" 746+ 733+ 6787 100G
Sy (2-tacied) ATV 000 000 000 000 DoOg 000 000 000
N 41 41 41 41 41 ! 41 41 41 41 4
" Cormelaton 13 s«greficant ot the O 01 dved |2-tared)
 Correlalion i3 sgnificant at the J D5 kevel (2-taled)
Correlations
Correlations
| 33 | 34 X2 3
I 33 Pearson Correlation 1.000 .250 .856*1
Sig. {2-tailed) . 115 000
N 41 41 41
I_34 Pearson Correlation 250 1,200 7011
Sig. (2-tailed) 115 . 000
N 41 41 41
X2_3 Pearson Comelation ,366*1 701 1,000
Sig. (2-tailed) 000 000 ,
N 41 41 41

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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145
Correlations
.
Las 135 | 137 i 38 139 1 40 L4t x2_4 1

1_35 Pearson Comelabon 1,000 813 705 7317 506+ 645 182 Bo2*

Sig. (2-taked) . 000 006 000 001 000 229 000

N a 41 41 “| 4t 1 41 |
36 Pearson Corretaton | 6131 1.000 | 584 508" 5671 B16 456 a0y

Sig. (2-tailed) 000 . 000 001 .000 000 003 000

N 41 a al s 41 a 41 41
.37 Pearson Comelation 7051 584" 1.000 7519 546" 5371 313 809"

Sig (2-taibed} 000 000 . 600 an0 000 047 000

N 41 41 41 4 4 a1 41 _ar
[ 38 Pearson Cometation 73144 Sog] 7517 1000 48977 5219 221 768

Sig (2-taded) 000 001 .\ 000 . 00t 000 164 000

N I IS L S L O a1 41 al  ay s
i_ag Pearson Cormels 5061 56271 5461 489" 1,000 3910 364* T

Sig (2-tailed) 1001 GO0 D00 oo | . 011 018 il

N ] a1 a1 4 41 a“ | a1 4:
(40 Pearson Corelaton {649+ PIER 5371 52171 391t 1,000 45971 EIER

Sig (2-taved} 000 000 000 000 011 003 000

N 41 414 4 a 41 AN TN L
43 Pearson Corelaton § 192 | 4567 3117} 221 | 364" 459+ 1 000 631

Sig (2-tatled) 225 | 003 447 64 | 019 0o . 000

N SRS SIS T AN O 1 NN L AN, L1 SR\ SR B, L
X2_4_1 Pearson Corelation 502" 603" .soa"| 768" 7121 .785° 63171 1,000

54 (2-talled) 000 000 000 000 000 000 000

N 41 41 41 41 41 41[ 41 £

" Comrelaton s significant at the 001 level (2-taded)
* Correlabon s significant at the ¢ 05 leve (2-tailed).
Correlations
Cenrglations
L4z | 143 146 | |45 148 | 147 1 48 |40 X242

| 42 Pearson Comelaton tTooD | 078 190 054 mr 3ar 189 i €284

SH (2-laied) . 627 234 739 035 Fix1) 243 | 000 0Ot

N a1 41 a1 a1 a1 a1 a0 4 a
43 Pesmon Comstawon | 078 | 1000 | 356|284 | 000 | 480 454" 99y V]

S0 (2-tailed) 627 . 022 o7z 056 o 003 ! 011 000
- N a1 41 ] 41 41 41 41 40 :_ a1 af
I_4% Pearson Comalaton 190 358" 1.000 178 oy 255 A7 4051 604

Sig (2-1aded) 2 022 . 264 038 108 005 | 008 a0

N 41 a 4 4 a a“ 40 41 y
145 Pearson Comalation 054 284 are [ 1000 a0 138 381° 261 389"

S (2-taded) 739 072 264 . 041 380 o015 099 ot

N 41 4 41 41 a1 ) 40 41 4
46 Pearson Comwigion | 3307|300 ‘—326_‘?—320'1 1.000 353 514 168 o]

Sigy (2-tailed) 035 058 1138 041 . 339 001 2m 000

N 41 41 a € 0 41 40 at 4
147 Pearson Commlation | 337" 490+ 2551 .38 | 153 1,000 534 48 6154

59 (2-tailed) 031 001 108 390 39 . 000 ! 001 0
_‘___fi__‘__-__—“__ 41 o ‘1‘_‘_‘_—41 _I—._i... 41 iL___.‘O_—_ ‘LL_ 41
148 Pearson Comelaton 199 45471 437 381° 514" 534~ 1000 328° 597

Sig 12-talled) 243 003 005 nts oot 000 . 039 003

N 40 0 40 40 %0 40 40 40 a0
) Fearson Comelation 606 393* 4081 261 188 ABTY aze* 1.000 699+

S (2-taed) 000 o1 008 099 293 o o9 | . 200

N _ 4 41 4 41 4 4 40 a |
X2 4_2 Pearson Corelation 628" B33 808 J8g* 6697 815 .692% 559" L0

Sig (2-taved) 000 000 | 00¢ 01z | 200 000 000 ! g

N 41 a1y ar | a1 a1 41 | 40 a1 4

*. Comatation is significant at the 0 05 level {2.tailed)
= Compiateon, 13 SBgrufice™ at the 8 01 wived (7 -tailert)
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146
Correlations
Correlations
1 50 I 51 | 52 X2 5
I_50  Pearson Correlation 1,000 187 A66*1 730"
Sig. {2-tailed) \ 248 002 000
N 41 40 41 40
151 Pearson Correlation 87 1.000 277 607"
Sig. (2-tailed) 248 . Qa4 ,000
N 40 40 40 40
I 52 Pearson Correlation 4661 277 1,000 ,829"1
Sig. {2-tailed) ,002 .0B4 . .000
N 41 40 4 40
X2_5 Pearson Correlation 730" 607 829 1.000
Sig. (2-tailed) .000 000 000 .
N 40 40 40 40
*". Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Correlations
| 53 | 54 I 55 | 56 X3 1
I_53 Pearson Correiation 1,000 .500*" 486" A53™ ,8561
Sig. (2-tailed) . .001 .001 ,003 000
N 41 41 41 41 41
1 54 Pearson Correlation ,500"*" 1,000 351 ,050 6881
Sig. (2-tailed) 001 . 024 755 000
N 41 41 41 41 41
I_55 Pearson Correlation 486" J91 1.600 41071 752*
Sig. (2-tailed) 001 024 . .008 000
N 41 41 41 41 41
I_56 Pearson Correlation 453 050 4109 1,000 613"
Sig. (2-tailed) 003 755 ,008 . 000
N 41 41 41 41 41
X3_1 Pearson Correlation ,856*4 688" 752" 613 1000
Sig. (2-tailed) 000 .000 ,000 000 .
1 N [ 41 | 41 | 41 41 41

**. Correlation is significant at the 0.C1 leve! (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations
Correlations
| 58 t 59 ! 60 | 61 X3 2
I_58 Pearson Correlation 1,000 159 L1108 423" 7541
Sig. {2-tailed) . 321 503 006 ,000
N 41 41 41 41 41
| 58  Pearson Correlation 159 1.000 226 -055 460"
Qg {(2-tailad) 321 , 156 734 002
N 41 41 41 41 41
I_60 Pearson Carrelation 108 226 1.00n 014 476"
Sig. (2-tailed) ,503 158 . 929 ,002
N 41 41 41 41 41
_61 Pearson Correiation 4239 -,055 014 1.000 478"
Sig. (2-tailed) 006 734 929 . 002
N 41 41 41 41 41
X3_2  Pearson Correlation 754 A460™7 478" 478" 1,000
Sig. (2-tailad) ,000 002 002 002 .
N 41 41 41 41 41
**. Cormelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Cotteiations
| 62 | 63 | 64 X3 3
I_62 Pearson Correlation 1,000 - 111 A07 645"
Sig. (2-tailed) , 488 .506 ,000
N 41 41 41 41
|_63 Pearson Correlation -1 1.000 -, 794" 207
Sig. (2-tailed) 488 . 000 195
N 41 41 41 41
1_64 Pearson Correlation 107 -, 794" 1,000 280
Sig. (2-tailed) 506 000 . ,076
N 41 41 41 41
X3_3 Pearson Comelation 545 207 280 1,000
Sig. (2-taved) 000 195 ,076 ,
N 41 41 | 41 41

*". Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations
Cormelations
Y1 Y2 I Y3 Ya | Y5 Y6 Y
¥1 Pearson Cortelation 1.000 221 395 552" 368 .330* 708"
Sig. (2-tailed) . 166 011 000 ms 035 000
N 41 4 41 41 41 41 41
Y2 Pearson Correlation 221 1,000 374 116 108 289 6051
Sig. {2-tailed} 188 . 016 470 500 067 000
N 41 41 41 41 41 ; 41 41
Y3 Pearson Gormetation 395 374° 1.000 -.002 285 8524 7254
319, {2-1ailed} 011 016 . 493 070 000 000
N 41 41 41 41 41 41 41
Y4 Pearson Comelation K<L ra 116 - D02z 1.000 268 151 4731
Sig (2-1aiked) 000 470 993 . 090 345 002
N 41 41 41 41 41 41 41
Y5 Pearson Cortelation 368" ,108 285 268 1.000 314* 624-1
Sig (2-tailed) o018 500 070 080 . 045 000
N 41 41 41 41 41 41 41
¥6 Pearson Correlation 330 289 5624 151 KIE o 1.000 663"
Sig. (2-talled) 035 067 000 345 .045 . 000
N 41 41 41 41 41 41 41
Y Pearson Comelation F09™ 6051 725" 473 B2a 663 1.000
Sig. (2-taited) 000 000 000G 002 0o 000 )
N 41 41 41 41 41 41 41

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
. Carrelation is significant at the 0.01 fevel (2-tailed),
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RELIABILITAS (X1.1 Perencanaan)

s¥rers Method 1 'space saver! will be used for this andalwvsis *v-=--
RELIABILITY WA LY 5 DR - ST A LF [ FER

e
Mear: VoL ldalce SJEa Dev  Yaridlties
19,8650 EFERUAY 1,76i4 B

Eeliabilicy Conffloients

i N of Iters -

ALpha - L rea

RELIABILITAS (X1.2 Klarifikasi tugas dan peran}

R TR

el ] LBRace tadert wll] be used for thos oanaly oo vt

B

Felilapr] o et relent w

PR B ool TtLemy -

RELIABILITAS (X1.3 Monitor operasi dan Kinerja)

T t Vodce sasar Wl Ll o be nsed for tnonoanalusl T
¢ ™o AllA DY S TS - 57T AL
ST st oETL T Mk s VallAangce Srad [ev Ua;Ldbleﬁ
Sl ETTIUN I, "37| 1,3:i01
Reliab ot . 0 loefic ents
N ool Casoc - 41,0 N of Ttems - <
Alyna -~ sl

L T

RELIABILITAS (X2.1 Konsultasi)

D ocineel STDothi: AnalyELn T
TR i H AN AL 31 - T A = AL
cTatls N 4I1.3 2
o RS
ke labu. rartis b
Womf Cotes I =
AlTiig P L
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RELIABILITAS (X2.2 Dukungan dan Dorongan)

Pretrt Method 1 ispece saverd wi.l be wsed turothis dnalysis *rvvee

~F LT A BT LI TV AR LY S D - 30 A TR [h 1. T H A
I
a::s{{:?_fn: Mear Yary at- L=
UOALE TethED ;aHOh P 2
Rednabe Pioy Joeffl ciernt
ool ases = di,m Yoot frems =
TEns Rt

RELIABILITAS (X2.3 Reconizing)

""" Metnrd 1 (space saver wiil b ol this acalvsiyg *mrsee
¥EL D AE UL CIOTOY B R TR tA L *
i1ty i '.: N

Podlatril oty Joedlioien

oot Tases = 31, - Lo Ttems -l

Aipha = , 3807

RELIABILITAS (X2.4 Developing)

""" Metroa Loispale foter Wl oo . 1 1o this AndlaEin Trv e
= LI BT LIDT : T oaAa L Z L )

a dolwe Un:iﬁ;;es
ot Irems -

Alpha - L9542

RELIABILITAS {X2.4 Developing)

ArEre o Mechod Loispace paer Wil D@ L1 Lov TG SmLlvEie seea-

FE B LA r L s AMNATL Y 5 - L C o B A oA
oo
ATiETios D0z wd 4 e VAL L&D TE
GURLE SR, TTL0 oE
Fellabilyty Tzefficients
ot Zases s 4 -
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RELIABILITAS (X2.5 Empowering)

Trress Method 1 ispace saver! will

EELIAE®RTILITY At s LTI IS - 5CALE

Mool
AT RTLTs L Meran o Variatles
SUALE 12,1504 FPR = Kl
iai 1t Lwificients
Woof Jases = A0,1 BT Items = A
hopha AR
RELTABILITAS (X3.1 Visiomng)
""" Mot t IoUSDAT Baner WIlDoe Sme I I0r thin o analivsys
s - - - T o
[
PR R b - ' srial e
Fid : E . g Rl
Soliabiiity Toefr_ocgeet s
N owaf Jasen = 41,9 Hoor Items = 4
~lvha = PR
RELIABILITAS (X3.3 Pemikiran inovatif)
weasas Maphed L cNpaTE savar w0 Do sed Do this oanalvacs
RO IO TN AN L LYy S s - s T AT

N of Jases -

RELIABILITAS (Y Motivast kerja)

cesiaa pesi e SANeel WDl re UG T tRIS af._ 021
BELIRETLIT ANMELYSE TS - S ORDE
M
arietizg ot Varianc She 2
SUALE £ o, )
Feliabrl Jreffiaen
oot Casen = 1,0 - LAt

TESIS

PENGARUH KEPEMIMPINAN TERHADAP ...

be used for this analvsis **v+**

(A L P H A

- 4
- o
FIs i

T

LRI

151

YUSRON ROZZAID



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

RELIABILITAS (X1 Orientasi Tugas)

rrurrr Method 1| oispace saver] will be used for this ansl.sis *5v -
BFELIAEBEILILITTY ANALY SIS 5 807 A LYo R
Ltatantrgs o Mean Vartance S5td e VR, e

AL cQ,317 15,0010 EPN L

Domt iinier, = 31,1 W ! ITems

RELIABILITAS (X2 Orientasi Hubungan)

""" Meernod D spaoe savert will be oused 0 this oo R
=R LR EBE LT TY AR ALY 305 R iy A
e ah, a Car
P .
el [SRT S I A rs
. v -
h A LTI

RELIABILITAS (X3 Orientasi Perubahan)

""" Mot hiosd 1 ispate saver! will Do oused To0o thAls st s aln YTl

d o oo LY L - e L 1 A
N
i AeEn Fartancs itad T ir
40,50 £, 55873 e
oS cetlicoens
TS &1,4 oot hemn _
1= LD

RELIABILITAS (Y Motivasi Kerja)

Trarrr Mathod 1oispace savar: will oo oused tor this analotaowm rrToes

Ao P TT oo b o2 T - S Lk ALY 5N
" o RIS AT Ll Step e "Ja-ril..e':.‘ L
SR, [ A LY -
Feo, 1kt Coettrzien
e Tamen = T [ Trams
fRLE R
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: s, 153
Lampiran 3. Qutput Regresi Linier Berganda
Regression
Desciiptive Statistics
Mean 1 Std. Deviatwon ]— N
Motivasi Kena (¥) 43293 A108 41
Cnentasi Tugas (X1) 39350 2304 | 41
Orentasi Hubungan (X2) 39257 3239 41
Orientas: Perubahan {X3} 4 0585 2356 41
Comelations
| l Orertasi | Orientasi
Mativas: Crignlas: Hubungan Perubahan
Kena [Y; Tugas (X1} {X2) (X3}
Pearson Comelation  Motivasi Ke.ja {Y} 1.000 389 576 A9
Orientasi Tugas (X1) 389 1.000 627 k!
Crientast Hubungan (X2} AT B27 1.000 343
Onentasi Perubahan {X3) 493 132 343 1.000
Sig (1 taied) Molivasi Kerja (Y} 006 01] 001
Onentasi Tugas (X1) (W3] . 000 203
Crnientast Hubungan (X2) 000 000 . 014
Oriantaei Parubahan (X3} oo 203 014 .
N Motivasi Kena () TTal 41 41 41
Onentasi Tugas (X1} 41 41 41 a1
Orientast Hubungan (X2) 41 ¢ 41 41 41
Orientasi Perubahan (X3) 41 | 41 41 41
Variables Entered/Removed
Vanables Variables
Mogel Entered Removed Method
1 Orientasi
Perubahan
{X3}.
Ornentasi
Tugas Enter
(X1}
Onentasi
Hubyngan
{X2)
a Al requested variables entered.
0 Dependent Varnable: Molivasi Kena (Y)
Modal Summary
Adjusted Std. Emror of
Model R R Square | R Square | the Estimale
1 6607 436 ,390 3208
3. Predictors: (Constanl), Orentasi Perubahan (X3),
Onentas: Tupas (X1), Orientasi Hubungan (X2¢
ANOVE?
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig. |
1 Regression 2942 3 531 8,532 oDy
Residual 3.807 37 103
Total 6,749 40 L

3. Predictors. (Constant), Orientas) Perubahan (X3). Orientasi Tugas (X 1). Orentasi

Hubungan (X2)

0 Dependent Variable Motivasi Kena (Y)
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Coeficients®
Stanca l
zed !
Lnstardardeed Coethaen
Coufhoants 1]  _ Comalatons 1 Colnnarﬂﬁ Btanshes
hodsl B F Sta £mor Bety | S Feno-crer ] Parhal [ Farl Tou VIF
1 TConatant T DRFE] - 622 531 i
Oreras Tugas 1X1; 163 284 81 572 571 85 | os 671 599 1670
Onertas: Hubungan [X2) 508 23 £l 2381 023 576 | *5 254 534 ' B5SA
Onerdas! Parubahan (X3) 60D 231 344 2601 | 013 | 493 | 333 321 72 1,147
3 Dependent Yanabie Motvas Kena (vl
Collinsarity Diagnosticd
Vanance Proporhons
Orienlast Onentasi
Conaition Crientas) Hubungan Perubahan
Model _ Dimension | Eigenvalue Ingex {Constant) | Tugas (X1} {X2) {X3)
1 1 3.993 1.000 00 DO 00 00
2 4.057E-02 31.37M o7 m 43 20
3 2.376E-03 40988 1 30 .26 38
4 9.892€-04 $3.532 .B1i 67 31 42

4. Dependent Vanable Motivasi Kena (Y

TESIS

PENGARUH KEPEMIMPINAN TERHADAP ...

YUSRON ROZZAID



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran 4. Qutput Uji Asumsi Klasik

155
1) Uji Asamsi Klasik Multikolinieritas
Correlations
Orientasi Orientasi
Orientasi Hubungan Perubahan
Tugas (X1} | (X2) (X3)

Orientasi Tugas (X1) Pearson Cormrelation 1,000 627 133
Sig. (2-tailed) . 000 406

N 41 41 41
Onentasi Hubungan (X2)  Pearson Correlation 827" 1,000 343"
Sig. {2-tailed) .000 , 028

N 41 41 41

QOrientasi Farubahan (X3} Pearson Correlation 133 343" 1,000
Sig. (2-tailed) 406 028 .

N 41 41 41

**. Correlation is significant at the 0 01 level (2-tailed)
*. Correlation 1s significant at the 0.05 level (2-tailed}

) Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas

a) Grafik Plot

Regression Studertized Resdual

TESIS

Scatterplot

Dependent Varnable: Motivasi Kerja (Y)

Regression Sandardized Predicted Value
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b) Uji Park

Coefficients®
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
| Coefficients ts

Mode! B |Stdemor | Bela 1 Sq.

1 {Constant} 4545 6377 75 443
Origntasi Tugas (X1) 518 1,550 080 399 692
Ornientasi Hubungan {(X2) -,247 1,163 =045 =212 B33
Onentasi Perubahan (X3) -2.431 1257 | -321 1934 061

a. Dependent Variable L_ut
¢) Glejser
Coefficients?
Standardi |
zed
Unsiandardized Coefficien
B Coefficients 15

Model 8 Std. Errar gela t Sig.

1 (Constant) 1,265 635 1,992 054
Onentasi Tugas {X1) $.995E-03 154 013 065 049
Orentas Hubungan (X2) 5 671E-02 A6 A0 489 628
Onentasi Perubahan (X3} 3186 125 -.409 -2.521 076

a. Dependent Variabie: ABS_RESI

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 41
Normal Parameters2?  Mean -2,40781E-09
Std. Deviation 3085035

Most Extreme Absolute 138
Differences Positive 057
Negztive - 138

Koimogorov-Smirnov Z 884
Asymp. Sig. (2-tailed) 416

4. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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4) Uji Asumsi Klasik Linieritas
Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N I Percent N Percent N Percent
Motivas Kena 1Y) *
Onentas: Tugas (X1) 4 100.0% 0 0% 41 100.0%
Mctivasi Kena () ¢
Orientas) Hubungan (X2} 4 100.0% 0 0% “ 100.0%
Motivas: Kera (Y} - o
Orientas: Perubanan (X3} a1 100.0% 0 0% 41 100 0%
Motivasi Kerja (Y) * Orientasi Tugas (X1)
Report
Motivas: Kerja ()
Orientas) Tugas (X1) | Mean | N Std. Deviation
3.28 358333 1 2 2357
3.44 35000 | 1
3.56 4 6667 1 .
3.72 42222 3 3849
3,78 41667 1
3,83 16667 1 .
389 4 5833 : 4 2152
394 4 4167 8 4629
4,00 4,3000 5 2739
4.08 4 2917 8 3302
411 4 5000 2 2357
417 3 6667 1 .
4,22 48333 2 2357
428 43333 1
433 £.0000 1 .
Totai . 4,3293 41 4108
ANOVA Tatle
Sum of |
_Sqguares df Mean Square F Sig.
Motvasi Kena () * Between {Combinad) 3,584 14 25 2102 049
Orientasi Tugas {(X1)  Groups Linearty 1.019 1 1019 B.367 008
Dewaton fro. . Lineanty 2,585 13 87 1820 143
Within Groups 3166 26 122
1 Total 6,749 a0 i
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared |
Motivasi Kera (Y) * N 1
Orientasi Tugas (X1) 39 151 i 729 1 531 }
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Motivasi Kerja (Y) * Orientasi Hebungan (X2)
Report
Motivasi Kera (Y)
Onentasi Hubungan (X2) Mean N Std_Dewabon
3.23 4.0000 7
324 4 0000 1
3z7 3.6667 1
37 3.5000 1
] 4 5000 1
340 4 0000 1
3.50 3,5000 1
360 3,6667 1
3.83 43333 1 .
387 4,2667 5 4348
Jao 4,3333 3 2887
393 4 5000 1
3497 43333 3 HET
4.00 4,5000 3 JRRT
403 46111 3 4194
4.07 42222 3 2haf
413 43333 1
417 46111 3 9.62:k-02
420 45833 2 1179
423 46667 1
4.0 48332 1
437 5,0000 1
4 50 36667 1
453 5,0000 1 .
Total 4 3252 41 4108
ANOVA Table
Sumot
Squames ! at Mean Square F Sig

Motivasi Kena (Y) * Geh {Comtaned) 5091 23 221 2,269 044
Onentas: Hubungan (X2)  Groups Linearity 2.238 | 1 2.238 22,945 000

Deviation from Linearity 2,853 ' 22 130 1,329 277

Within Groups 1658 - 17 | .098
Total 6745 0 l |
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared

Motivasi Kena (Y} *
Crientasi Hubungan (X2) 576 332 869 754
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Motivasi Kerja (Y) * Orientasi Perubahan (X3)
Report
Mativasi Kera (Y)
Onentasi Perubahan (X3} |  Mean N Sta. Deviation
3.50 3.6667 2 0000
3.60 4,0000 1 .
370 37500 2 .3536
3.80 4,8333 2 2357
390 3.6667 1 .
4,00 42727 1 3820
4.10 4.3542 8 3385
4.20 45278 & 2670
430 45333 5 .3801
440 4.3333 1 .
450 46667 2 2357
Total 4.3293 41 4108
ANOVaA Tabie
Sumot | | I
Sgquares | df | Mean Square . F L Sy
Motivas Kena (1) © Between {Combined) 337, 10 | 332 2800 | oz
Onentasi Perubahan (X3)  Groups Lineanty 1643 1 1643 1 14364 l o
Deviation from Linearty 1674 | q 186 1626 | 153
Within Groups 3432 30 114 '
Total 6,749 40 | | |
Measutes of Association
R R Squared Eta | Fta Squared
Molivasi Kena (Y) * .
Onentasi Perubahan (X3} 493 243 70 A9
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contoh apabila seorang pemimpin melakukan penlaku konsultasi dengan para
bawahan teriebih dahulu mengenai action plan sebuah provek. maka dapat
dihasilkan beberapa pengaruh seperti komitmen bawahan terhadap proyek (human
relations). penggunaan sumber daya yang lebih cfisien (task efficiency). dan

memperoleh cara inovatif untuk memuaskar konsumen fadaptation)

(X
a. Three-Factor Model o

T
a. Three-Dimensional Model
R
/ C
Gambar 2.2

Dua Konsep Orientasi Perilaku

Yukl, Gordon. dan Taber (2002) melakukan sebuah penelitian untuk
mendukung model tiga dimensi. Mereka merancang kuesioner vaitu TRCQ (7ask,
Relationship, Change (uestionare) yang berisi tentang perilaku spesifik yang
diidentifikasi dari penelitian efektifitas pemimpin sebelumnya. Confirmatory
analisis digunakan untuk ..:enentukan apakah tiap-tiap perilaku dapat
dikelompokkan dalam salah satu dari tiga dimensi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat !2 perilaku spesifik dari pemimpin vang mendukung model tiga
demenst. Dalam iurnalnya Yukl memberikan isiilah vang berbeda vaitu A
hierarchical taxor.omy of"LeQdership hehavior. memberikan penielasan mengenai

dimensi-dimensi peritaku seperti tampak pada tabel 2.4.
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Tabel 2.4
Multidimensional / Hierarchical Taxonomv Behaviour

Dinensionad Behavior  Specific befravionr
Task-Oriented Short-term planning  Plan short-term activities

Clarifving role und objectives ~ Claritv task objectives and

role expectations

o Monitoring / Monit-r operations and performance

Relations-Oriented Supporting / Provide support and encouragement
Developing ‘ Develop member skill and confidence
Recognising  Provide recognition tor achievemenis and
contributions
Consulting / Consult with members when making decisions
Delegating and empowering - Empower members to take

] o initiative in problem solving

Change-Oriented Envisioning Change / Propose an innovative strategy or
new vision
Encouraging innovative thingking  Encowrage innovative
thinking
External monitoring  Monitor the external environment
Taking risks and lcading by cxample  Take risks to promote
necessary changes

Sumber : Yukl. buku (2006. 69) dan Journal (2002)

24 Perilaku Spesifik Kepemimpinan Multidemensional! Hierarchical
Taxoenomy Y ukl

Perilaku  spesitik  dari kepemimpinan  berdasarkan  taksonomi  yang
digjukan Yukl mencakup beberapa konscp vang ada pada teor kepemimpinan
yang lain. Dalam taksonomi yang disampaikan didalamnya terdapat konsep yang
hampir serupa konsep yang ada pada teori partisipatif-delegatif-empowerment,
iransformasional. dan beberapa konsep kepemimpinan lainnya. Penjelasan dari

masing-masing perilaku tersebut dapat disimak dalan sub bab berikut.
2.4.1  Perilaku berorientasi tugas (task beliavior)

)‘ -" o M 7 1 P H {
Penjelasan mengenai perilaku berorientasi wuwas didapat dari berbagai

sumber dalam buku dun jurnal Yukl.
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2.4.1.1 Short-term planning (planning)

Definisi mengenai perilaku ini terdapat dalam jumal Yukl (2002) adalah
“determining how to use personnel and resources to accomplish a task efficiently,
and determining how fo schedule and coordinate unit activities efficiently”.
Perencanaan jangka pendek: menentukan bagaimana cara menggunakan personil
dan sumber daya untuk memenuhi suatu tugas secara efisien. dan menentukan
bagaimana cara menjadwalkan dan mengkoordinir aktivitas unit secara efisien.
Sementara dalam bukunya {Yukl, 2007:81) menerangkan bahwa definisi
merencanakan  berarti  memutuskan bagaimana melakukan, siapa yang
melakukannya, dan kapan hal itu akan dilakukan. Tujuan perencanaan adalah
memastikan pengorganisasian yang efektif atas unit kerja. koordinasi aktivitas,
dan penggunaan sumber daya. Perencanaan adalah perilaku yang didefinisikan
dengan luas yang meliputi membuat keputusan tentang tujuan. prioritas, strategi,
organisasi kerja. pemberian tanggung jawab, pembuatan jadwal aktivitas, dan
alokasi sumber daya diantara aktivitas berbeda menurut kepentingan relatif
aktivitas tersebut. Nama-nama khusus terkadang digunakan untuk subvariasi
merencanakan.

Yukl (2007: 81) memberikan pedoman untuk merencakan tindakan, yaitu:
Mengidentifikasi langkah tindakan yang diperlukan

Mengidentifikasi urutan optimal atas langkah-langkah tindakan
¢. Memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan setiap

o w

tindakan
d. Menentukan waktu memulai dan lenggat wakiu untuk setiap langkah
tindakan
¢. Memperkirakan biaya setiap langkah tindakan
f. ?\-‘Iencm_ukan stapa vang bertanggung jawab untuk setiap langkah tindakan
£. Menyusun prosedur untuk memantau kemajuan
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2.4.1.2 Clarifying roles (clarifying)

Definist mengenai perilaku ini terdapat dalam jurnal Yukl (2002) adalah
“assigning  tasks and expluining job  responsibilities.  task  objectives, and
performance  expeciations”.  Melakukan  penjelasan peran merupakan
pengkomunikasian rencana. kebijakan dan harapan peran. Sementara dalam
bukunya (Yukl. 2007:82) mcnerangkan bahwa sub Kategori utama dalam
melakukan kejelasan peran meliputi © mendefinisikan tanggung jawab dan
persyaratan pekerjaan. menetapkan sasaran kinerja dan memberikan tugas-tugas
Khusus. Tujuan perilaku pengklasifikasian adalah memandu dan mengkoordinasi
aktivitas kerja dan memastikan agar orang mengetahui apa vang harus dilakukan
dan bagaimana melakukannya. Sangatlah penting bagi setiap bawahan agar
memahami kewajiban. fungsi dan aktivitas apa yang dibutuhkan dalam pekerjaan
dan hasil seperti apa vang diharapkan.

Wexley dan Yukl (1997:219). kekacauan peran tidak mungkin banyak
terjadi dalam suatu situasi dimana perkerjaan bersifat pasti dan rutin. Dalam
situasi dimana proscdur-prosedur belum disediakan oleh organisasi. maka
kejeiasan peran-peran bawahan sangat mungkin diperlukan dalam bentuk
penlaku-perilaku yang terstruktur oleh bawahannya.

Yukl (2007:83) memberikan pedoman uinuk melakukan klarifikasi peran
dan tujuan. vaitu :

a. Mendefinisikan tanggung jawab pekerjaan.
Menjelaskan tanggung jawab pekerjaan vang penting.
Menjelaskan cakupan kewenangan orang tersebut.

Menjelaskan kaitan perkerjaan dengan misi tertentu.
Menjelaskan kebijokan. prraturan, dan persyaratar penting.

_J:a.t.urJ._.
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b. Memberikan pekerjaan

Menjelaskan penugasannya.
Menjelaskan alasan penugasan.
Menjelaskan prioritas tenggat waktu
Memeriksa pemahamannya.

halhalis S

¢. Menetapkan sasaran kinerja

Menetapkan sasaran untuk aspek kinerja relevan.

Menetapkan sasaran yvang jelas dan khususu,

Menetapkan sasaran yang menantang tetapi realistis.

Menetapkan sebuah target tunggal untuk pencapaian setiap sasaran.

I

2.4.1.3 Monitoring operations (monitoring)

Definisi mengenai perilaku ini terdapat dalam jurnal Yukl (2002) adalah
“checking on the progress and quality of the work, and evaluating individual and
unit performance . Monitoring diterjemahkan sebagai pemantauan operasi yaitu
memeriksa kemajuan dan mutu pekerjaan, dan mengevaluasi individu dan capaian
unit. Scmentara  dalam bukunya (Yukl, 2007:84) menerangkan bahwa
menjelaskan bahwa pemantauan melibatkan pengumpulan informasi tentang
operasl .unit organisatoris manajer tersebut. termasuk kemajuan kerja, kinera
setiap bawahan, kualitas produk atau jasa, dan keberhasilan proyek atau program.
Perilaku memantau dapat bermacam-macam bentuknya, termasuk pengamatan
operasi kerja, membaca laporan tertulis, melihat tampilan layar komputer atas data
kinerja, mengadakan pertemuan tinjauan kemajuan dengan seseorang atau
kelompok. Kegiatun pemantauan vang kepala sekolah lakukan diantaranya adalah
kunjungan ke kelas-kelas untuk memantau proses belajar mengajar. melakukan
pertemuan dengan guru untuk mendiskusikan pekerjaan, dsh.

Yuk! dalam jurnalnya (2002) memberikan pedoman mengenai perilaku
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monitoring yang dapat digunakan yaitu mornitoring and controling, monitoring
operations, active management hv excepiion. Sementara dalam bukunya. Yukl
(2007: 84) memberi pedoman bagi pemimipin vang menerapkan perilaku
monitoring operation yaitu :

Mengidentifikasi dan mengukur indikator kinerja penting.

Memantau variabel proses kunci dan juga hasilnya.

Mengukur kemajuan untuk dibandingkan dengan rencana dan anggaran.
Mengembangkan sumber informasi independen tentang kinerja.
Mengawasi operast secara langsung jika memungkinkan.

Menanyakan pertanyaan khusus tentang pekeraan.

Mendorong pelaporan permasalahan dan kesalahan.

Mengadakan pertemuan tinjauan kemajuan periodik.

o e oo oR

Pemantauan memberikan banyak informasi yang dibutuhkan untuk
perencanaan dan pemecahan masalah. itulah sebabnya pemantauan begitu penting
bagi aktivitas manajerial (Yuk! mengutip Meredit dan Mantel 1985). Informasi
yang dikumpuikan dan pemantauan digunakan untuk mengidentifikasi masalah
dan kesempatan. serta membuat formulasi dan memodifikasi tujuan, strategi.
rencana, kebijakan. dan proscdur. Pemantauan digunakan untuk mengevaluasi
kinerja bawahan. mengakui keberhasilan. mengidentifikasi kekurangan kinerja,
menilai  kebutuhan pelatihan. memberikan  bantuan, dan  mengalokasikan
penghargaan seperti kenaikan gaji atau promosi. Jika pemantauan tidak cukup.
manajer tidak akan mampu mendeteksi masalah sebelum menjadi masalah yang
Serus.

Derajat pemantauan vang tepat akan tergantung pada kompetensi bawahan
dan s”7at dari pekerjaan. Pemantauan vang lebih sering lebih disukai jika bawahan
tidak berpengalaman dan tidak aman, saat kesalahan memiliki konsckucensi vany
sangal menggangu. Jika tugas para bavanan sangailah saling tergantung dan

membutuhkan koordinasi erat. dsh.
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2.4.2 Perilaku berorientasi huburngan (relations behavior)

Penjelasan mengenai perilaku berorientasi hubungan didapat dari berbagai
sumber dalam buku dan jurnal Yukl.
2.4.2.1 Consulting

Definisi mengenai perilaku ini terdapat dalam jurnal Yuk! (2002) adalah
“checking with people before making decisions that affect them, encouraging
purticipation in decision mucing. and using the ideas and suggestions of others .
Sementara dalam bukunya (Yukl. 2007:99) menjelaskan bahwa konsultasi
merupakan bagian dari kepemimpiran partisipatif, dimana manajer menanyakan
pendapat dan gagasan kepada bawahan, kemudian mengambil keputusan sendiri
setelah mempertimbangkan saran dan perhatian mereka dengan serius.

Konsultasi terjadi ketika target diajak berpartisipasi dalam merencanakan
bagaimana melaksanakan suatu permintaan atau menerapkan suatu perubahan
vang diusulkan. Tujuan utama konsultasi adalah untuk mempengaruhi target agar
mendukung keputusan vang telah dibuat. Konsultasi merupakan bagian dari taktik
mempengaruhi, dimana terdapat berbagai bentuk pelaksanaannya. Salah satu
bentuk umum dari konsultasi adalah manajer mengajukan usulan kebijakan atau
rencana kepada orang yang akan terlibat dalam penerapannya untuk mengetahui
Jika ada orang yang memiliki keraguan atau kekawatiran (Yukl, 2007: 195).

Konsultasi merupakan bagian dari empat buah prosedur pengambilan

keputusan yang digambarkan sebagai berikut ( Yukl, 2007: 99).
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Keputusan X Keputusan )
otokratis Konsultasi bersama Pendelegasian
Tanpa pengaruh Pengaruh besar
orang lain dari orang lain
Gambar 2.3,

Kontinum Prosedur Pengambilan Keputusan

K cempat prosedur pengambilan keputusan terscbut disusun bersama dalam
sebuah jajaran (continum) yang terdiri dan tidak ada pengaru orang lain sehingga
pengarult vang besar. Para peneliti membedakan tiga macam konsultasi, yaitu :
I. Pemimpin tersebut mengajukan keputusan vang dibuat tanpa konsultasi
‘terlebih dahulu, namun bersedia memodifikasinya jika menghadapi
keberatan atau keprikatinan dari bawahan.

2. Pemimpin tersebut memberikan usulan sementara dan secara aktif

mendorong orang untuk memberikan saran perbaikan.

Cad

Pemimpin tersebut mengajukan masalah dan meminta orang lain untuk
berpartisipast melakukan diagnosis dan menyusun pemecahannya, tetapi
kemudian membuat keputusannya sendiri.

Yukl dalam jurnalnya (2002) memberikan pedoman mengenai perilaku
consulting yang dapat digunakan vaitu participutive leadership,  decision

participation, consulting, dan encouraging participation.

2422 Supporting
Dciinisi mengenai pertlaku int terdapat dalam jumal Yuk] 12002) adalah
“ucting considerate, showing sympatiie and suppor’ when someoe is upset of

anxious. <nd providing encouragement and support when there is a difficult,
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stressful task”. Memberikan suport berarti menunjukkan kebijaksanaan, simpati
dun dukungan ketika sescorang sedang tidek bersemangat. bawahan mengalami
masa-masa sulit. dan setres karena kerja. Sementara dalam bukunya (Yukl
2007:85) menerangkan memberi dukungan meliputi beragam  perilaku  yang
memperlhihatkan pertimbangan. penertmaan. dan perhatian akan kebutuhan dan
perasaan orang-orang lam. Memberi dukvngan merapakan komponen inti dari
pertimbangan, seperti vang didefinisikan oleh Vleishiman (1933) dan Stogdil
(1974} dan ini juga merupakan kompoacn inti dari kepemimpinan suportif.
seperti vang didefinisikan oleh Bowers dan Scashore 11966) dan House dan
Mitchell (1974). Kepemimpinan suportif memhbantu membangun dan memelihara
hubungan antar pribadi vang efektif. Pemimpin yang perhatian dan bersahabat
terhadap bawahan akan lebih mungkin memenanghan persahabatan dan kesetiaan
mercha, memudahhan memperoleh kerjusama dan dukungan. meningkatkan
Kepuasan hekerja, kooperatif. menurunkan  tingkat  absensi.  turn-over. dan
sehagainya. Kepemimpinan suporiil jugd copai nocniaghiean hepoicusaon dini
bawatian. penyesuaian terhadap ickanan. pencrinuien pemiimpin, hepereas aan dari
pemimpin dan bahkan kesediaan untuk melakukan hal-hal tambahan bagi
pemimpin.

Wexley dan Yukl (1997:223). menjeiaskan kepemimpinan yang suportit
dan bijak sangat penting dalam situasi dimana tekanan pekerjaan berlebihan,
kontlik peran yang kuat, konflik antar pribudi thges, pekerine: vang nooagiis
emaosi. pekerfaan menjemukan dan metetinion Y b (T B3 e b
panduan mengenal memberi perilaku suportit, it

a Perlihatkon penerimaan don pandon. a0

b Berkelakuan seeara sopae penuli pert -0 000 n s D L
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¢. Perlakukanlah setiap bawahan sebagai manusia dan individu

d. Sabar dan selalu memben bantuan ketika memben intruksi atau
penjelasan.

¢. Memberikan simpati dan dukungan ketika bawahan kesal atau gelisah.

f. Memperlibatkan rasa percaya diri kepada sescorang ketika menghadapi

tugas sulit.

Memberikan bimhingan pekerjaan ketika dibutuhkan.

Sclalu bersedia membantu memecahkan persoalan pribadi bawahan.

= e

2423 Recognrizing

Definist inengenai perilaku ini terdapat dalam jurnal Yukl (2002) adalah
“providing  praixe  and  recognition  for  effective  performance.  significant
achicvements.  special  comtributions,  and  performance  improvements”,
Memberikan pengakuan dengan cara memberikan pujian melibatkan apresiasi
kepada bawahan atas kinerja vang efektif. keberhasilan vang signifikan. dan
kontribusi yang penting bagi organisasi. Sementara dalam bukunya {Yukl,
2007:88) menerangsan bahwa tujuan uama pengakuan. khususnya terhadap
bawahan. adalah umuk memperkuat perilaku yang diinginkan dan komitmen
terhadap tugas. Disamping itu dijelaskan pula tiga bentuk utama pengakuan yaitu
pujian. penghargaan dan pengakuan. Pujian terdirt dan komentar lisan. ekspresi.
atau bahkan bahasa tubuh yang mengakui keberhasilan dan kontribusi seseorang.
Ini mecrupakan bentuk pengakuvan yang paling mudah digunakan. Kebanyvakan
pujian diberikan secara pribadi. tetapi dapat digunakan dalam acara ritual atau
unacara publik.

Penghargaan meliputi hal-hal seperti pemberian sertitikat keberhasilan,
surat  penghargaan.  plakat.  topi. medahl atau penghargaan. Penghargnan
divmumokan dalam banyak cara seperti melakui buletin, papan pengumuman.

toto. dan [ain sehagainya.
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2.4.2.4 Developing

Detinisi mengenai perilaku ini terdapat dalam jurnal Yukl (2002} adalah

“providing coaching and advice, providing opportunities for skill development,

and helping peopie learn how to improve their skills”. Mengembangkan meliputi

beberapa praktik manajerial vang digunakan untuk meningkatkan keterampilan

sexeorany dan memudahkan penvesuaian pekerjaan dan kemajuan karier.

Yukl (2007: 86). perilaku imi meliputi pelatihan (ceaching). memberikan

nasehat (menforing), dan konseling karier. Pelatihan dapat dilakukan dengan

berbagal cara. yaitu :

a.

“«

C.

Moembantu orang menganalisa kinerjanyva dengan membernikan pertanyaan
atau menyarankan aspek-aspek untuk mengujinyva.

Memberikan umpan balik yang konstrukiit tentang perilaku efektif’ dan
tidak efektitf vang diperlihatkan olch orang terscbut.

Mensvarankan hal-hal vang dapat membantu meningkatkan kinerja.
Menunjukkan cara yang lebih baik untuk melakukan tugas atau prosedur
vang rumit.

Menvatakan kepercayaan bahwa orang terscbut dapat mempelajart tugas
atau prosedur vang sulit.

Memperlihatkan cara memecahkan masalah tidak hanva dengan membert

Jawaban.

Memberikan  kesempatan  untuk mempraktikan  prosedur  yang  sulit
sebelum prosedur itu digunakan dalam pekerjaan.

Pedoman untuk memoring

oo

=, T

Ealliis

Menunjukkan perhatian atas perkembangan tiap orang.

Membantu orang mengidentifikasi kekurangan keterampilan.

Membantu orang menemukan cara-cara untuk mendapatkan keterampilan
vang diperlukan.

Mendorong kehadiran pada kursus pelatihan vang refevan,

Membern kesempatan untuk pengembangan keterampilan dalam pekerjaan.
Memberikan saran karier vang membaniu.

Mempromosikan reputasi orang tersebut.

Menjadi model panutan.

Mengembangkan biasanva dapat dilak ukan terhadap bawahan. wetap dapat

dilakukan terhadap rehan sepawat, kolega atuu bahkan atasan baru vang tidak

TESIS
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berpengalaman. Tanggung jawab pengembangan bawahan dapat ditanggung
bersama oleh anggota organisasi lainnya pada unit kerja yang kompeten. Sebagai
contoh. pemimpin menugaskan bawahan yang berpengalamun untuk bertugas

sebagai penasehat (mentor) dan pelatih (coach) bagi karyawan baru.

2425 Empoweriig

Detinisi mengenai perilaku ini terdapat dalam jurnal Yukl (2002) adalah
“allowing substantial responsibility und discretion in work activities, and trusting
people to solve problems and make decisions without getting prior approval ™.
Pemberdayaan dapat diartikan memberikan tanggung jawab yang mendasar dan
pertimbangan dalam menjalankan aktivitas pekerjaan. dan memberikan
kepercayaan kepada bawahan untuk memecahkan permasalahan dan keputusan
buatan tanpa menjadi barus terlebih dahulu meminta persetujuan.

Sementara dalam bukunva. Yukl (2007:129) menerangkan bahwa istilah
pemberian pemberdavaan menjelaskan bagaimana motivasi intrinsik  dan
remanjuran-diri  (self efficacr) dari orang terpengaruh  oleh  perilaku
kepemimpinan, karakteristik pekerjaan, struktur organisasi, dan kebutuhan serta
nilai-nilai mercka sendiri. Salah satu alasan penting untuk mempertimbangkan
proses-proses psikologis ada’ah bahwa paraktik-praktik partisipatif tidak selalu
membual sesorang merasa memiliki kekuasaan, atau membiarkan orang merasa
bahwa pckerjaan mereka berarti dan berharga.

Yukl (2006: 113) memberikan pedoman mengenai aktivitas vang berkaitan
dengan empowering . vaitu :

a. Clarify objeciives and explein how the work supports them.
h. DImvolve people in micking decisions that affect them.
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Delegate responsibiliny and authoriy for important activities.
Take intu account individudl differences in motivation and skill;
Provide access to relevant information

Provide resources needed to carry ot new responsthility.
Change mandgenent sysiem 1o he consistent with empowermeni.
Remove burcaucratic constraints and unnecessary conirols,
Express confidence and trust in peonie.

Provide coaching und advice when request,

Encourage and support initiative and problem solving,
Recognize imporiant contibutions and achievenment.

Ensure that rewurds are comnensirate with new responsibility.
Ensure accountability for the ethical use of power,

S 3 At TN RO

Dari berbagai aktivitas diatas, dapat dilihat bahwa dalam empowering
yang dimaksud oleh Yukl telah mencakup pembahasan mengenai supporting,
developing. clarifv tusk ohjectives and role expectations, consudting, recognising
seperti yang telah dibahas pada sub bab yang lain.

Yukl dalam jumalnya (2002) memberikan penekanan terhadap aktivitas
yang dapat dilakukan cleh pemimpin vang menerapkan penilaku empowering
yaiw toleransi terhadap kebebasan (rolerance of  freedom). pendelegasian

(delegating) dan enahiing.

2.4.3 Perilaku berorientasi perubahan (change behavior)
2431 Envisioning change (visioning)

Definisi mengenai perilaku ini terdapat dalam jumal Yuk! (2002) adalah
“presenting an anpealing description of desirable outcomes that can he achieved
by the urit, describing a proposed change with great enthusiasm and conviction ™.
Mimpikan perubahan diartikan sebagai menyampaikan suatu hal yvung menarik
tentang hasil vaag ingin dirailh oleh unit. menvampaikan  pagasan tentang
perubahan sccara sniu tas dan vairah besar

Yukl (2067 339 menjelaskan bahwa beberapa penelian mengena
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kepemimpinan karismatik dan transformasional menunjukkan bahwa visi yang
jelas dan mendorong amat berguna untuk memandu perubahan pada suatu
organisasi. Sebelum orang mendukung perubahan yang radikal. mercka harus
memiliki visi mengenai masa depan yang icbih baik yang cukup menark untuk
membenarkan pengorbanan dan kerja keras yang akan dibutuhkan oleh perubahan
itu. Visi tersebut harus memberikan makna kelanjutan bagi pengikut dengan
menghubungkan peristiwa lampau dan strategi masa kini dengan citra vang hidpu
dari sebuah masa depan yang lebih baik bagi organisasi. Visi itu memberikan
harapan untuk masa depan yang lebih baik dan keyakinan bahwa visi itu akan
tercapal pada suatu hari selama proses yang tidak biasa dan terkadang
membingungkan saat mencrapkan perubahan besar. Sebuah visi yang jelas akan
membantu untuk memandu dan mengkoordinasikan keputusan dan tindakan.

Yukl dalam jumalnya menekankan perilaku sebagai berikut inspirational
motivation.  arriculates  a  vision, inspiring, strategic vision articulation,
articulating a vision. und inspiring. Adapun penjelasan masing-masing perilaku
diperoleh dari buku Yuk!. sebagai berikut :

Inspirational motivation dijelaskan oleh Yukl (2007: 304) meliputi
penyampaian visi yang menarik, dengan menggunakan simbol untuk
memfokuskan upaya bawahan, dan membuat model perilaku yang tepat.

Articulate a vision dijelaskan adalah salah satu cara yang digunakan oleh
pemimpin transformasional dengan cara memperkuat visi yang ada atau
membangung komitmen terhadap visi baru, Sebuah visi yang jelas mengenai apa
vang dapat dicapai organisasi atau akan jadi apakah sebuah organisasi akan

membantu orang untuk memabami tujuan. sasaran dan prioritas bagi orpanisasi.
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Hal ini akan memberikan makna pada pekerjaan. berfungsi sebagai sebuzh sumber
keyakinan diri dan memupuk rtasa tujuan bersama. Ahimya. visi membantu
tindakan dan keputusan dari sctiap anggota oranisasi. yang sangal berzuna saat
orang-orang atau kclompok diberi otonomi dan keleluasaan vang cukup besar
dalam keputusan yang berkaitan dengan pekerjzan mereka.

Strategic vixion articufarion dimaknai scbagin cara untuk memperoleh
keberhastlan dari sebuah  visi vanp bergantung  bagaimana baiknya  dapat
disampaikan pada orang lain. Visi udak cukup hanya disampaikan saja.
pempimpin harus juga meyakinkan para pengikut bahwa vist itu memungkinkan
diraih. Amatlah penting untuk membuat hubungan vang jelas antara visi dan
sebuabh strategi yany dapat dipercaya untuk pencapatannya. Hubungan int mudah
dibangun jika strateginva memiliki tema jelas vang relevan dengan nilai bersama
dart para anggota organisasi. Para peminipin tidak boleh berpura-pura mengetahui
semua jawaban tentang hagaimana mencapai visi tersebut, tetapi malahan harus
memberi tahu para pengikut bahwa mercka akan memiliki sebuah peran penting
daiam menemukan windakan Khusus apa vang diperlukan. Strategi untuk mencapai
visi tersebut paling mungkin berbentuk persuasif saat strateginva tidak
konvensional dan terus terang. Jika sederhana atau konvensional. strategi itu tidak
akan mendatangkan kevakinan pada pemimpir.. khususnya saat terjadi sebuah
Krisis.

Inspiring diartikan sebagai perilaku pemimpin dalam memperlihatkan
hevakinan din dan pendirian. Adalah penting untuk tetap optiims  tentany
kemungkinan keberhasilan kelompok  dalam mencapai visinva. terutama di

hadapan halangan dan kemunduran  sementara. Kevakinan dan optimisme
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seseorang manajer dapat amat menular. Pengaruh yang memberikan motivasi dari
sebuah visi bergantung pada seberapa baik pemimpin mampu meyakinkan
bawahun bahwa visi dapat dicapai.

Berdasar  penjelasan diatas dapat diketahui bahwa perilaku spesifik
envisioning change  (visioning) mempunyai pengeriian yang sama dengan

beberiapa bagian dari perilaku kepemimpinan transformasional.

2.3.3.2 Tuking risk for change (risk taking)

Definisi mengenai perilaku ini terdapat dalam jurnal Yukl (2002) adalah
tuking personal risks and making sacrifices to encourage and promote desirable
change in the organization”. Berani mengambil resiko untuk perubahan diartikan
schagal pengambilan resiko pribadi dan membuat pengorbanan untuk mendorong
dun mempromosikan perubahat. diinginkan di organisasi. Yukl (2007: 329)
menjelaskan bahwa memimpin perubahan adalah salah satu tangpung jawah
kepemimpinan paling yang paling penting dan sulit. Bagi beberapa ahli teor, ini
merupakan intt dart kepemimpinan dan segala hal lain adalah sekunder.
Dibutuhkan kepemimpinan efektif untuk merevitalisasikan sebuah organisasi dan
memudahkan adaptasi terhadap sebuah lingkungan vang berubah.

Dalam menerapkan perubahan dengan skala besar. sebuah organisasi
memcrlukan eksperimentasi dan pembelujaran, Tidak mungkin mengantisipasi
semua masalah atau menyiapkan rincian rencana mengenai  bagaimana
menjalankan semua aspek perubahan itu. Yuk (2007. 346) pendapat dari Beer (
1988) dan Belgard. dkk (1988) bahwa proses perubahan dalam sebuah organisasi

tidak sclulu dimulai oleh manajemen puncak dan mungkin mercka tidak terlibat
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hingga proses itu telah berjalan baik. Peran intt dari manajemen puncak adalah
menformulasikan dan mengitegrasikan visi dan strategi umum, membangun
sebuah koalisi dari paru pendukung yang mengesahkan strategi itu, kemudian
memandu dan mengkoordinasikan proses dimana strategi itu diterapkan.
Manajemen puncak harus membertkan dorongan. dukungan, dan sumber daya
vang diperlukan untuk memudahkan perubahan tetapi tidak boleh mendiktekan
bagaimana melakukannya.

Yukl (2002) dalam jurnalnya membecrikan penckanan terhadap aktivitas
vang dapat dilakukan oleh pemimpin yang menerapkan perilaku raking risk for
change vaitu berani mengambil resiko pribadi {(personal risk-taking) dan

pengorbanan pribadi (self-sacrifice).

2.4.3.3 Encouraging innovative thingking (innovating)

Definisi mengenai perilaku ini terdapat dalam jurnal Yukl (2002) adalah
“challenging people to question their assumpitions about the work and consider
hetter wens ro do it”. Memberi lahan bagi pemikiran inovatif diartikan sebagal
memberi tantangan kepada orang-crang {bawahan) untuk mempertanyakan asumst
mereka tentang pekerjaan dan mempertimbangkan jalan lebih baik untuk
melakukannva.

Lingkungan dari kebanyakan organisasi makin menjadi lebih dinamis dan
kompetitif. Kompetisi menjadi lebih kuat. harapzn pelanggan makin meningkat
schingga apabila organisasi ingin berhasil dalam hingkungan yang bergolak ini
maka organisasi harus memiliki orang-orang pada senap tiagkatan yang

berorientasi menuju peningkatan dan pembelajaran yang berkelanjutan.
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Yukl (2002) dalam jurnalnya memberikan penckanan terhadap aktivitas
vang dapat dilakukan oleh pemimpin yang menerapkan perilaku encouraging
innovating thinking vaitu imellectual stimulation. Simulasi intelektual dijelaskar;
oleh Yukl (2007: 305} dimana pemimpin memberikan dorongan agar pemikiran
ovatif dapat berkembang dalam organisasi sehingga pengikut memiliki
kesadaran dalam menyikapi permasalahan dan mempengaruhi para pengikut

untuk memandang masalah dari persepektif baru.

2.4.3.4 FExternal monitoring (scanning)

Definisi mengenai perilaku ini terdapat dalam jurnal Yukl (2002) adalah
analyzing information about events, Irends, and changes in the external
environment to identify threats and opportunities for the organizational unit”.
Monitoring eksternal diartikan sebagai perilaku menganalisa informasi suatu
peristiwa. kecenderungan. dan perubahan lingkungan yang ecksternal untuk
mengidenttfikasi ancaman dan peluang untuk kesatuan organisasi. Yukl  (2002)
penekanan terhaaap aktivitas vang dapat dilakukan oleh pemimpin yang
menerapkan perilaku eksternal monitoring vaitu nerworking dan environmental
sensitiviiy. Dalam bukunya, Networking oleh Yukl (2007) dibahas dalam bab
pekerjaan  manajerial. sedangkan envirom:zntal  semsitivity pada bagian
kepemumpinan strategis bagi eksekutif. Aerworking (Yukl, 2007: 28) vyang
dimaksud adalah jaringan kerja yang menghubungkan para manajer dengan orang-
orang di dalam maupun luar organisasi. Jaringan kontak varg luas akan
memberikan informasi mengenai Xegiatan baru yang akan memberikan pengaruh

terhadap Kinerja dan Karir manajer. Selanjutnya jaringan itu dapat digunakan
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untuk memperoleh bantuan agar masalah dapat diselesatkan atau untuk membuat
perubahan. Kemampuan menciptakan koalisi dari para pendukung internal dan
eksternal adalah sangat penting dalam membuat perubahan vang inovative untuk
menjamin bahwa perubahan tersebut akan dilaksanakan d~ngan berhasil. Para
manajer menggunakan sisi dari berbagai jaringan mereka untuk berbagai tujuan
dan memperluas jaringan itu saai dibutuhkan untuk mencapai tujuan tertentu.
Environmental sensitivity merupakan aktivitas peating bagi para pemimpin
(cksekutif) yaitu dengan cara mengawasi lingkungan dan mengenali ancaman
serta kesempatan untuk organisasi. Kebanyakan pemimpin harus sensitif terhadap
kisaran peristiwa dan tren vang luas yang mempengaruhi organisasi mercka.
Beberapa sektor lingkungan vane umum vang relevan bagi kebanyakan jenis
organisasi meliputi pasar. perekonomian. demogratis. sosial-budava, teknologi,

peraturan-politis, dan positik internasional.

| 2.5 Kepemimpinan dalam Organisasi Sekolah di Indonesia

Kepala sckolah merupakan salah satu komponden pendidikan vang paiing
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.  Seperti diungkap oieh
Supriadi dalam Muivasa (2007 : 24) bahwa “erat hubungannya antara mutu kepala
sekolah dengan berbagal aspek kehidupan sekolah seperti disiplin sekolah, iklim
budaya sekolah dan menurunnya pertiaku nakal siswa didik™.

Mulyasa (2007 : 98-i22) menguraikan tanggung jawab kepala sekotah
bertanggung jawab atas manajemen pendidikan secara mkro. yang secara
langsung Berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah. Sebagaimana
dikemukakan dalarn Pasel 12 avat 1 PP 28 whun 1990 bahwa: “Kepala sekolah

bertanggung jawzeh ctas penyvelenggaraan  pendidkan.  administrasi  sekolah.
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pembinazan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan

sarana dan prasarana,

Menurut Wahjosumidjo (1999 : 84-128) Kkeberhasilan kepala sekolah
dapat dilihat dari kemampuannya menjalankan tugas yaitu :
1. Pejabat Formal. peran dapat dipandang dari :

a. Kedudukan sebagai pejabat formal, kepala sekolah diangkat dengan surat
keputusan oleh atasan yang mempunyai kewenangan dalam pengangkatan
sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang berlaku.

b. Memiliki tugas dan tanggung jawab vang jelas serta hak-hak dan sanksi
yang perlu dilaksanakan dan dipatuhi.

¢. Secara hirarkis mempunyai atasan langsung, atasan yang lebih tinggi dan
memiliki bawahan.

d. Mempunyai hak kepengkatan, gaji dan karier.

¢. Terkat oleh peraturan serta ketentuan yang berlaku.

f. Berkewajiban dan bertanggung jawab atas keberhasilan sekolah dalam
mencapai misi dan tujuannya.

g- Jabatan dibatasi oleh masa pengabdian, sewaktu-waktu dapat diganti,
diberhentikan sesuai ketentuan yang berlaku.

h. Sebagai pejabat formal karier. dapat dikembangkan ke jabatan yang lebih

tinggi (jika PNS)

[

Manajer. Kepala pada hakikatnya mampu menjalankan fungsi manajemen
yaitu merencanakan, mengorganisasikan, mcrﬁimpin dan mengendalikan
usaha-usaha anggota organisasi serta pendayagunaan seluruh sumber daya
organisasi dalam rangka mencapai tujuan vang telah ditetapkan. Menurut
Stoner dalam Wahjosumidjo (1999 : 96-99), ada delapan fungsi manajer yang
diintepretasikan dalam fungsi kepala sekolah sebagai manajer yaitu :

a. Bekeria dengan. dan melalui orang lain. Kepala sekolah dalam hal ini

berperilaku sebagai saluran komunikasi di lingkungan sekolah.

Bertanggung jawab dan mempertanggungjawabkan. Kepala sekolah

bertanggung jawab atas segala tindakan yang dilakukan bawahan.

¢. Dengan waktu dan sumber terbatas seorang kepala sekolah harus mampu
menghadapi berbagai persoalan (mampu mengoptimalkan sumberdaya).

d. Memiliki kemampuan berpikir secara analistik dan konsepsional.

e. Sebagal juru penengah (mediator). Kepala sekolah mampu menjadi
mediator bagi permasalahan. konflik.

-
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f.  Sebagai politisi. Kepala sekolah mampu membangun hubungan kerja sama
melalui pendckatan persuasi dan kesepakatan.
g. Sebagai diplomat. Kepala sekoiah mampu menjadi wakil resmi bagi

sckolah untuk berbagai pertemuan.
h. Sebagai pengambil keputusan yang sulis.
Hersey dkk dalam Wahjosumidjo (1999 : 99) menerangkan keterampiian yang
diperlukan bagi manajer untuk mampu menjalankan fungsi manajerial. yaitu
keterampilan teknikal, human dan konseptual.
Pemimpin. Kepala sekolah harus mampu mendorong timbulnya kemauen
yang Kkuat dengan semangat dan percava dini guru, staf dan siswa dalam
melaksanakan tugas: memberikan bimbingan dan mengarahkan para guru
serta siswa, memberikan inspirasi bapi sckolah dalam mencapai tujuan.
Pendidik.  Definisi pendidik (educator) adalah orang yang mendidik.
Sedangkan mendidik diartikan memberikan latihan (ajaran. pimpinan)
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran sehingpa pendidikan dapat diartikan
sebagai proscs pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan.
Sebagai seorang pendidik. kepala sekolah harus mampu meningkatkan,
memajukan beberapa hal berikut ini :
a. Mental, hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak manusia
b. Moral, hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik-buruk mengenai

perbuatan, sikap dan kewajiban atau moral diartikan sebczai akhlak. budi
pekerti dan kesusilaan.

¢. Fisik, hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan.
kesehatan dan penampilan manusia secara lahiriah.

d. Artistik, hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia pada seni dan
keindahan.

Staf. Kepala selain schagali pemimpin juga melaksanakan peran sebagai
bawahan yang memiliki tugas-tugas stat dengan membantu atesan dalam

pengelolaan organisasi.
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Kepala sekolah dalam menggapai visi dan misi pendidikan perlu ditunjang
oleh kemampuan kepala sckolah dalam menjalankan roda kepemimpinannya.
DIKNAS telah menetapkan bahwa kepala sekolah harus mampu melaksanakan
pekerjaannya sebagai edukator, manajer, administrator dan supervisor (EMAS).
Dalam perkembangan selanjutnya, sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan
perkembangan zaman, kepala sekolah juga harus mampu berperan sebagai leader,
inovator, dan motivator di sekolahnya. Dengan demikian dalam paradigma baru
manajemen pendidikan, kepala sekolah sedikitnya harus mampu berfungsi sebagai
edukator, manajer, administrator, supervisor, leader. inovator. dan motivator
(EMASLIM). Perspektif ke depan mengisyaratkan bahwa kepala sekolah juga
harus mampu berperan sebagai figur dan mediator bagi perkembangan masyarakat
dan lingkungannya (EMASLIM-FM) (Mulyasa, 2007 : 98-122). Penjelasan
masing-masing fungsi kepala sekolah sebagai berikut.

1. Pendidik (Educator)

Sebagai pendidik, kepala sekolah harus senantiasa berupayva meningkatkan
kualitas pembelajaran yang dilakukan para guru. Upava-upava yang dapat
dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerjanya sebagai pendidik,
khususnya dalam meningkatakan kinerja tenaga kependidikan dan prestasi belajar
peserta didik dapat dideskripsikan sebagai berikut.

Pertama: mengikutsertakan guru-guru  dalam penataran-penataran. untuk

menambah wawasan para guru, meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan.
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Kedua; kepala sekolah harus berusaha menggerakkan tim evaluasi hasil belajar
peserta didik untuk lebih giat bekerja, kemudian hasilnya diumumkan
secara terbuka. Hal in1 bermanfaat untuk memotivasi tenaga pendidik.

Ketiga, menggunakan waktu belajar sccara cfektit di sekolah, dengan cara
mendorong para guru untuk memulal dan mengakhini pembelajaran
scsuai waktu yang telah ditentukan. serta memanfaatkan secara efektif
dan efisien untuk kepentingan pembelajaran.

Keputusan Mentenn Pendidikan dan Kebudavaan nomor 0296/U/1996,
merupakan landasan penilaian kinerja kepalah sckolah. Kepala sekolah sebagai
pendidik harus mamiliki kemampuan membimbing guru. membimbing tenaga
kependidikan non-guru, membimbing peserta didik. mengembangkan tenaga
kependidikan. mengikuti perkembangan iptek dan memberi contoh mengajar.

a. Kemampuan membimbing guru. terutama dalam hal yang berkaitan
dengan perencanaan dan pelaksanaan program pembelajaran dan
bimbingan konseling (BK). penilman hasil belajar peserta didik dan
lavanan bimbingan konseling. serta pengembangan program melalui
kegiatan pengayaan dan perbaikan pembelajaran (remedeal teaching).

b. Kemampuan membimbing tenaga kependidikan non guru dalam
penyusunan program kerja, dan pelaksanaan tugas schari-hari. serta
mengadakan penilaian dan pengendalian terhadap kinerjanva secara
pertodik dan berkesinambungan untuk mencapail peningkatan kualitas

kerja secara kontiny u.
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c. Kemampuan membimbing peserta didik, terutama berkaitan dengan
kegiatan ekstrakunikuler, partisipasi dalam berbagai perlombaan kesenian,
olah raga. dan matapelajaran.
d. Kemampuan mengembangkan tenaga kependidikan terutama berkaitan
dengan pemberian kesempatan kepada tcnaga kependidikan untuk
mengikuti berbagal pendidikan dan pelatihan secara teratur: seperti
seminar, diskusi, lokakarya, dan sebagainya.
¢. Kemampuan memberi contoh model pembelajaran dan  bimbingan
konseling yang baik, dengan mengadakan Analisa terhadap Materi
Pembelajaran (AMP), Program Tahunan (PT). Program Semester (PS),
serta mengembangkan daftar nilai peserta didik dan program layanan
bimbingan konseiing. Kepala sekolah juga dituntut mendayagunakan
berbagai metode dan sumber belajar secara bervariasi. seperti
pendayagunaan komputer, OHP. LCD dan Tape Recorder dalam
pembelajaran.
2. Manajer

Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses merencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan mengendalikan usaha para
anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya organisasi
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam rangka
melaksanckan perannya dan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah harus
memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui

kerjasama. memberi kesempatan kepada para tenaga pendidik untuk
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meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga pendidik
dalam berbagai tindakan yang menunjang program sekolah.
3. Administrator

Kepala sckolah sebagal administrator berhubungan erat dengan barhagat
aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penvusunan dan
pendokumenan seluruh program sekolah. Sccara spesifik. kepala sekolah harus
memiliki  kemampuan  mengelola  kurikulum.  administrasi  peserta  didik,
administrasi personalia. administrasi sarana dan prasarana, kearsipan. administrast
keuangan.
4. Supervisor

Kegiatan utama pendidikan di sekolsh dalam rangka mewujudkan
tujuannya adalah kegiatan pembelajaran. schingga selurub aktivitas organisasi
sckolah bermuara pada pencapaian efisicnsi dan efektivitas pembelajatan. Oleh
karen itu salah satu tugas kepala sekolah uadalah sebagai supervisor vaitu
mensupenvist pekerjaan vang dilakukan oleh tenaga hependidikan. Jika supervisi
dilaksanakan oleh kepala sekolah, maka ia harus mampu melakukan berbagai
pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan Kinerja tenaga kependidikan.

Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan kepala sekolah terhadap
tenaga kependidikan khususnya guru dikenal dengan sebutan supervisi klinis,
vang bertuyjuan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dan
mentngkatkan kualitas pembelajaran  melalui  pembelajaran vang  efektif,
Karakteristik supervisi klinis sebagai benkut:

a. Supervis: diberikan berupa bantuan (bukan perintah) schingga nisiatif{
tetap berada ditangan tepaga kependid:kan (gurut.

b. Aspek vang disupervist berdasarkan usul guru. vang dikaji bersama kepala
seholish untuk membuat kesepakatan bersama.
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¢. Instrumen dan metede observasi dikembangkan bersama guru dan kepala
sekolah.

d. Supervisi dilakukan secara terbuka.

e. Supervisi klinis sedikitnya memiliki tiga tahap, yaitu pertemuan awal,
pengamatan. dan umpan balik.

f. Adanya penguatan dan umpan balik dari kepala sekolah terhadap

perubizhan perilaku guru yang positif.

2. Supervisi dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan suatu
kcadaan atau memecahkan masalah.

Dajam pelaksanaanva Kkepala sekolah sebagai supervisor harus
memperhatikan prinsip-prinsip: (1) hubungan konsultatif, kolegial dan bukan
hirarkis, (2) demokratis. (3) berpusat pada tenaga kependidikan (guru), (4)
dilakukan berdasarkan kebutuhan tenaga kependidikan (guru). memberikan
bantuan profesional.

Kepala sekolah sebagai supervisor dapat dilakukan secara efektif antara
lain melalui kegiatan :

a. Diskusi kelompok. Kegiatan ini dilaklukan bersama-sama guru maupun
tenaga administrasi untuk memecahkan berbagai masalah di sekolah.

b. Kunjungan kelas. Kegiatan ini dapat dilakukan oleh kepala sekolah untuk
mengamati hegiatan pembelajaran secara langsuny,

c. Pembicaraan individual. Pembicaraan individual merupakan teknik
bimbingan dan konseling vang dapat digunakan kepala sekolah kepada
guru berkaitan dengan kegiatan pembelajaran maupun masalah yang
menyangkut profesionalisme guru.

d. Simulasi pembelajaran. Kegiatan ini merupakan suatu teknik supervisi

berbentuk demontrasi pembelajaran vang dilakukan oleh kepala sekolah,

sehingga guru dapat menganalisa penampilan yang diamatinya sebagai

TESIS PENGARUH KEPEMIMPINAN TERHADAP ... YUSRON ROZZAID



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

intropeksi diri. Kegiatan ini dapat dilakukan oleh kepala sekolah secara

terprogram.

Pada prinsipnva setiap tenaga guru harus disupervisi secara periodik dalam
melaksanakan tugasnya.
5. Leader

Wahjosumidjo (1999 : 110) mengemukakan bahwa kepala sckolah sebagai
leader harus memiliki karakter khusus vang mencakup kepribadian. Keahlian
dasar, pengalaman dun pengetahuan profesional, serta pengetahuan administras
dan pengawasan.

Mulavasa (2007 : 115) menerangkan bahwa kepala sekolah sebagi leader
dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap lenaga kependidikan.
pemahaman terhaduap visi dan misi sekolah. kemampuan mengambil keputusan.
dan kemawupuan berkomunikasi.

Kepribadian Kepala sekolah sebagai leader akan tercermin dari sifat-sifat
(1Y jujur, (2) percava diri. (3) tanggung jawab, (4) berani mengambil resiko dan
keputusan. (3) berjivwa besar, (6) emosi vang stabil. (7) teladan (Mulayasa: 2007 :
115).

Pengetahuan terhadap tenaga kependidikan tercermin dalam kemampuan
(1) memahami kondisi tenaga kependidikan (guru dan non guru). (2) memahar.:
kondisi dan karskieristik peserta didik. {(3) menyusun program pengembangan
tenaga kependidikan. (4) menerima masukan, saran dan krittkan dan berbagat

pthak untuk meningkatkan kepemimpinannyva.
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Pemahaman terhadap visi dan misi sekolah tercermin dani kemampuan
untuk (1) mengembangkan visi sekolah, (2} mengembangkan misi sekolah. (3)
melaksanakan program untuk mewujudkan visi dan misi sekolah.

Kemampuan mengambil keputusan tercermin dari kemampuan dulam (1)
mengambil keputusan bersama dengan tcnaga kependidikan di sekolah. (2)
mengambil keputusan untuk kepentingan internal sekolah, (3) mengambil
keputusan untuk kepentingan eksternal sekolah.

Kemampuan berkomunikasi tercermin dan kemampuan untuk (1)
berkomuniksasi secara lisan dengan tenaga kependidikan, (2) menuangkan
gagasan dalam bentuk tulisan, (3) berkomunikasi secara lisan dengan peserta

didik, (4) berkomunikasi sccara lisan dengan pihak eksternal seperti orang tua

murid, masyarakat.

6. Inovator

Kepala sekolah dalam melaksanakan peran dan fungsinya harus memilik]
strateg! yang tepat untuk menjalin hubungan vang harmonis dengan lingkungan,
mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan
kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-
model pembelajaran yang inovatif.

Kepala sekolah sebagai inovator akan tercermin dari cara-cara 1a
melakukan pekerjaannya secara konstruktif. kreatif. delegatif, integratif, rasional
dan objektif, pragmatis. keteradanan, disiplin. serta adaptabel dan fleksibel.

7. Kepala Sekolah sebagai Motivator
Sebagai motivator, kepala sekolah harus mampu memberikan motivasi

kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya.
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Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan
suasana kerja. disiplin, dorongan. penghargaan, penyediaan berbagai sumber

belajar.

2.6 Pendekatan Penelitian Kepemimpinan vang Digunakan

Seperti vang telah disampaikan di depan bahwa terdapat beragam teon-
tcori kepemimpinan dan penelitian kepimpinan kepala sekolah. Berdasarkan
telaah yang dilakukan. maka nendekatan penelitian ini mengacu pada Model
Multidimensional Leadership Yukl dengan mengadopsi beberapa indikator-
indikator penelitian terkait yang terdapat pada beberapa penelitian terdahulu vang
disesuaikan dengan.

Beberapa indikator-indikator yang terdapat pada penelitian terdahulu
mempunyai istilah dan pengertian yang hampir sama dengan indikator
Multidimensional Leadership Yukl. Beberapa indikator yang digunakan dalam
penelitian int mengacu pada beberapa penelitian terdabhulu (lihat sub bab 2.1.1)
seperti penelitian Trail (2000}, Quinn (2005). Leithwood {2006), Belle (2007) dan
teori kepemimpinan kepala sckolah di Indonesia yang disampaikan oleh
Wahjosumidjo. Keterkaitan antara Multidimensional Taksonomy Yukl dan

penelitian terdahulu dapat dilihat di Tabel 2.5
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L] ]
Yok's Molidimensional Tanowomi * Trall, Xatleen {3000}

Task-orienied

Tabel 2.5

Transformasiomal {Quina,

10§5)

Lore [eadershp
[Leithwood, 2008)

Perhandingan Multidimensional Taksonony Yukl, Penclitian Terdahulu, dan Konsep Kepemimpinan Kepala Sekolah di Indonesia

Behavior Principal 21 2 mofivator educator (Belle, 2007)
Intructional Transformational

Wahjosumidjo

| Plan short-term activities ; personil, resource, skedul dan koordinasi Goal Mobilising and managing resource - Manajer

Y Clarify task objectives and role expectations : mengkomunilasikan rencana, Goal Set high academic expectations Explain high Manajer
mendefinisikan tanggung jawab dan persyaratan pekenaan, menetapkan sasaran expectation Lo teachens
kinera dan farget

3 Monitor operdtions and performance : memeriksa kemajuan dan mut pekefaan /  Facililes manager - Honitoring Moniloring academc progress; managing Hanajer
evaluaung and  controling and menitoring curriculum and instruction

| Melations-oriested | l

4 (onult with members when making decitions : partisipatil ledaership, decision Police officer, Shared decision making Buiding a Relationship with teacher and learner Manajer
partiapation, consulting, encouraging participation before maiig decitions collaborative culture

5 Provide support asd =scowragemest personal and professional Developing people Supporting teachers Frovide indrvidualued Hediator, motivator
Conseleration, shmpathy and supporting, individualized (onsidrration, suppart support to teachers
indivdualized support, individualized support, sensitivity to members,

b Provide recognition for achievements and comtribatiass : pusiiive reinforcement, Cheerleader Recognises teacher effort Developing people Motivator
contingent reward hohawior, recogrizing, praise,

! Develop member skill and confdence : coaching and mentonng (advice), skl Coach, mentor, Developing pevple Providing professional developmeni 2nd Educator
developing, Lraining and development, growth

8 Eepower memoery 1 Gke iitative jn problem solvieg - substantia) Believes in 1eacher capacity, Devetoping people Empoweriag \rachers Hanagar
responsibilitce, trusting people, to solve problems, tolerance of freedom, promate empowerment, sense Educator
defegation, enabling., of community, fosters tam

work and collaboration
| Change-oniented ] |

% Envisioning change visioning) : describing vision with great antwsiasm, Philosoper. psyelogist Inspires group purpose, Yision Defining and communicating scrool goals,  Build the schools Leader, inovator

inspirational motivation, articulates a vision, inspiring, strategi vitkn articulation mission, and vision, visioning ¥ision; stablish
camitment to goals

10 Take risks to promole necessary chaages : personal risktaking. seli-sacrifice 10 Modelling risk taking, modeling of Leader, inovator
pramote change in the erganization Comumitment

' Encowrape inaovative thimlong - int:liectval stimulation inteliectyal Emphasise intellectual Leader, inovator

stimulation simulation
17 Monitor the external enviroament : analysing irend in environment, identify treath  Pubdic relation director, - Conecting school - . Pelites), Diplomat ,

and opportunities , Metworking, enviranmental snsitivity, social worker, diplomat

wider enviroment

Ingvator

Sumber : Berbagai jurnal dan buku yang tersebutkan pada judul kolom
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2.7 Motivasi
2.7.1 Konsep dan definisi motivasi

Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik internal maupun eksternal. Dari berbagai faktor tersebut, motivasi
merupakan salah faktor yang cukup dominan dan dapat menggerakkan faktor-
faktor lain kearah efektifitas kerja.

Robbins (1996 : 198) mendefinisikan motivasi sebagai kesediaan untuk
mengeluarkan tingkat upaya vang tinggi ke arah tujuan-tujuan organisasi, yang
dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan
individual. Sementara motivasi secara umum bersangkutan dengan upaya ke arah
setiap tujuan. Ketiga unsur kunci yaitu upaya. tujuan organisasi dan kebutuhan,
Sedang Gibson dkk (1996 : 185), mendefinisikan motivasi adalah kekuatan yang
mendorong seseorang karyawan yang menimbulkan dan mengarahkan perilaku.

Yukl (1997:98) mendefinisikan motivasi sebagai proses dimana peritaku
diberikan energi dan diarahkan. Motivasi tidak dapat diamati secara langsung.
Berendoom dalam Sedarmayanti (2000 : 20). mendefinisikan motivasi adaiah
kondisi mental yang mendorong aktivitas dan memberi energi yang mengarah
kepada pencapaian kebutuhan memberi kepuasan atau mengurangi
ketidakseimbangan.

Motivasi menurut Purwanto (2000 : 60) adalah bahwa motivasi adalah
segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Hasibuan
(2007 : 131) mendefenisikan motivasi adalah pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama. efektif

dan terintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan.
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Hamzah (2006 : 8) mendefinisikan motivasi sebagai dorongan dan
kekuatan dalam diri seseorang untuk melakukan tujuan tertentu yang ingin
dicapainya. Tujuan adalah sesuatu yang berada diluar diri manusia sehingga
kegiatan manusia lebih terarah dan seseorang akan berusaha lebih semangat dan
giat dalam berbuat sesuatu. Disamping itu Hamzah (2006 : 64) menjelaskan pula
sebuah definisi lain dimana motivasi sebagai suatu daya dorong (driving force)
yang menyebabkan orang dapat berbuat sesuatu untuk mencapai tujuan. Dalam
hal ini. motivasi menunjuk pada géjala vang melibatkan dorongan perbuatan
terhadap tujuan tertentu. Jadi motivasi muncul dari dalam diri manusia, tetapi
kemunculannya karena rangsangan atau dorongan oleh adanya unsur lain, dalam
hal ini tujuan. Tujuan ini menyangkut soal kebutuhan. Senada dengan pendapat
tersebut. motivasi juga dapat diartikan sebagai keinginan untuk mencurahkan
segala tenaga untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan pandangan beberapa konsep tentang motivasi diatas, terdapat
tiga unsur yang merupakan kunci dari motivasi (Hamzah, 2006:65), yaitu :

I. Upaya, merupakan ukuran intensitas. Dalam hal ini apabila seorang
termotivasi dalam melakukan tugasnya ia mencoba sekuat tenaga, agar upaya
yang tinggi tersebut menghasilkan kinerja yang tinggi pula.

2. Tujuan (organisasi), unsur ini begitu penting, sebab segala upaya yang
dilakukan seseorang atau sekelompok orang semuanya diarahkan pada
pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu. tujuan organisasi haruslah
ditetapkan secara jelas. Kejelasan tujuan akan mengarahkan segalah aktivitas
dan perilaku personal untuk tercapainya tujuan organisasi. Semakin jelas

rumusan tjuan organisasi, maka makin mudah bagi setiap anggota organisasi
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untuk memahaminya.

s

Kebutuhan, merupakan suatu keadaan internal vang menyvebakan hasil-hasil
tertentu tampak menarik. Suatu kebutuhan vang tidak terpuaskan menciptakan
keinginan yang merangsang dorongan-dorongan dalam diri individu untuk
mencapainya. Dorongan nilah vang menimbulkan perilaku pencarian untuk
menemukan tujuan-tujuan tertentu. Dengan demikian pembenian motivasi
tidak dapat dipisahkan dengan Kebutchan manusia.

Hamzah (2006:3) menclaah pengidentifikasian kata mouf dan motivasi.
Istilah motif dapat diartikan sebagai kekuatan yeng terdapat dalam individu vang
menyebabkan individu tersebut bhertindak atau berbuat. motif adalah daya
penggerak {pemicu) dalam diri sesorang untuk melakukan atktivitas tertentu demi
mencapal tujuan. Sementara motivast merupakan dorongan yang terdapat dalam
din seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku vang lebih
baik dalam memenuhi kebutuhanmya.

Berdasarkan berbagal detitusi diatas. terdapat beberapa istilah dalam
Konsep motivasi yang apabila diurai satu-persatu serta keterkaitan dengan kinerja
seperti yang tampak pada tabel 2.6.

Berdasarkan tabel 2.6, dapat diartikan bahwa motivasi merupakan suatu
upaya untuk memenuhi kebutuhan dimana usaha tersebut diarahkan pada
pencapaian tujuan (pribadi dan organisasi) sehingga menghasilkan perilaku
sebagai hasil dari usaha. Motif merupakan faktor vang mendasari seseorang untuk
bergerak. menjadi alasan seseorang melakukun sesuatu upava. menjadi faktor

pemicu timbulnya “usaha™,
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Tabel 2.6

Motif, Motivasi, Perilaku , Tujuan dan Kinera
Matil Sl v L. Crvald

Tt

Kebutuhaan (need) vang Usaha / upaya Perilaku Tujuan yang Produktivitas
tidak terpuashan, tidak { dorongan dalam upaya hendak dicapai tinggi
terpenuhi untuk memenuhi ¢(pribadi dan Prestasi kerja
Faktor-faktor vang “bergerak™ kebutuhan, organisasi)

membie orang Upaya untok mencapiti

termotivasi memenuhi twjuan

Kekuatan iy menjAsi kebutuhan Perilahu orang

pemicu ,,,_.;L.\\rymg J<:J:' Upaya untuk termotivasi

“bergerak” m?ncapai

Contoh : kelangsungan tupuar

hidup. heamanan, :>

berkelompok,
penghargaan. heberhasilan
Kebebasan, dan

sehi - : . ; 3 . . .
: \ Motif. motivasi. perilaku, tujuan. kinerja
[A ]

Feed back

Orang yang memiliki kebutuhan yang tidak terpenuhi dan ingin dipenuhi
maka akan malakukan upaya atau usaha untuk memenuhinya. Berbagai usaha
pemenuhan tersebut tercermin dari perilakunya vang dirancang untuk mencapai
tujuan. Tujuan adalah seperti rel yang menjadi pengarah seseorang dalam
melakukan usahanya tersebut. Sebagai contoh. sesorang karyawan bagian
marketing sebuah perusahaan yang merasa kekurangan finansial dalam keluarga
mereka (masih kontrak rumah), maka akan berupaya untuk memenuhinya yaitu
menyesuaikan segala usaha tersebut untuk mencapai tujuan pribadi (punya rumah
nribedi) mannee tujuan orpanisast (omset penjualan vang meningkat). Berbagai
usaha tersebut pada akhirnya menampakkan perilaku sesorang yang termotivasi,
misal sescorang vang memiliki motivasi kerja vang kuat atau tinggi tampak
bahwa dia tidak malas. sangat rajin dalam hekerja. tidak mengenal felah. pantang
memy e, bekerja keras. 1nau dibcham pekerjaan berai, dan scbagainva, Padu

anbirnvi: sescorang vang memiliki rootivasi vang kuat dalam bekerja wkan
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tercermin dari kinerja atau hasil kerja mereka seperti keberhasilan dalam prestasi
kerja. produktivitas kerja yang tinggi, dsb. Pada akhirnya tujuan yang tercapai
akan memberikan feedback. Schagai contoh orang yang menghasilkan kinerja
vang baik akan diberi reward oleh perusahaan (naik pangkat. gaji meningkat)
sehingpa dia dapat membeli rumah yang merupakan salah satu tujuan pribadinya,
kemudian proses tni akan berulang kembalr dimana karyawan tersebut masih
memiliki motif-motit Jain yang belum terpenuhi atau motif-motif baru (ingin
mempunyai mobil untuk bekerja) yang tumbuh sctelah sebagtan motif lama telah

terpenuhi (sudah punva rumah sendiri).

2.7.2 Fungsi dan tujuan motivasi
Purwanto (1989:71) yang mengatakan bahwa fungsi motivasi bagi
manusia adalah:
a. Sebagai motor penggerak bagt manusia iharat bahan bakar bagi kendaraan

b. Menentukan arah perbuatan

]

Mencegah penyvelewengan darni jalan vany harus ditempuh untuk mencapai
tujuan, dalam hal ini makin jelas tujuan. maka makin jelas pula bentangan
jalan yang harus ditempuh.

d. Menyeleksi perbuatan din. artinva menentukan perbuatan mana vang
harus  dilakukan yang serasi @una  mencapal  tjuan  dengan

menyampingkan perbuatan vang tidak bermantaac bagi wjuan i,
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2.7.3 Kerja dan motivasi kerja

Sebelum membahas motivasi kerja, terlebih  dahulu dikemukakan
pandangan mengenai kerja itu sendiri. Menurut Ham.ah (2006:66). pandangan
kerja dan bekerja dewasa ini bukanlah seperti pandangan Konsevatif yang
menyatakan bahwa kerja jasmaniah adalah bentuk hukuman schingga tidak
disukai orang. Akan tetapi dewasa ini kerja dan bekera telah menjadi kebutuhan.
Oleh karena itu. saat ini kerja dianggzap sebagai (1) aktivitas dasar yang dijadikan
bagian csensial dari kehidupan manusia. Seperti bermain bagi anak-anak. maka
kerja sclaku aktivitas sosial, bisa memberikan kesenangan dan arti tersendiri bagi
kehidupan orang dewasa. (2) Kkerja memberikan status dan mengikat seseorang
kepada individu lain dan masyvarakat, (3) pada umumnya manusia suka bekerja,
(4) moral pekena tidak mempunyai kaitan langsung dengan kondisi fisik atau
material dari pekerjaan, (3) insentif kerja dapat berbagai bentuk. diantaranya uang,
insentif. dan sebagainva.

Robbins (1996:209) mengutip Locke yang mengatkan bahwa maksud-
maksud untuk bekerja ke arah suatu tujuan merupakan suatu sumber utama dari
motivasi bekerja. Artinya, tujuan-tujuan memberitahu karyawan apa yang perlu
dikerjakan dan berapa banyak upaya yang akan perlu dihabiskan. Beberapa hasil
studi menunjukkan Lahwa tujuan-tujuan yang spesifik akan meningkatkan kinerna:
tuyjuan yang sulit apabila diterima maka akan menghasilkan kinerja yang lebih
tinggi daripada tujuan yang mudah. Hal ini dapat diartikan apabila karyawan
menerima tugas vang sulit maka ia akan mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi

untuk racncapai tujuan.
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